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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan hasil sebuah kajian terhadap vokal-vokal
Bahasa Indonesia yang dilakukan secara cermat oleh Ellen van
Zanten dengan W.A.L. Stokhof sebagai redakturnya. Judul asli
buku ini adalah The Indonesian vowels; Acoustic and preceptual
explorations dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh
Lukman Hakim dengan judul Vokal-Vokal Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia diucapkan oleh 170 juta orang lebih, yang
pada- umumnya memiliki kemampuan pasif dan aktif setidak-
tidaknya dalam satu bahasa daerah. Lafal penutur bahasa In-
donesia akan dipengaruhi oleh bahasa daerahnya.atau lafal latar
bahasa yang dikenalnya. Karena terdapat banyak sekali bahasa
daerah, maka bahasa Indonesia diucapkan dengan variasi latar
bahasa yang amat luas. Dengan demikian, pengkajian ini diharap-
kan mampu memberikan sumbangan bagi usaha pemberian sistem
vokal bahasa Indonesia yang standar.

Buku ini diterbitkan dalam seri ILDEP atas hasil kerja sama
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Jurusan Bahasa
dan Kebudayaan Asia Tenggara dan Oceania Universitas Negeri
Leiden, Belanda, serta Perum Balai Pustaka.

Semoga kehadirannya akan bermanfaat bagi kalangan peminat,
Pcngkajl, dan pemerhati bahasa Indonesia.

Balai Pugiaka
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kumpulan artikel ini dimaksudkan sebagai sumbangan bagi peme-
rian sistem vokal bahasa Indonesia. Untuk tujuan itu, sebuah ana-
lisis akan diberikan mengenai produksi dan persepsi enam buah
vokal bahasa Indonesia.

Sesudah mencapai kemerdekaannya dari Belanda, Republik
Indonesia menyatakan bahasa negaranya adalah bahasa Indonesia.
Yang pada mulanya bahasa Melayu di Sumatra bagian timur, dan
yang telah dipakai sebagai lingua franca selama berabad-abad di se-
luruh nusantara, bahasa Indonesia kemudian menjadi bahasa nasio-
nal bagi penutur yang amat beragam bahasa daerahnya. Akibatnya,
bahasa itu diucapkan oleh orang Indonesia yang jumlahnya terus
juga bertambah sampai melebihi 170 juta orang, yang pada umum-
nya mempunyai kemampuan aktif dan pasif setidak-tidaknya di
dalam satu bahasa daerah. :

Upaya yang ekstensif telah dilakukan untuk memantapkan
fungsi bahasa nasional itu. Penyusunan kaidah dan norma yang
seragam dan standar mengenai lafal dan ejaan fonem, morfologi,
dan sintaksis, di samping pembentukan kata-kata, dianggap sebagai
keperluan yang menentukan (Alisjahbana 1965:519).

»Lafal "baku” bahasa Indonesia didefinisikan sebagai sejenis
bentuk percakapan yang biasanya digunakan oleh penutur yang ter-
pelajar dan yang paling sedikit menampakkan ciri kedaerahan” oleh
Lapoliwa (1981:5). Lapoliwa menambahkan keterangannya bahwa
lafal penutur yang terpelajar itu dipengaruhi oleh bahasa daerah-
nya. Menurut Hakim (1986:10), setiap usaha seseorang menentu-
kan lafal bahasa Indonesia yang benar, ia dipengaruhi oleh pengeta-
huannya akan lafal latar bahasa yang dikenalnya. Penelitian ini .
berupaya menyajikan data yang eksplisit dan tepat mengenai lafal
penutur bahasa Indonesia yawg terpelajar dari daerah yang berbe-
da-beda di republik ini. Data produksi dan persepsi tuturan itu di-
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kumpulkan dan dianalisis dengan bantuan berbagai metode fonetik
eksperimental.

Penelitian eksperimental terbatas pada, terutama, bahasa-baha-
sa yang digunakan di negeri-negeri yang maju tekniknya. Penyebab
yang jelas mengenai keterbatasan itu adalah ketiadaan laborato-
rium fonetik yang lengkap di negeri-negeri non-Barat. Untuk pene-
litian ini, kami mempelajari bunyi-bunyi bahasa di dalam bahasa
Indonesia itu di Universitas Leiden. Kami merasa beruntung
karena dapat bekerja sama dengan orang-orang Indonesia yang ba-
ru tiba di Negeri Belanda. Lagi pula, Universitas Leiden telah mem-
punyai tradisi di dalam penelitian bahasa-bahasa Austronesia. Jadi
ahli-ahli linguistik Indonesia sudah sejak awal dapat dilibatkan di
dalam penelitian ini.

Dengan pertimbangan kepraktisan, studi kami ini dibatasi pada
vokal-vokal. Vokal-vokal dapat diperikan dengan seperangkat kecil
parameter, yaitu panjang dan kualitas (struktur forman). Tambah-
an pula, amatlah mudah mengucapkan vokal secara bersendiri.
Konsonan, sebaliknya, tidak dapat diucapkan secara bersendiri.
Yang kedua, konsonan-konsonan itu sangatlah kurang homogen
sebagai kelompok, jika dibandingkan dengan vokal; dan parameter-
nya pun lebih rumit (Nooteboom dan Cohen 1984:76).

 Bahasa Indonesia diucapkan dengan variasi latar bahasa yang sa-
ngat luas. Interferensi yang timbal balik antara bahasa daerah dan
dialek-dialek dengan bahasa standar dengan sendirinya sangatlah
diperlukan—di antara beberapa hal—untuk memungkinkan perwu-
‘judan fonem-fonem (Stokhof 1975:255; Poedjoesoedarmo 1982:

. 19—-49). Penelitian kami ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
bagi pemerian sistem vokal ’bahasa Indonesia” standar. Yang ke-
dua, diharapkan pula dapat memastikan setiap efek bahasa daerah
yang mungkin terjadi terhadap bahasa standar di dalam soal reali-
sasi vokal. i

1.2 VOKAL-VOKAL BAHASA INDONESIA

Sistem vokal bahasa Indonesia relatif sederhana. Sistem itu hanya
mempunyai enam vokal monoftong. Lebih jauh, tidak ada vokal
yang dinasalkan di dalam bahasa Indonesia, dan tidak ada bahan
pustaka yang menyatakan adanya perbedaan panjang di antara
fonem-fonem vokal. Sekadar perbandingan, perhatikanlah sistem
vokal bahasa Inggris atau Belanda, yang mempunyai 12 vokal
monoftong, termasuk secara fonologis adanya vokal panjang dan
vokal pendek.
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Sistem vokal bahasa Indonesia, umumnya, diperikan sebagai
terdiri atas enam fonem, yaitu /i, €, a, o, a/ dan sebuah vokal pusat-
tengah (dengan mengabaikan diftong /ay, aw, oy/); lihat Stokhof
1975:269, 1980:46; Lapoliwa 1981:37. Apabila sistem vokal itu
sendiri sederhana, realisasi vokal tampaknya lebih rumit. Berikut
ini ditampilkan sari penelitian mutakhir tentang cara vokal-vokal
bahasa Indonesia itu dilafalkan.

Yokal-vokal bahasa Indonesia dapat dilafalkan dengan cara yang
berbeda-beda, terutama bergantung pada pemunculannya sebagai
suku terbuka ataukah sebagai suku tertutup. Pada umumnya, dise-
pakati bahwa /i, e, o/ berpeluang mempunyai variasi alofonis, se-
dangkan /o/ tidak. Banyak ahli bahasa yang memasukkan juga /u/
ke dalam kelompok itu (Aminoedin et al. 1984:116—123; Halim
1974:169—171, Ekowardono 1983:10—15; Lapoliwa 1981:29—
37; MacDonald 1976:14—15; Soedjarwo 1987:248—-257; Stokhof
1980:39—42), tetapi Teeuw (1984:9—10) tidak. Akhirnya, /af
dimasukkan ke dalam kelompok itu oleh MacDonald, Stokhof,
dan Teeuw. Kedudukan Ekowardono (1983:5—6, 9) dan Aminoe-
din et al.~(1984:124) di tengah-tengah dalam soal /a/ itu.

Menurut pandangan Poedjosoedarmo (1982:25—26), pemuncul-
an dua alofon bagi /o/ tidak selalu ditentukan oleh konteks di da-
lam bahasa Indonesia sehingga kedua bunyi tadi berkembang men-
jadi dua fonem vokal yang berbeda, yaitu /o/ dan /o/. Dengan alas-
an yang serupa, kedudukan sebagai fonem bagi /o/ dan /5/, seba-
gaimana juga untuk /e/ dan /e/, disepakati oleh Mahdi (1981: 413—
415) yang memerikan bahasa Indonesia yang digunakan oleh kaum
terpelajar sebagai bahasa pertama di daerah Jakarta; tetapi ia ragu- .
ragu mengenai /1/. Stokhof ((1980:39—42) beranggapan adanya
alofon yang ketiga bagi /e/ dan /o/, yaitu [€] dan [0], yang hanya
muncul pada suku akhir terbuka.

Tidak ada kesepakatan para ahli di dalam soal konteks apa mun-
culnya alofon rendah atau alofon tinggi. Menurut Stokhof (1980:
39), suku tertutup tidak mengandung alofon-alofon tinggi, kecuali
pada kata pinjaman. Ekowardono (1983:12—15) menekankan
fakta bahwa banyak perkecualian mengenai kaidah ini, terutama
yang berhubungan dengan /i/ dan /u/. Ahli yang lain membatasi
pemunculan alofon-alofon lebih rendah pada suku terakhir tertu-
tup (Halim 1974:169); Lapoliwa 1981:114—115). Sikap yang
menengah dikemukakan oleh Soedjarwo (1987:45) dan Teeuw
(1984: 9—10): alofon-alofon yang lebih rendah muncul pada suku
akhir tertutup, tetapi juga pada suku (penultima) yang diakhiri
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oleh konsonan bukan nasal; tetapi bentuk seperti itu memang
tidak banyak di dalam perbendaharaan bahasa Indonesia (Soedjar-
wo 1987:45). Namun, di dalam sejumlah kata, alofon-alofon yang
lebih tinggi bagi /i/ dan [u/ (dan bagi /e/ serta [o/ pada kata pin-
jaman) muncul pada suku akhir tertutup, menurut Soedjarwo
(1987:46, 248—-255). Aminoedin et al. menyiapkan kepada kita
sebuah laporan ekstensif mengenai ucapan 35 orang informan yang
berasal dari daerah yang berbeda-beda. Berdasarkan data mereka
itu, mereka menarik beberapa kesimpulan umum: alofon-alofon
yang lebih tinggi dapat muncul di semua kedudukan di dalam kata,
dan alofon yang lebih rendah tidak dapat muncul pada kedudukan
akhir kata (Aminoedin et al. 1984:150—152).

Keselarasan alofonis dikemukakan oleh beberapa orang ahli, ya-
itu tentang alofon rendah sebuah fonem muncul tidak saja di suku
akhir tertutup, tetapijuga disuku penultima terbuka yang langsung’
diikuti oleh suku tertutup yang mengandung alofon rendah fonem
vokal yang sama. Hal itu dapat dipegang untuk semua vokal ke-
cuali /o/, menurut Macdonald (1976:14—15), tetapi hanya untuk
/e[ dan [o/ menurut ahli yang lain, misalnya Aminoedin et al.
(1984:120—-123), Ekowardono (193:10—11), dan Soedjarwo
(1987:46).

Sebagai simpulan, semua peneliti sependapat mengenai variasi
alofonis untuk /e/ dan /o/, dan tampaknya posisi /i/ dan /u/ dalam
soal itu agak lemah dengan beberapa perkecualian. Variasi alofonik
untuk /a/ dikemukakan oleh beberapa orang, dan tidak seorang pun
yang mengemukakan mengenai /3/.

Kualitas Buny: Vokal

Ringkasan penelitian di atas memuat pemerian secara fonologis,
tetapi jarang yang menyebutkan kualitas fonetis alofon-alofon itu.
Biasanya, bentuknya berupa ”[1] lebih rendah daripada [i], tetapi
tidak serendah [e]” (Hakim 1986:11—12), atau lafal /i/, [u/ da-
lam suku tertutup pada beberapa kata serupa dengan [e] dan fol':
. kedudukan lidah hampir serupa’ (Ekowardono 1983: 10). Infor-
masi yang pasti'yang didasarkan pada pengukuran akustik menge-
nai lafal vokal-vokal itu, bagaimanapun juga, tidaklah ada.

Di dalam memerikan pasangan alofonik, istilah lax dan tense di-
gunakan oleh Halim (1974:169—171), Lapoliwa (1981:114— 115)
dan Soedjarwo (1987:44—46). Alofon-alofon yang lebih tinggi di-
sebut tense, dan alofon-alofon yarg lebih rendah disebut lax. Vo-
kal-vokal kendur dikatakan diproduksi dengan sedikit upaya arti-
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kulatoris, dan akibatnya bunyi-bunyi itu lebih ke pusat dibanding-
kan dengan vokal-vokal tegang pasangannya.

Aminoedin et al. pada akhir laporannya (1984:157—-158) me-
nyarankan penelitian lebih lanjut. Salah satu saran mereka menge-
nai pasangan alofonik seperti [i,1] dan [e, €] yang menurut penda-
pat mereka, memerlukan penelitian lebih rinci. Penelitian yang se-
karang ini ditujukan kepada pemerian kualitas vokal-vokal monof-
tong bahasa Indonesia dengan lebih eksplisit dan dengan cara yang
lebih pasti. Perbedaan pendapat atau observasi dapat dikaitkan ke-
pada latar bahasa para informan dan para ahli bahasa, lihat Halim
(1974:169). Beberapa ahli bahasa (Aminoedin et al. 1984:150—
157, Lapoliwa 1981:5) secara eksplisit menyatakan bahwa mere-
ka mendasarkan penelitiannya ‘pada sifat-sifat yang umum bagi in-
formannya, yang mempunyai latar belakang kedaerahan yang ber-
beda-beda. Tampaknya, wajarlah untuk menyajikan informasi yang
lebih pasti mengenai kualitas vokal-vokal bahasa Indonesia, dan
yang kedua, mengenai pengaruh 'yang mungkin terjadi dari latar
bahasa kedaerahan di dalam produksi dan persepsi vokal-vokal ter-
sebut.

1.3 FONETIK EKSPERIMENTAL DAN BAHASA INDONESIA
Metode-metode fonetik eksperimental dapat digunakan agar pe-
merian menjadi lebih eksplisit dan, mungkin, lebih objektif.
Dengan membandingkan pengukuran-pengukuran kualitas fisik
bunyi-bunyi tuturan, berbagai perbedaan realisasi bunyi-bunyi
itu dapat dikemukakan. Kalau tidak demikian hal itu tidaklah mu-
dah diperhatikan. Perbedaan-perbedaan itu, betapa pun kecilnya,
mungkin besar artinya jika secara sistematis dihubungkan dengan
kenyataan linguistik.

Penelitian ini diarahkan kepada percobaan pemerian fonologis
bahasa Indonesia dengan cara eksperimen-eksperimen fonetik yang
terkontrol dan terukur. Eksperimen-eksperimen itu mencakupi
berbagai pengukuran akustik di satu pihak, dan pada pihak lain
berupa percobaan-percobaan persepsi.

1.3.1 Pengukuran-Pengukuran Akustik

Kualitas Forman (Struktur Forman)

Secara fonologis, kualitas vokal-vokal dapat diperikan dalam kait-
annya dengan kedudukannya pada diagram vokal, yaitu dengan
sumbu vertikal bagi kadar keterbukaan mulut (tertutup lawan ter-
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buka atau tinggi lawan rendah) dan dengan sumbu mendatar untuk
tingkat kebelakangannya (depan lawan belakang).

Ahli-ahli fonetik eksperimental mencoba melengkapkan dengan
vang lebih khas, nilai-nilai akustik bagi kualifikasi fonologis itu. Di
dalam istilah akustik, kualitas vokal-vokal itu terutama ditentukan
oleh frekuensi-frekuensi pusat dari forman-forman itu, yaitu reso-
nansi saluran suara. Frekuensi forman yang terendah, F,, merupa-
kan perbandingan terbalik jika dikaitkan dengan tinggi vokal me-
nurut diagram vokal yang tradisional. Forman yang kedua, F,,
secara kasar menggambarkan—juga dalam perbandingan terbalik—
tingkat kebelakangan vokal jika dibandingkan dengan diagram vo-
kal tersebut. Oleh karena itu, forman-forman yang terendah; F,,
F,, dan agak jauh sampai F;, merupakan penentu di dalam mem-
bedakan vokal-vokal itu satu sama lain.

Frekuensi-frekuensi pusat ketiga forman vokal-vokal bahasa In-
donesia yang dianalisis, ditentukan dari spektrogram seksian pita-
sempit melalui Linear Predictive Coding (analisis LPC) dan dengan
penganalisis spektrum waktu yang sebenarnya di dalam eksperi-
men-eksperimen selanjutnya.

Panjang Vokal
Banyak bahasa yang secara intrinsik mempunyai perbedaan-per-
bedaan panjang vokal sehubungan dengan kadar keterbukaan
mulut (Lehiste 1970: 18—19). Apabila semua variabel lain dalam
keadaan konstan, maka kaidah yang berlaku adalah bahwa makin
lebar mulut terbuka—dan akibatnya gerakan artikulatoris—makin
panjanglah vokalnya. _
 Pada cksperimen pertama kami mengukur panjang vokal bahasa
Indonesia yang satu suku di spektrogram pita-lebar. Untuk vokal-
vokal yang bersendiri, analisis yang lebih rinci dilakukan dari osilo-
gram dan jalur intensitas paralel. Panjang secara keseluruhan selan-
jutnya dianalisis ke dalam waktu naik, waktu tunak, waktu turun.

Irekuensi Fundamental (Fy)
Variasi di dalam frekuensi fundamental antara vokal-vokal tinggi
(misalnya /i, u/) pada satu pihak dan vokal-vokal rendah (misalnya
/a/) pada pihak lain yang diucapkan oleh penutur yang sama, su-
dah diketahui benar (Lehiste 1970:68—69). Perbedaan seperti itu
di dalam nada, berhubungan dengan kadar keterbukaan mulut.

Di dalam penelitian pertama kami, kontur nada (F,) dari sejum-
lah kecil vokal yang dijadikan percontoh dianalisis, dalam hal ini
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percontoh vokal yang diucapkan secara bersendiri dan dengan pola
naik-turun yang jelas. Analisis itu dilakukan terhadap basis trase F,
yang tergambar pada jalur ketiga di osilogram.

1.3.2 Teknik-Teknik Perseptual

Di dalam penelitian fonetik, pendekatan yang perseptual diguna-
kan untuk melengkapi pengukuran akustik. Tidak semua variasi di
dalam produksi bunyi bahasa dapat tertangkap, dan juga tidak se-
tiap perbedaan kecil itu perlu dan relevan dari segi liﬁguistik. Um-
pamanya, perbedaan-perbedaan kecil di dalam panjang, nada, atau
- distribusi spektral energi tidaklah dapat diolah oleh sistem pende-
ngaran manusia, dan karena itu tidaklah perlu berperan di dalam
pemerian linguistik. Begitu pula, bunyi vokal yang sama yang di-
ucapkan oleh dua orang penutur dapat berbeda benar di dalam hal
akustiknya, tetapi tetap dapat diterima sebagai bernilai sama me-
ngenai kualitas fonetisnya. Akhirnya, para pendengar dapat mene-
rima bunyi-bunyi percontoh itu sebagai wakil-wakil yang betul-
betul dari sasaran yang sama, terlepas dari perbedaan-perbedaan
kualitas fonetis yang jelas terdengar sehingga sangatlah perlu dike-
tahui betul rentang keberterimaan variasi fonetis yang di dalamnya
bunyi tertentu dapat diucapkan. Percobaan persepsi ditujukan un-
tuk memantapkan variasi-variasi apa di dalam bunyi bahasa yang
dari segi persepsi relevan, dan dari segi linguistik mempunyai arti.

Dua eksperimen persepsi digunakan untuk mengumpulkan data.
Tujuan eksperimen yang pertama adalah untuk mengumpulkan
data mengenai tempat dan ukuran daerah-daerah vokal vang dike-
hendaki (atau dapat ditoleransi) oleh pendengar-pendengar Indo-
nesia itu, dan data ini menggambarkan perbedaan-perbedaan an-
tara sistem vokal berbagai latar bahasa para pendengar itu.

Untuk keperluan itu, kepada orang-orang Indonesia yang ber-
latar belakang daerah yang berlain-lain itu diberikan bunyi-bunyi
- buatan mesin yang mirip vokal, yang secara sistematis dibedakan
sedikit-sedikit seolah-olah mengenai kebelakangannya atau keter-
bukaannya, dan yang merupakan percontoh wilayah vokal yang
realistis bagi vokal bahasa Indonesia yang diucapkan secara ber-
sendiri. Subjek-subjek eksperimen ini diminta untuk menandai se-
tiap stimulans vokal sebagai salah satu dari enam monoftong baha-
sa Indonesia standar, dan memeringkatkan setiap percontoh itu se-
suai dengan jenjang keberterimaannya.

Teknik perseptual yang kedua ditujukan untuk mengujikan ke-



nyataan psikologis mengenai variasialofonik vokal-vokal bahasa In-
donesia pada suku terbuka dan suku tertutup. Pasangan minimal
(dengan dan tanpa konsonan akhir) yang mengandung enam buah
fonem vokal diberikan kepada pendengar-pendengar Indonesia
yang berbeda-beda latar kedaerahannya. Akan tetapi, konteks
yang menentukan kemungkinan (konsonan akhir) pada stimulans-
stimulans itu dihilangkan secara elektronis. Pendengarnya diminta
mengenali stimulans yang diberikan itu.

Begitu juga, persepsi mengenai keselarasan alofonik diujikan de-
ngan menyajikan kepada pendengar stimulans-stimulans yang selu-
ruh suku akhirnya dihilangkan sehingga semua bunyi yang meng-
ikuti vokal pada suku yang pertama yang mungkin diselarasinya
menjadi tidak terdengar.

1.4 TINJAUAN SELINTAS PENELITIAN INI

Kami memperoleh bantuan kerja sama dari informan Indonesia
yang berasal dari tiga bahasa daerah yang berlainan.yang masing-
masingnya memberikan kepada kita jumlah penutur yang mema-
dai. Bahasa-bahasa daerah itu berbeda di dalam sistem vokalnya.
Bahasa Jawa mempunyai 6 fonem vokal (termasuk satu vokal pu-
sat), menurut Ras (1985:3—16)., Namun, beberapa ahli Indonesia’
membedakan 8 fonem vokal, juga termasuk satu vokal pusat (Su-
harno 1982:2, Poedjosoedarmo 1982:19—20). Bahasa Sunda
mempunyai sistem 7 vokal (termasuk 2 vokal pusat). Sistem vokal
bahasa Batak Toba tidak mengenal vokal pusat. Van der Tuuk
([1864] 1971:3—6) membedakan 5 vokal monoftong di dalam
bahasa Batak Toba, tetapi Nababan (1981:13—17) dan Percival
(1981:12) tujuh, yaitu fi, e, €, a, 9, 0, u/.

Di dalam pemerian sistematis. mengenai segi-segi akustis dan
perseptual fonem-fonem, perlu dibatasi jumlah variabel eksperi-
mental. Kami membatasi diri hanya menghadapi vokal-vokal yang
bersendiri dan kata-kata yang dua suku dengan konteks kon-
sonan yang sama, sedapat-dapatnya, bagi keenam vokal Indonesia
itu. Vokal pusat /o/ kami ikutkan, terlepas dari keterbatasan dis-
tribusinya di dalam bahasa Indonesia: vokal itu tidak pernah mun-
cul, misalnya, pada suku terakhir di dalam sebuah kata, dan biasa-
nya tidak bertekanan. Untuk menyajikan pasangan yang pasti,
diputuskan untuk menghadapkan para informan dengan kata-kata
rekaan yang mengandung /5/. Oleh karena itu, data mengenai /3/
harus diterima dengan sedikit reserve.



Bab Pendahuluan ini mencakup kerangka isi Bab II sampai Bab
V1. Bab II sampai Bab V aslinya ditulis sebagai artikel yang terle-
pas. Dengan pertimbangan itu, setiap bab diawali dengan pendahu-
luan. Di samping mengantarkan pokok bahasan artikel itu, penda-
huluan-pendahuluan itu berisi juga kerangka umum, dan karena
keperluan itulah pada tiap-tiap kali sangat tampak kemiripannya.

Bab II merangkumkan studi akustik pendahuluan mengenai sis-
tem vokal bahasa Indonesia. Struktur forman dan panjang enam
monoftong bahasa Indonesia yang diucapkan secara bersendiri dan
dalam kata bersuku satu, dianalisis di dalam bab ini. Sepuluh orang
Indonesia ambil bagian di dalam eksperimen ini: 4 orang Jawa, 3
orang keturunan Cina, 2 orang Jakarta, dan seorang dengan latar
bahasa yang campuran. Hasil studi akustik ini, yang juga memasuk-
* kan beberapa pengukuran mengenai frekuensi fundamental vokal-
vokal yang diucapkan bersendiri, merupakan dasar bagi penelitian
perseptual yang diperikan pada bab berikutnya.

Bab III menyajikan pemerian yang lebih sistematis lagi menge-
nai bagaimana orang Indonesia yang berlatar belakang kebahasaan
yang berlain-lain itu membagi wilayah vokal. Dan dua cara yang sa-
ling melengkapi digunakan di dalam mengumpulkan data, vaitu
percobaan di dalam produksi dan percobaan di dalam segi persepsi.
Di dalam percobaan produksi, kualitas monoftong bahasa Indo-
nesia yang diucapkan secara bersendiri oleh ketiga kelompok
penutur dianalisis. Di dalam percobaan persepsi, setiap informan
diberi bahan yang sama yang berupa 188 bunyi buatan mesin yang
mirip vokal, dan masing-masing bunyi itu harus ditandai sebagai sa-
lah satu monoftong bahasa Indonesia. Hasil kedua macam eksperi-
men itu menunjukkan perbedaan-perbedaan di dalam daerah vokal
yang disukai yang berhubungan dengan sistem vokal dialek kedae-
rahan ketiga kelompok penutur itu.

Di dalam Bab IV disajikan pemerian mengenai kualitas keenam
monoftong bahasa Indonesia di dalam konteks pilihan yang ter-
tentu yang diucapkan ‘oleh penutur dari ketiga latar bahasa yang
sama tadi. Datanya memungkinkan kita menarik simpulan semen-
tara bahwa orang Indonesia dipengaruhi oleh sistem vokal bahasa
daerah mereka ketika berbahasa Indonesia, dan bahwa variasi alo-
fonik karena ada atau tidak adanya konsonan akhir sebagian besar
ditentukan oleh latar belakang kebahasadaerahan penutur.

Di dalam Bab V kenyataan perseptual mengenai variasi alofonik-
diujikan. Datanya memperlihatkan bahwa pendengarnya mengena-
li alofon yang berbeda-beda spektralnya. Alih-alih mengenali de-
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ngan benar identitas kata, pengiraan itu cenderung bergeser ke
fonem yvang lain bagi alofon-alofon di dalam kata stimulans yang
tidak mempunyai konsonan akhir. Hasil-hasil itu menyarankan
bahwa di dalam tuturan nyata variasi alofonik itu digunakan oleh
pendengar yang memahami kaidah-kaidahnya. Tampak juga kesan
vang kuat mengenai keselarasan alofonik, alofon pada akhir kata
diantisipasi oleh suku yang di depannya.

Bab VI berisi ringkasan hasil-hasil. Akhirnya, beberapa saran
untuk penelitian lebih lanjut dimuatkan juga.
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BAB II
ANALISIS FONETIK SISTEM VOKAL BAHASA INDONESIA:
SEBUAH PENELITIAN AKUSTIK AWAL

2.1 PENDAHULUAN
2.1.1 Tujuan Penelitian
Tujuan pertama cksperimen yang digambarkan di dalam tulisan ini
menyumbang kepada pemerian fonetik eksperimental sistem bunyi
bahasa Indonesia. Yang kedua, hasil-hasil pengukurannya akan
digunakan di dalam penclitian perseptual kami yang akan datang
mengenai kemungkinan perbedaan penutur bahasa Indonesia yang
berlainan latar kedaerahannya di dalam membagi daerah vokal
(van Zanten dan van Heuven 1984). :
Pengukuran mengenai vokal bahasa Indonesia, sepanjang penge-
tahuan kami, baru dilaporkan oleh Zubkova saja (1967). Dia me-
nentukan frekuensi-frekuensi pusat empat forman pertama monof-
tong-monoftong bahasa Indonesia yang masing-masing diucapkan
satu kali oleh seorang penutur wanita dan empat orang penutur pria
di dalam sejumlah lingkungan, yaitu vokal yang berséndiri, dimasuk-
kan ke dalam posisi dan lingkungan yang berbeda-beda pada kata
yang satu suku dan yang bersuku banyak, serta dengan tekanan:
yang,berbeda-bcdal pula. Di dalam sajian hasilnya, Zubkova tidak’
" membedakan konteks yang bérvariasi. Di dalam' tulisan ini kami
mencoba memperbaiki kekurangan itu dengan membedakan betul
antara vokal-vokal yang diucapkan bersendiri dan yang di dalam
konteks. Kami juga berupaya agar lingkungan segmental bagi ke-
lompok yang kedua itu, sedapat- dapatnya konstan. Lebih jauh,
beberapa realisasi per penutur dikumpulkan untuk mencari gam-
baran variabilitas inter- dan antarpenutur.

2.1.2 Pelaksanaan

Penelitian ini membatasi diri pada monoftong :bahasaIndonesia,
sama sekali tidak menyinggung diftong. Tata bahasa Indonesia
dikatakan meémpunyai enam monoftong di dalam sistem vokalnya,
yaitu /i, e, a, 0,1, 3/. Ada variasi alofonikdi dalam realisasi suku ter-.
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buka dan suku tertutup, tetapi tidak ada kesamaan pendapat me-
ngenal seberapa jauh variasi alofonik itu terjadi. Amran Halim
(1974) umpamanya, yang menguraikan tentang bahasa Indonesia
secbagaimana digunakan di Sumatra Selatan, menyatakan bahwa
setiap vokal yang enam itu, kecuali /aj dan /3/; secara fonetis di-
tampilkan di dalam dua varian alofonik; menurut Macdonald dan
Soenjono Dardjowodjojo (1967), variasi alofonik muncul pada se-
mua monoftong, kecuali /3/; menurut Teeuw (1978), hanya pada
/1, e, a, o/; dan menurut Arsath Ro’is (1980), hanya pada /i/ dan
/a/, sedangkan [e/ dan [o/—terlepas dari beberapa kekecualian—
diucapkan seperti /¢/ dan /5/ bahasa Belanda.

Di dalam eksperimen kami, keenam monoftong itu diucapkan
oleh penutur asli bahasa Indonesia yang pria. Untuk sedapat-dapat-
nya mendekati pemakaian bahasa yang wajar, vokal-vokal itu di-
masukkan ke dalam kata-kata dan kemudian dijadikan kalimat-
kalimat. Sehubungan dengan adanya kendala fonotaktik, tidak
selalu dicapai konteks yang identik bagi semua vokal. Namun, di-
dasarkan kewajaran, kami tidak menggunakan kata-kata rekaan.
Para penutur pun diminta mengucapkan vokal-vokal itu secara
lepas agar diperoleh perkiraan yang lebih baik mengenai nilai-nilai
yang mereka sasarkan.

2.2 METODE

2.2.1 Perekaman

Keenam monoftong itu direkam di dalam bentuk-bentuk bersen-
diri ataupun di dalam kata-kata bersuku satu atau bersuku dua.
Kata-kata stimulans dipilih agar bagi keenam vokal itu, sedapat-
dapatnya, mempunyai konteks yang sama, semuanya berpola
KVK(VK), dan K selalu merupakan bunyi letup tak bersuara.
Bunyi letup tak bersuara itu dipilih karena bunyi itu relatif mudah
dibuatkan segmennya pada gambaran visualnya. Karena kendala
fonotaktik dan keterbatasan leksikal, tidak dapat diperoleh kon-
teks KVK(VK) untuk /3/ dan /e/; dan untuk itu dipilih kata-kata
ke |ka/, Tebet [tabot/ ’daerah di Jakarta’, pes [pes/, dan tetes

[tetes/.
Semua kata stimulans diucapkan—dalam kedudukan diawali
jeda—di dalam kalimat “Ini kata . ..”’, dengan maksud menjaga

kesamaan prosodi, sedapat-dapatnya. Begitu juga, vokal-vokal
yang bersendiri dimasukkan ke dalam kalimat tetap yang menjadi
bingkainya “Dalam kata. .. terdapat bunyi....”
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Prosedur
Kata-kata stimulans di dalam kalimat pembawanya itu masing-ma-
sing diketik di atas kartu-kartu, kemudian diberikan lima kali ke-
pada para subjek di dalam urutan yang sama secara acak. Segera
sesudah itu, vokal-vokal yang bersendiri diucapkan satu kali oleh
subjek. Para penutur itu diminta membacakan kalimat itu dengan
caranya sendiri, tetapi tetap memperhatikan adanya jeda di antara
kalimat yang berurutan. (Daftar keseluruhan bahasa stimulans itu
dapat dilihat pada Lampiran 2.1.)

Rekaman dibuat di studio kedap suara di Indonesian Broad-
casting Corporation dengan alat perekam Nagra IV S (19 cm/s)
dan mikrofon hiperkardioid AKG-CK 8.

Informan

Sepuluh orang penutur turut serta di dalam cksperimen ini. Se-
muanya laki-laki dewasa, golongan menengah, dan ketika itu ting-
gal di Jakarta. Empat orang di antaranya keturunan Jawa, tiga
keturunan Cina, dua orang adalah penduduk asli Jakarta (”Betawi
asli”’), dan satu orang lagi menyebut dirinya ’campuran”, ia di-
lahirkan di Ujungpandang, dan pernah tinggal di Jawa Tengah se-
belum ke Jakarta.

2.2.2 Pengukuran-Pengukuran

Di dalam menyajikan hasil ini, kami membatasi diri pada analisis
vokal-vokal yang diucapkan secara bersendiri dan yang di dalam
kata bersuku satu saja. Berikut ini, karakteristik akustik vokal-
vokal yang diukur.

Struktur Forman
Sebagaimana biasanya di dalam pemerian akustik sistem-sistem
vokal, frekuensi pusat forman-forman yang lebih rendah, yaitu ke-
lompok overton yang berdekatan yang diperkeras oleh karakteris-
tik resonansi saluran suaralah yang diukur. Frekuensi forman teren-
_dah, F,, secara terbalik menggambarkan ketinggian vokal; forman
kedua, F,, (atau sekadar perbedaan antara frekuensi F, dan F)
sejalan dengan tingkat kebelakangan di dalam diagram vokal yang
tradisional (lihat Ladefoged 1975:173). F, dan F,, dan dalam be-
berapa hal sampai F;,sangat menentukan di dalam membedakan
vokal yang satu dengan yang lain. Frekuensi-frekuensi pusat ketiga
forman itu diukur melalui spektrogram seksian pita-sempit (Kay
Sonagraph 6061, filter dengan kelebaran pita gelombang 50 Hz)
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yang dibuat di pertengahan vokal. Pada skala yang digunakan,
1 mm di sumbu frekuensi sama dengan 82 Hz.

Panjang

Panjang vokal-vokal di dalam kata bersuku satu diukur melalui
spektrogram pita-lebar (Kay Sonagraph 6061, filter dengan kele-"
baran pita gelombang 300 Hz; 1 mm sepanjang sumbu-waktu sama
dengan 7,6 ms). Karena vokal /o/ di dalam kata ke tidak ditutup
secara jelas oleh konsonan akhir, diputuskan tidaklah diukur pan-
jang vokal di dalam konteks bagi vokal itu.

Bagi vokal-vokal yang diucapkan bersendiri, analisis tempo yang
lebih rinci dilakukan dengan osilogram (Honeywell Viscorder
2206, 20 cm/s) dan trase intensitas sejajar (Prgkjar Jensen IM
360, 20 ms waktu integrasi, dengan kelebaran pita gelombang
sepenuhnya). Panjang vokal didefinisikan sebagai interval waktu
antara momen-momen ketika intensitas vokal itu meninggi sam-
pai menurun ke 10% (dalam skala desibel) dan nilai puncaknya
(Debrock 1977). Pada saat waktu-naik, segmennya diukur ketika
intensitas menaik dari 10% ke 90% dari nilai puncaknya (digam-
barkan dengan t, dan t;), dan untuk waktu-turun, intervalnya
antara momen ketika intensitas menurun dari 90% ke 10% (digam-
barkan dengan t, danty).

Jadi, waktu tunak sama dengan panjang vokal keseluruhan diku-
rangi waktu-naik dan waktu-turun. Momen t, dan t, dipilih seakhir
mungkin, sedangkan t; dan t; ditentukan seawal mungkin (lihat
juga Gambar 2.1).
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Gambar 2.1 Sebuah contoh trase intensitas dari vokal yang diucapkan bersen-
diri.
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Periodesitas (Fy)

Frekuensi fundamental diukur hanya untuk vokal yang bersendiri,’
dengan basis trase-F, yang tampak pada jalur ketiga di osilogram
Frokjaer-Jensen FFM 650 Fo—meter). Skala logaritmik dipilih de-
ngan 10 mm sebanding dengan interval musikal yang tetap dari 6
semiton (1 semiton = /i2 oktaf atau sekitar 6% perbedaan antara 2
semiton).

Kalau didengar rekaman yang dibuat, ternyata sebagian penutur
mengucapkan vokal-vokal yang bersendiri itu dengan nada yang
agak mendatar. Percontoh yang seperti itu tidaklah dianalisis fre-
kuensi fundamentalnya. Percontoh lain, yang mempunyai {rekuen-
si fundamental dengan pola naik-turun, direka bentuk dengan
mengukur frekuensi fundamentalnya pada lima titik-waktu, dan
kemudian titik-titik itu dihubungkan dengan garis lurus. Titik-
titik yang dimaksudkan itu adalah permulaan mulai naik (t,), awal
dan akhir interval waktu di antara frekuensi fundamental relatif
konstan pada tingkat puncak (t, dant, ;’dataran atas’), akhir pe-
nurunan (t; ), dan akhir kontur nada (ts); di antara t; dan ts tidak
ada perubahan nada yang terlihat (’dataran bawah’). Penentuan t,
dan t, dianalogikan dengan awal waktu-naik dan akhir waktu-tu-
run di dalam trase intensitas sejajar. Waktu interval antara t, dan
t;, t; dan t;, t, dan t3, serta t3 dan t; dihitung juga (lihat juga
Gambar 2.2).
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Gambar 2.2 Sebuah contoh mengenai kontur frekuensi fundamental vokal
yang diucapkan bersendiri dengan pola naik-turun, dan perekabentukannya.
Awal dan akhir kontur nada ditentukan dengan analogi dari awal dan akhir
trase intensitas sejajar (lihat Gambar 2.1).
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2.3 HASIL-HASIL PENGUKURAN

2.3.1 Struktur Forman

Vokal-vokal yang Bersendirt

Tabel 2.1 memberikan nilai tengah (X) dan deviasi standar (s) bagi
nilai-nilai forman vokal-vokal yang diucapkan bersendiri (sepuluh
penutur, satu kali ucapan per penutur). Untuk jabaran per penu-

tur, lihat Lampiran 2.2a.

¥, ¥, ¥,
X s X s X s

i/ 287 50 2413 248 2860 365
e/ 459 139 1730 341 2435 266
/a/ 877 92 1:629 126 2447 297
/o] 471 1:37 1015 208 2263 485
Ju/ 320 75 914 197 2406 261
/> 486 A L 112 2647 195

Tabel 2.1 Nilai tengah dari nilai-nilai forman (x) dan deviasi standar(s) di da-
lam Hz bagi keenam vokal yang diucapkan bersendiri; sepuluh penutur, satu
ucapan per penutur.

Vokal-Vokal di Dalam Kata-Kata Bersuku Satu

Tabel 2.2 mendaftarkan nilai-nilai forman yang diukur bagi ke-
cnam vokal yang terdapat di dalam kata-kata bersuku satu, dirata-
ratakan dari satu sampai lima ucapan per penutut, dan kemudian
bagi sepuluh penutur; deviasi standar memberikan persebaran nilai
tengah dari sepuluh penutur. Lihat juga Lampiran 2.2b.

Fy F, F3
X s X s X s
i/ 361 33 2038 148 2804 161
le/ 611 49 1716 76 2436 138
la/ 848 105 1361 124 2485 161
Jo/ 587 27 1017 56 2327 22
Ju/ 375 42 895 63 2571 233
/3 416 40 1517 1183t 2657 148

Tabel 2.2 Nilai tengah frekuensi-frekuensi forman (x) dan deviasi standar (s)
di dalam Hz bagi keenam vokal yang dimasukkan di dalam kata bersuku satu;
sepuluh penutur, 5 ucapan per penutur. Deviasi standar (s) memperlihatkan
persebaran kesepuluh nilai tengah itu dari para penutur.
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2.3.2 Panjang Vokal

Tabel 2.3 menunjukkan panjang vokal-vokal di dalam konteks (ke-
cuali /o) dirata-ratakan dari kesatu sampai ucapan kelima, dan
kemudian dari sepuluh penutur. Deviasi standar menyajikan per-
sebaran nilai tengah dari kesepuluh penutur itu. Mengenai vokal-
vokal yang diucapkan bersendiri (satu percontoh per penutur), se-
-puluh ucapan dirataratakan. Panjang vokal per penutur yang di-
rata-ratakan dari ucapan, dimasukkan juga pada Lampiran 2.2.

dalam konteks bersendiri
panjang panjang waktu waktu waktu
keseluruhan keseluruhan naik tunak turun
X s X s X s 7 s X s
i/ 60 16 335 63 2645 HIGESTH hiE Al 154 43
kel il 30 340 74 276 A 5T 49 16 855
/a/ 90 24 344 80 TERRD SERR] 3 6 S ]| 181 59
/o /s 0] 21 366 62 27585 1 GEANNG63 51 176 39
Ju/ T4 15 339 67 22 Eelill 146 56 L7 55
/3/ = = 357 70 20N S| 62 60) 166 53

Tabel 2.3 Nilai tengah dan deviasi standar (dalam ms) dari keenam vokal. Pan-
jang vokal di dalam konteks dirata-ratakan, dari kesatu sampai kelima ucapan
dan dari sepuluh penutur. Panjang vokal-vokal yang tersendiri (satu percontoh
per penutur) dirataratakan dari kesepuluh penutur. Deviasi standar (s) me-
nyatakan persebaran nilai tengah para penutur.

2.3.3 Frekuensi Fundamental
Kontur nada sebuah vokal dianalisis hanya apabila frekuensi fun-
damentalnya memperlihatkan pola naik-turun yang jelas. Semacam
kontur nada yang direkabentukkan dapat dibuatkan selengkap-
nya, atau agak lengkap bagi vokal-vokal yang diucapkan bersendiri
oleh tiga penutur; dalam hal itu, frekuensi fundamental diukur
pada titik-titik waktu ty, t;, tp, t3, dan t, untuk interval-interval
waktu di antara titik-titik tersebut (lihat juga Gambar 2.2). Data
dua penutur lain hanya sebagian yang dapat diukur. Lima penutur
lain mengucapkan vokal itu dengan nada agak datar. Dalam hal
- demikian F, tidak dianalisis. Hasil pengukuran dimasukkan di da-
lam Lampiran 2.2c.
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2.4 PEMBAHASAN HASIL-HASIL PENGUKURAN

2.4.1 Struktur Forman

Gambar 2.3 memperlihatkan keenam vokal dalam konteks dengan

realisasi dari masing-masing penutur yang diplotkan di dalam

bidang F, /F, dengan sumbu-sumbu logaritmik. Gambaran visual
tentang persebaran setiap jenis vokal diberikan dengan cara meng-
hubungkan percontoh-percontoh paling ekstrem dari masing-ma-
sing jenis itu dengan sesedikit mungkin garis sehingga kita memper-
oleh batas tanpa penakukan area bidang F,/F, yang memuat se-

mua percontoh jenis vokal yang sama itu (lihat Ladefoged 1967).

“Pusat graviti” (yaitu titik-titik yang berkaitan dengan perpotong-

an nilai tengah F, dan F, semua vokal yang ada di dalam poligon)

ditandai dengan lambang fonem yang bersangkutan. Poligon vokal-
vokal yang diucapkan di dalam konteks agak digelapkan. Di sam-

ping itu, persebaran keenam vokal yang diucapkan bersendiri di-

tunjukkan pula pada Gambar 2.3. Percontoh-percontoh ekstrem

tiap vokal dihubungkan dengan garis putus-putus. Gambaran itu
memberikan observasi berikut ini:

1. Agak sukar menemukan ketumpangtindihan antara realisasi vo-
kal-vokal yang diucapkan di dalam konteks, meskipun semua
realisasi per jenis vokal diperhitungkan (N=300).

2. Persebaran nyatabagi /e/, [o/, dan [u/ yang diucapkan bersendiri
dan ketumpangtindihan yang lebih besar bagi vokal-vokal yang
bersendiri tampak dengan jelas; terutama bagi /o/ yang bersen-
diri sebagian besar jatuh di daerah persebaran vokal lain, yaitu
el

3. Tidaklah mungkin dengan mudah menggambarkan perbedaan
antara vokal-vokal yang diucapkan di dalam konteks dan yang
bersendiri ke dalam fenomena pelemahan. Sebagaimana tampak
bagi vokal-vokal tepi /i/, /u/, dan [a/ yang dapat dipastikan bah-
wa poligonnya bagi vokal yang diucapkan di dalam konteks
pada umumnya bergeser ke tengah bidang F, dan F, jika di-
bandingkan dengan vokal-vokal yang bersendiri, tetapi hal itu
tidak berlaku untuk /a/. "Posisi ideal” untuk /s/ (yaitu diucap-
kan bersendiri) tampaknya agak dipusatkan, tetapi di dalam per-
cakapan biasa /a/ muncul sebagai vokal yang lebih tertutup; jika
di dalam konteks, praktis segaris dengan vokal-vokal tertutup /i/
dan /u/.
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Gambar 2.3 Diagram persebaran keenam vokal yang diucapkan di dalam kon-
teks dan yang bersendiri. Poligon yang agak digelapkan dan dengan garis tebal
membatasi lima puluh realisasi per vokal dalam konteks (sepuluh penutur,
lima ucapan per penutur). “’Pusat grafiti” (yaitu perpotongan nilai F; dan F,
vokal bersangkutan) ditandai dengan lambang fonem yang bersangkutan; nilai
F, dan F, lebih dulu dirata-ratakan bagi semua ucapan dan kemudian bagi
semua penutur. Poligon dengan garis putus-putus membatasi sepuluh percon-
toh vokal yang diucapkan bersendiri (sepuluh penutur, satu percontoh per

penutur).
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2.4.2 Panjang Vokal

Banyak bahasa yang secara intrinsik mempunyai perbedaan pan-
jang vokal yang berhubungan dengan kadar keterbukaan mulut.
Apabila variabel lain dianggap konstan, kaidah yang diperoleh ada-
lah bahwa makin terbuka mulut—dan akibatnya adalah gerakan
antikulator—makin panjanglah vokalnya. Menurut Lehiste (1970:
18—19) hal itu merupakan gejala linguistik yang universal. Akibat-
nya, di dalam bahasa Indonesia pun, dapat kita harapkan bahwa
/a/ adalah yang terpanjang, /e/ dan [o/ menengah, dan panjang /i/
serta /u/ yang terpendek.

Nilai-nilai tengah dari keseluruhan penutur di dalam pengukuran
kami mengenai panjang vokal-vokal yang di dalam konteks me-
mang memperlihatkan apa yang diduga: panjang vokal yang relatif
pendek untuk vokal-vokal tertutup /i/ dan /u/, dan agak lebih pan-
jang bagi vokal terbuka [a/. Namun, vokal tengah /e/ dan [o/ ter-
nyata lebih panjang daripada yang diduga; dengan jelas tampak
bahwa keduanya lebih panjang daripada vokal terbuka /a/; lihat
Tabelf2:3. :

Untuk menjelaskan mengenai pola yang di luar dugaan itu, per-
tama-tama orang harus menyadari bahwa konteks konsonantal
itu tidaklah sama benar bagi semua vokal. Panjang vokal yang re--
iatif lebih panjang bagi [o/, sebagian dipengaruhi oleh konteks
konsonantalnya, Nooteboom dan Cohen (1976:104-105) melapor-
kan bahwa di dalam bahasa Belanda />/ menjadi lebih pendek se-
kitar 10 ms apabila diikuti /k/ daripada yang diikuti /t/. Apabila
efek konteks konsonantal terhadap panjang vokal itu bersifat uni-
versal, kita dapat menganggap bahwa di dalam bahasa Indonesia
pun fo/, jika diikuti oleh /k/ di dalam kata stimulans, alih-alih di-
ikuti /t/ seperti di dalam eksperimen, dapat mencapai nilai tengah
panjang vokal sekitar 90 ms. Bagi panjang vokal yang relatif lebih
untuk /e/ di dalam konteks, keterangannya pun serupa: /e/ diikuti
oleh /s/ di dalam kata stimulans, dan frikatif tak bersuara tidaklah
memendekkan vokal yang di depannya seperti pada bunyi letup tak
bersuara, Nooteboom dan Cohen memberikan perbedaan sekitar
10 ms untuk /I/ atau /e:/. Oleh karena itu, Tabel 2.4 menyajikan
juga perkiraan panjang vokal sesudah koreksian berdasarkan pe-
ngaruh konsonan akhir.

Perbedaan-perbedaan di dalam panjang vokal yang kami temu-
kan di antara vokal-vokal di dalam konteks sangatlah kecil dan
hal itu hanyalah berarti pembagian yang kasar menjadi dua kelom-
pok yang dikaitkan dengan kadar keterbukaan mulut: vokal-vokal -
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(a) (b)

fif 60 60

Y 1 7i
Jo] 101 91
le] 117 107
(2] 90 90

Tabel 2.4 (a) Nilai tengah panjang vokal-vokal di dalam konteks (seperti Tabel
2.3); (b) seperti (a) tetapi dikoreksi menurut konsonan akhir, mengikuti
Nooteboom dan Cohen (1976).

tertutup sebagai suatu kelompok kira-kira 30 ms lebih pendek
daripada vokal-vokal tengah dan vokal-vokal terbuka.

Namun, bagi vokal-vokal yang diucapkan bersendiri, sama se-
kali tidak ada hubungan antara panjangnya dan kadar keterbukaan
mulut. Tidak satu pun di antara perbedaan yang ada (lihat Tabel
2.3, atau Gambar 2.4: lingkaran terbuka) yang signifikan secara
statistik. Kenyataan bahwa tidak ada hubungan antara panjang
vokal dan kadar keterbukaan mulut tidaklah disebabkan oleh pro-
duksi yang secara bersendiri itu: Govaerts (1974: Tabel 1.15) me-
nemukan hubungan yang positif antara kadar keterbukaan mulut
dan panjang vokal dalam bahasa Belanda di selatan yang diucapkan
bersendiri (lihat Gambar 2.4: tanda tambah).

2.4.3 Frekuensi Fundamental
Data mengenai kontur frekuensi fundamental dengan pola naik-

turun, ditinjau selintas; lihat Lampiran 2.2.c. Bagi ketiga penutur

yang konturnya lengkap atau agak lengkap diukur, hasilnya seperti

berikut (lihat juga Gambar 2.2):

a. Pada saat waktu to tampak perbedaan-perbedaan agak besar di
dalam nada di antara para penutur dan di antara vokal-vokal;
nilai tengah bagi ketiga penutur dan bagi keenam vokal adalah $
semiton di atas 100 Hz:? :

b. Nilai tengah nada pada ’dataran atas’’ kontur itu, yaitu antara
t; dan t, adalah 7 semiton di atas 100 Hz.

c. Masing-masing ketiga penutur itu mempunyai nada yang tetap
pada “dataran bawah” kontur (antara t; dan t), yang ber-
variasi antara 1,5 sampai 2,5 semiton di atas 100 Hz bagi penu-
tur-penutur yang berbeda itu.
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Gambar 2.4 Nilai tengah panjang keenam vokal di dalam konteks sesudah di-
koreksi menurut pengaruh konsonan akhir ( ¢ ) dan diucapkan secara ber-
sendiri (o) sebagai satu fungsi dari kadar keterbukaan mulut. Untuk per-
bandingan, nilai-nilai mengenai panjang vokal bahasa Belanda di selatan yang
diucapkan secara bersendiri ( + ) dicantumkan juga (dikutip dari Govaerts

'1974).

Untuk empat penutur kami dapat membandingkan »dataran

atas’ bagi kontur F, realisasi berbagai vokal.

noe /i Ju/ /3] le] /o/

penutur
o) 8,5 9.5 8,5 U 6,5
5 12,0 13,0 JI50RRE 1905 955
8 6,5 6,0 7,0 5,0 5,0
10 9.5 8,0 8,0 9,0 7,0

, Tabel 2.5 ""Dataran atas” kontur Fo yang direkabentukkan (di dalam semiton
di atas 100 Hz) dari realisasi keenam vokal yang diucapkan bersendm oleh

empat penutur yang menggunaka.n pola naik-turun.
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Tabel 2.5 memperlihatkan bahwa untuk keempat penutur itu,
Fo vokal-vokal tertutup /i/ dan /u/ selalu mencapai garis atas yang
lebih tinggi daripada F, vokal terbuka /a/ oleh penutur yang sama.
Perbedaan nada antara /i/ dan [u/ pada satu pihak, dan /a/ pada
pihak lain di dalam ucapan satu orang, bervariasi antara 1 sampai 4
semiton. Variasi di dalam frekuensi fundamental seperti itu ber-
hubungan dengan kadar keterbukaan mulut dan sudah dikenal luas
di dalam kepustakaan; lihat, umpamanya, Lehiste (1979:68—69),
yang juga menandaskan bahwa perbedaan dalam ukuran seperti
tampak pada Tabel 2.5, tanpa keraguan dapat dipersepsi.

Vokal-vokal tengah mempunyai F, di antara vokal terbuka dan
vokal tertutup, menurut Lehiste. Namun, pada eksperimen kami,
kami menjumpai bahwa F, untuk /o/ sama dengan F, untuk /a/
bagi penutur yang sama. Posisi untuk /e/ tidaklah Jelas di dalam
hubungan itu. :

Fo untuk /3/ keadaannya sama dengan F, bagi vokal-vokal ter-
- tutup [i/ dan [u/; “’dataran atas” konturnya kira-kira setinggi /i/
dan /u/ pada penutur yang sama; selalu lebih tinggi daripada
“‘dataran atas” [o/—dan ‘pasti lebih tinggi daripada yang untuk

/af.

2.5 PENILAIAN TERHADAP METODE PENGUKURAN

Di dalam studi eksploratif ini, keenam monoftong bahasa Indone-
sia itu dianalisis sebagaimana diucapkan oleh penutur yang tidak
diacak dan—jika orang imemperhitungkan, perbedaan yang besar
di antara penutur bahasa . Indonesia—jumlahnya terbatas. Ke-
sepuluh penutur itu, semua laki-laki, diminta mengucapkan vokal-
vokal yang terdapat di dalam kata-kata yangﬁ_ juga—dalam posisi
didahului jeda—dimasukkan ke dalam kalimat pembawa, dan
sesudah itu bersendiri, sekali lagi dengan posisi yang didahului
jeda didalam kalimat pembawa. Tujuan penggunaan kalimat pem-
bawa itu ialah untuk menjaga agar prosodi sedapat-dapatnya tetap.
Namun, di luar kesiagaan kami, penyimpangan, yaitu kontur into-
nasi yang menaik pada akhir |kalimat, terjadi juga.

Vokal-vokal di dalam konteks diukur hanya yang terdapat pada
kata-kata stimulans yang satu suku. Bentuk stimulans-stimulans itu,
yaitu KVK, dan K adalah plosif tak bersuara, kadang-kadang me-
nyebabkan pengurangan yang besar, baik di dalam panjang vokal
maupun di dalam nilai forman. Kadang-kadang kami harus meme-
riksa kembali dan membandingkan dengan|spektrogram seksian
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realisasi lain dari vokal yang sama yang diucapkan oleh penutur
yang sama agar dapat mengukur forman-forman vokal tertentu.

Dalam beberapa kasus, tidaklah mungkin mengukur sebuah for-
man. Terutama F; dari /u/, hampir dua per tiga kasus itu terlalu
tipis untuk dibaca dari spektrogram. Mengenai jumlah pengukuran
forman per vokal dan per penutur, lihat Lampiran 2.2.

Hasil-hasil pengukuran mengenai vokal yang bersendiri harus di-
lihat dengan beberapa “’catatan’’: vokal-vokal itu hanya didasarkan
pada satu realisasi per vokal per penutur.

2.6 RANGKUMAN HASIL-HASIL

Hasil-hasil yang diperoleh memberikan gambaran tentatif menge-

nai sistem vokal bahasa Indonesia, sepanjang yang menyangkut ke-

enam monoftong. Di bawah ini dirangkumkan hasil-hasil yang
paling penting dari eksperimen ini.

1. Pada bidang F,/F, sukar terjadi ketumpangtindihan di antara
realisasi keenam vokal bahasa Indonesia di dalam konteks, bah-
kan sekalipun semua realisasi itu diperhitungkan.

2. Bunyi pepet /9/, yang umumnya di dalam buku bahasa Indone-
sia dianggap sebagai vokal pusat, sejalan dengan kualifikasi itu
apabila diucapkan secara bersendiri. Namun, jika diucapkan di
dalam konteks, /9/ muncul sebagai vokal yang lebih tertutup
dengan Fj yang hampir serendah F; bagi vokal-vokal tertutup
/i/ dan [u/.

3. Dari pengukuran-pengukuran mengenai frekuensi fundamental
—yang dalam hal itu hanya dapat dilakukan dari 4 penutur
saja—F, bagi [o/ tampaknya sesuai dengan F, bagi /i/ dan [u/.
Apabila /s/ dapat dihitung sebagai bagian vokal-vokal tertutup
mengingat rendahnya F;, hal itu sesuai benar dengan data me-
ngenai frekuensi fundamentalnya.

Catatan:

! Penelitian yang dilaporkan di sini, sebagian dananya diperoleh dari Organi-
sasi Belanda untuk Pengembangan Penelitian Murni (proyek Z.W.O. no.
17-21-20). ‘

2 Untuk angka-angka variabel bagi percontoh-percontoh yang mendasari nilai-
nilai tengah, lihat Lampiran 2.2a.

3700 Hz merupakan nilai acuan manasuka yang relatif, kepadanya semua
pengukuran periodisitas diekspresikan.
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Lampiran 2.1: Bahasa Stimulans

Di dalam kalimat pembawa “Ini kata .. .”, stimulans yang berikut
disajikan kepada penutur:

tik
tittk
pes
tetes
pak
kakak
pot
pokok
kuk
tutup
ke
Tebet

[tik/
[titik/
[pes/
[tetes/
/pak/ bungkus’
[kakak/
[pot/
/pokok/
[kuk/
[tutup/
/kaf
[tabat/

Enam monoftong /i, e, a, o, u, 3/ disajikan di dalam kalimat
bingkai "Dalam kata. . . (tik,pes, ...) terdapat bunyi . .. (i,e...)”
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Lampiran 2.2a: Nilai-nilai forman di dalam Hz dan panjang vokal
di dalam ms per penutur bagi keenam vokal yang
diucapkan bersendiri.

5 g om0
2 E P 8 2
%) o) s =
L gy duale &
oS e Uy E il e e 2
i 377 2345 2837 330 10 180 140
2 295 400 10 240 150
3 254 1976 2591 270 20 130 120
4 954 : 2345 360 40 130 190
5 336 2714 3206 320 20 130 170
6 336 2591 210 20 100 90
et 913 2427 430 10 200 220 -
8 254 350 50 140 160
9 254 2468 3206 310 50 160 100
10 295 2550 3247 370 30 140 200
leltnl 336 2386 2837 350 20 200 130
2 787 1525 2140 390. 10 240 140
g 877 26731250800 10 120
4 418 1320 2427 360 20 110 230
5 295 1853 2427 320 30 110 180
6 459 1730 2386 230 50 90 90
7 582 1853 2837 480 20 190 270
8 459 2140 280 10 130 140
9 459 1812 2304 390 60 150 180
16 418 1361 2181 350 30 120 200
TajEe 992 1525 2386 310 10 150 150
- 2 951 1607 = 2304 ° 340 10 90 240
3 828 1648 2386 300 40 90 170
4 992 1566 2263 460 60 200 200
5 787 1402 2304 360 10 160 190
6 869 1730 3165 200 10 90 100
7 910 1484 2304 450 10 180 . 260
8 705 1525 . 300 20 100 180
9 828 1279 - 2468 300 70 150 80
10 910 1525 420 30- 150 240
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5 Gilipaii 1 2
8 SLy LS B 3
=] =
o
S Bogb nefluc £ -
2E Fy Fy Fj Bt g ; g
fofs ] 828 1238 390 10 240 140
2 3777 1074 1812 390 20 240 130
3 459 1361 310 40 100 170
4 377 1156 450 50 180 220
5 418 828 1894 310 30 120 160
6 500 992 2796 260 30 100 130
7 3477 910 420 10 180 230
8 418 320 10 180 180
9 541 746 2550 390 50 170 170
10 418 828 420 20 170 230
ju/ 1 500 1361 330 20 200 110
2 336 828 440 10;° 260 spsl 70,
3 295 828 2591 250 30 80 140
4 254 787 22224 390 40 100 250
5 377 828 300 201 110 170
6 336 1115 280 20 100 160
7 254 951 420 10 180 230
8 295 828 300 10 . 170 120
9 295 664 280 40, 130: =310
10 254 951 400 20 130 250
ol & 582 1443 2591 350 20 170 160
2 582 1320 2509 450 20 310 120
3 459 1484 2796 300 20 150 130
4 582 1525 2345 330 20 130 180
5 336 1361 2796 310 10 140 160
6 418 1689 2878 260 30 100 130
7 500 1566 2468 480 20. 170 290
8 418 1484 2796 360 10 160 190
9 370 110 130 130
10 500 1566 370 20 140 210



Lampiran 2.2b: Nilai-nilai forman (di dalam Hz) dan panjang
vokal (di dalam ms) dari enam vokal yang dima-
sukkan ke dalam kata-kata bersuku satu, dirata-
ratakan dari lima ucapan per penutur.

3 T = T 3
= = i < i)
5 Fy 2 F = F3 2 panjang 2
ity 2 2 E 7
S Eaex s £ x s £ x s gl e i
e 1 Se8 7.7 29 5 2042 62, 5 2624 45 350 77 6 5
2 398 41 4 1976 58 4 2735 24 4 45 6 4
3386 Q=5 2058 41 3 2722 84 5 46 7 5
4 328 18 5 1755 99 - 5 2516705 S128 % S hEEi TS 5
5 852 22 5 2312 {135 5 2903 1135 5" 83 13 5
6 ' 385 34 5 2025 168 5 2804 615254, -49- "7 5
7)o 2R 29° 5 2189 128 5 3073 ¢ 275584 =h0F 56 5
8 393 2275, 1960 62 5 2845 53455 59 6 5
9% 361 22 1960 74 5 2927 TSN B5" =72 < 85 5
10 385 34 5 2099.¢ 123 5 2894 11Lgas 71 13 5
le[ 18639 SRR 1820 45 5 2419 45 5 121 6 5)
259633 21 4 1679 97 4 2550 58 4 84 10 4
SEEG23 9.5 1714 103 5 2763 g8 =en 991D 5
4 648 .37 5 1673521735 .5 2288 90==5 155" =9() 5
55672 34 5 1845 34 5 2296 61 © 5" 11820 5
6 500 116 4 1710 191 4 2407 71854 8% 112 4
7 6582 50 5 1681 61 5 2458 202 4 81 4 5
8 639 47 5 1574 73365 2394 124 5 155 12 5
9. . 574 18 5 1730 50 .5 2353 584 x5 113+ 29 5
10 598 225 1730 145 5 2435 98 5 145 9 5
/a] 1 894 295 5 1451 18 5 2304 5OF #5099 S M6 5
2" 910 41 3 1293 24 3 2810 24 M3 276 =15 4
3UE795 58 5 1246 89 5 2566 273585 82 6 5
4 1000 67 5 1580 103 3 2478 178 4 56 12 5
SR EE7.79 45 5 1377 8 5 2288 69 5 138 18 5
6 877 67 5 1443 92 5 2575 51607 -5 75 =0 5
7 918 79 5 1336 2255 2288 144 5 74 11 5
8 689 47 b 1279 41 5 2484 111 5 96 21 5
9 689 47 5 1156 65 5 2517 128 5 105 -7 5
10 926 74 5 1451 61 5 2542 146 5 "102 6 5
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6 574 6105 1082 67055, 2724 62 4 70 6
7 574 34 5 982 52 4 2230 89 5 84 9
8 566 22 ®'5 1008 22815 2238 225 1110= 10
¥ h82 29,84°5 934 94 5 0E=1:1'9516
10 623 58 5 1049 62555 2304 5209 517122 &9
fuf 1. =328 I8 eSh 943 34 5 2427 580 2 83 4
2 398 24 4 941 91 4 2509 1 61 2
3 344 34 5 828 66 b5 2673 1 72 3
4 344 45 5 935 62 b5 2325 87 =2 75 13
5 402 37 b 836 11825 0= 11005
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Lampiran 2.2c:  Frekuensi fundamental vokal-vokal yang diucap-
kan bersendiri dengan pola naik-turun yang jelas.

Frekuensi waktu dalam ms
dalam semiton
di atas 100 Hz
. 8§ g g 8
gd TR o4 g -8723 3 © .8
© o tgr titz t3-tg to-t; ty-tz tp-tz t3-ty4
subj. 8 fi/ 85 2,0 30 50 120 60
e[S bi F755%9() SO0 ie 0 il
/a/ 3,0 6,0 20 50 20 80 140
lof 6:0E =20 80
Ju/ 55 95 15 30 40 100 80
1a]5,0% 8,5:%%9 0 30 60 90 120
subj.4  ju/ 7,0 10,0 2,5 70 50 100 140
[2] 50 2,0 90 90 150
subj. 5 [/ 12,0
le/ 11,5
Ja/ 9.0
Jo/ 9,5
Ju/ 18,0
/sl 11,0
subj.8 fi/ 2,0 6,5 2,0 50 50 110 110
le/ 50 1,5 40 70 80 70
/a] 2,5 5,0 2,0 50 30 90 90
/o] 50 1,5 50 70 90 70
u/ 25 6,0 2,5 40 50 70 140
/s 2,0 7,0 2,0 60 50 100 110
subj. 10 /i/ 95 2,0 100 110
: le/ 3,0 9,0 2,0 40 70 110 100
Jafi 2.5 57100 2.5 50 60 90 190
Jo] 40 7,0 2,0 40. 60 110 190
/u/ 5,5 8,0 2,0 40 70 100 150
ls/ 40 80 15 40 70 100 130
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BAB III
VOKAL-VOKAL BAHASA INDONESIA SEBAGAIMANA
DIUCAPKAN DAN DIDENGAR PENUTUR
BERBAHASA BATAK TOBA, SUNDA, DAN JAWA

3.1 PENDAHULUAN

Tujuan utama studi ini ialah memberikan pemerian sistem vokal
bahasa Indonesia dari penuturnya yang berbeda-beda latar bahasa
daerahnya. Kedua, kami ingin membandingkan data kami dengan
dua tipologi vokal yang berbeda.

Sistem vokal bahasa Indonesia mempunyai 6 fonem vokal (tidak
termasuk diftong), yaitu /i, e, a, 0, u/ dan sebuah vokal pusat. Vokal
pusat, oleh Trubetzkoy dimasukkan sebagai vokal pusat tertutup
(lihat Trubetzkoy 1929:49). Menurut yang lain, termasuk vokal
tengah (bandingkan Halim 1974:169; Stokhof 1975:269). Tata
bahasa Indonesia umumnya memberikan pemerian agak impresio-
nistis mengenai sistem vokalnya. Teeuw (1978), umpamanya,
menghubungkan lafal vokal bahasa Indonesia dengan vokal bahasa
Belanda: a bahasa Indonesia, secara sepintas, diucapkan serupa de-
ngan antara aa bahasa Belanda dalam maat dan'a bahasa Belanda
dalam mat; ¢ di antara e bahasa Belanda dalam riet dan 7 dalam
rit;w di daerah oe di dalam hoed, dan seterusnya (Teeuw 1978:9).
Pemerian seperti itu mungkin sesuai untuk keperluan pengajaran.
Akan tetapi, pemerian keilmuan seharusnya dan ‘sésungguhnya,
dapat. lebih eksplisit lagi. ;
~ Metode-metode fonetik eksperimental dapat digunakan untuk
penyajian eksplisit yang demikian itu, dan mungkin, pemerian
yang objektif bagi pemerian bunyi-bunyi bahasa. Dengan mem-
bandingkan jumlah yang memadai dari pengukuran kualitas-kuali-
tas fisik bunyi bahasa, berbagai perbedaan di antara realisasi dapat
ditampilkan, dan jika tidak dengan cara itu tidak selalu mudah ter-
lihat. Perbedaan-perbedaan itu, betapa pun kecilnya, dapat berarti
jika secara sistematis dihubungkan dengan fakta linguistik, misal-
‘nya dengan variasi-variasi alofon dari sebuah fonem yang sama,
atau pada perbedaan-perbedaan antara para penutur dengan latar
hahasa atau latar sosial yang berbeda. Sebuah dekskripsi fonetik
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eksperimental mengenai sistem vokal bahasa Indonesia, jadinya
dapat menarik minat peneliti-peneliti bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia diucapkan atas dasar lapis-lapis bahasa yang
amat luas variasinya. Kebanyakan, penutur bahasa Indonesia mem-
punyai kemampuan aktif dan pasif, setidak-tidaknya, satu bahasa
daerah. Kami ingin dapat menyumbang terhadap pemerian sistem
vokal bahasa Indonesia standar, dan juga menentukan setiap ke-
mungkinan pengaruh bahasa daerah tertentu bagi bahasa standar.
Kami memperoleh bantuan' dari informan yang berasal dari ka-
langan tiga bahasa daerah yang berbeda untuk penelitian kami
ini, yaitu bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa Batak Toba.
Ketiga bahasa daerah itu berbeda benar di dalam sistem vokalnya:
bahasa Jawa, seperti bahasa Indonesia, mempunyai 6 fonem vokal
(termasuk satu vokal pusat), bahasa Sunda 7 (termasuk dua vokal
pusat), dan bahasa Batak Toba 5 (tanpa vokal pusat).

Dua metode yang saling melengkapi digunakan untuk mengum-
pulkan data kami. Pertama, 13 orang Indonesia dari masing-masing
tiga latar daerah itu membacakan kalimat-kalimat bahasa Indone-
sia. Setiap kalimat itu mempunyai satu dari enam monoftong
bahasa Indonesia yang diucapkan bersendiri. Kedua, informan
yang sama diberikan bunyi yang mirip vokal buatan mesin, mereka
diminta untuk memberi nama yang cocok dengan rentang vokal
bahasa Indonesia. Hasil kedua eksperimen itu dibandingkan satu
sama lain di bawah ini. Keduanya dibandingkan pula dengan dua
pemerian tipologi sistem vokal lain.

Tipologi Vokal

Pemerian fonetik eksperimental fonem vokal dapat menyumbang
kepada tipologi sistem vokal. Tahun-tahun sekarang ini cukup
banyak perhatian diberikan kepada tipologi dan sistem-sistem
vokal..Crothers (1978:95—145) memberikan tipologi fonologis bagi
sistem vokal sejumlah besar bahasa, sejalan dengan daftar realisasi
fonetis fonem-fonem vokal bahasa itu. ;

Menurut Crothers, kualitas vokal-vokal di dalam sistem tertentu
sebagian besar ditentukan oleh jumlah vokal di dalam sistemnya.
Untuk jumlah fonem vokal tertentu per sistem, hanya satu atau
dua muncul dengan beberapa frekuensi di dalam bahasa di dunia.
Umpamanya, susunan bagi sebagian besar bahasa dengan sistem 6
vokal adalah /i, e, a, o, u/ dan /i/ (pusat tertutup) atau /s/ (pusat
tengah). :
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Gambar $.1a Batak Toba Gambar 3.1b Jawa

depan pusat belakang depan pusat belakang
i u tinggi i u
tinggi agak tengah
o tengah agak tinggi e o
tengah 2)
€ tengah agak rendah € )
rendah agak tinggi
a rendah a
Gambar 3.1c¢ Sunda Gambar 3.1d
Indonesia (Melayu)
depan pusat belakang depan pusat belakang
i i u tinggi i u
tinggi agak tengah
o tengah agak tinggi e o
2 tengah &)
£ tengah agak rendah
rendah agak tengah
a rendah a

Gambar 3.1 Kedudukan vokal-vokal bahasa Indonesia, bahasa Toba, bahasa
Jawa, dan bahasa Sunda menurut Crothers (1978).

Menurut daftar Crothers, vokal-vokal bahasa Indonesia ("Mela-
yu’ pada daftar Crothers, 6 vc;kal), Batak Toba (5 vokal), Jawa (8
fonem vokal menurut Crothers, tetapi 6, termasuk pasangan alofo-
nik [a] - [¢] dan [0] - [0], menurut ahli lain (umpamanya Ras
1982:3)), dan Sunda (7 vokal) menempati kedudukan seperti di-
tunjukkan pada Gambar 3.1.

Liljencrants dan Lindblom (1972) mengembangkan sebuah mo-
del untuk meramalkan struktur fonetik sistem vokal individual di-
dasarkan pada prinsip kontras perseptual yang maksimal (lihat Lil-
jencrants dan Lindblom 1972:839-862). Di dalam model ini, ruang
vokal dibatasi dengan perimeter saluran suara: kedudukan dan ben-
tuk lidah, rahang, bibir, dan kerongkongan. Akibatnya, semua ba-
hasa diasumsikan mempunyai ruang vokal yang sama, terlepas dari
jumlah vokal di dalam tiap bahasa itu. Di dalam ruang.akustik itu-
lah prinsip kontras perseptual yang maksimal diterapkan. Prinsip
itu dijelaskan oleh Liljencrants dan Lindblom dengan eksperimen
fisika yang sederhana. Seperangkat magnet yang serupa ditempel-
kan pada gabus yang diatur demikian rupa sehingga dapat meng-
apung di permukaan air. Sebuah pembatas yang tidak magnetik di-
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~buat pula di permukaan itu. Magnet-magnet itu saling menjauhi
sehingga tercapai keseimbangan dan jarak mereka tidak dapat ber-
tambah jauh lagi. Menurut Liljencrants dan Lindblom, di dalam
sistem sampai sembilan magnet (atau vokal) keseimbangan itu ter-
capai apabila semua magnet itu menempati kedudukan di sepan-
jang batas. Hanyalah kalau magnet kesepuluh dimasukkan ke
ruang itu, salah satu dari magnet-magnet tadi akan menempati
kedudukan di daerah pusat.

Untuk sistem dengan 5, 6, dan 7 vokal, model Liljencrants dan
Lindblom membentuk kedudukan seperti pada Gambar 3.2. Per-
hatikan bahwa. perimeter ruang vokal di dalam ketiga kasus itu
identik.

F2(kHz) F2(kHz)
25588 9.0 15 1,0 5 25 20 15 10 5
T : 0.2 : SERET T 0,2
104 _
N
i
=
{06 “
X o, 08
F2(kHz)
2)5 2,0 155 1.0 5
=5 T Y '.0'2
i B e
N
T
=
e Gambar 3.2
L 40,6 Kedudukan vokal-vokal
di dalam sistem 5, 6, dan
7 vokal menurut Liljen-
0.8 crants dan Lindblom (1972)

Perkiraan bagi /i, u, a/ bertaut agak rapat dengan data Crothers.
Pertautan itu tidak terlalu rapat bagi /e/ dan /o/. Vokal pusat ter-
tutup /#/ yang diperkirakan di dalam sistem 6 vokal itu tidak sesuai -
dengan bagan Crothers untuk bahasa Indonesia. Sistem 7 vokal
pada Gambar III1.2 memperlihatkan dua vokal pusat tertutup, se-:
dangkan Crothers menggambarkan bahasa Indonesia yang bervokal
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7 mempunyai satu vokal pusat tertutup dan satu vokal pusat te-
ngah. Dengan deskripsi fonetik kami mengenai sistem vokal yang
dapat diamati dari lafal ketiga belas orang Indonesia, kami berha-
rap dapat menyumbang bagi tipologi yang lebih akurat.

Walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit, tampaknya apa
yang ada di dalam pikiran Liljencrants dan Lindblom adalah apa
yang dikenal sebagai posisi sasaran fonem-fonem vokal, yaitu vo-
kal-vokal yang diucapkan bukan di dalam kata, melainkan bersen-

‘diri. Di dalam dua eksperimen yang akan segera diuraikan, sesung-

guhnya kami membatasi diri pada pemerian dan anallsls produksi
vokal-vokal yang bersendiri.

3.2 EKSPERIMEN-EKSPERIMEN

Penelitian ini mempunyai dua eksperimen: eksperimen produksi,
untuk itu para informan diminta membacakan seperangkat kalimat
bahasa Indonesia, dan eksperimen perseptual, yang di dalamnya
informan yang sama diminta mengenali bunyi-bunyi mirip vokal
sebagai salah satu dari enam monoftong bahasa Indonesia. -

Ada 13 informan yang turut serta di dalam eksperimen ini: 4
Batak Toba, 5 Jawa, dan 4 Sunda. Semuanya adalah mahasiswa
perguruan tinggi atau peserta pascasarjana di negeri Belanda. Mere-
ka berbicara dalam bahasa daerah masing-masing, di samping ba-
hasa Indonesia, bahasa Inggris, dan/atau bahasa Belanda, tetapi
tidak dapat berbahasa daerah yang lain.

3.2.1 Eksperimen Produksi

Kami membatasi diri hanya pada enam monoftong bahasa Indone-
sia, yaitu /i, e, a, o, u/ dan sebuah vokal pusat, melepaskan sama
sekali kategori diftong dari perhatian kami. Dengan memperhati-
kan menjaga prosodi sedapat-dapatnya sama, semua stimulans
dimasukkan ke dalam kalimat bingkai yang tetap, yaitu Dalam '
kata (tutup) terdapat bunyi (u), (lihat Lampiran 3.1). Vokal-vokal
yang bersendiri di dalam kalimat pembawa itu diberikan 5 kali
kepada para subjek dengan urutan acak yang sama.

Para penutur diminta membaca semua kalimat itu dengan into-
nasi yang sama. Sebelumnya, mereka diingatkan bahwa vokal
pusat, yang di dalam bahasa Indonesia tertulis e, akan dimuncul-
kan sebagai 7. Semua instruksi diberikan dalam bahasa Indonesia.
Kalimat-kalimat itu ditampilkan satu pada setiap kalinya di layar
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video. Pembuat eksperimen hanya akan menampilkan kalimat beri-
kutnya apabila informan sudah menyelesaikan kalimat sebelumnya
tanpa salah. Rekaman dilakukan di ruang kedap suara, dengan alat
perekam 2 jalur Revox (19 cm/s) dan mikrofon kondensor Senn-
heiser MKH 416.

Fy F, Fs
vokal  penutur N T = s 5% s
/i/  Batak Toba 4 o 218313 2190 1:3:2 3075 1637/
Jawa BRSSO, 2174 59 2912 176
Sunda 3 274 4 2296 96 3108 150

Indonesia 12 298 43 2210 110 3015 180

/e/ Batak Toba 4 390 37 2077 2135 2727 142
Jawa b 506 73 1953 68 2557 58
Sunda 4 476 97 2071 126 2647 221
Indonesia 13 461 88 2028 126 2637 166

/2] Batak Toba 4 764 50 1365 54 236214 9159

Jawa HEee/ 508 1345 75 2480 99
Sunda 4 730 138 1383 96 2559 160
Indonesia 13 748 96 1363 78 2468 160
/o] Batak Toba 4 496 44 869 1] 2569 143
Jawa 5 b44 71 871 54 2533 57
Sunda 4 535 118 914 55 2591 110
Indonesia 13 526 85 884 79 2562 109
fu/ Batak Toba 2 377 30 829 109 2449 111
Jawa 4 378 26 856 25 2515 91
Sunda 4 304 27 744 707/ 2613 130
Indonesia . 10 348 45 806 87 2541 129
/3/ Batak Toba 4 389 32 1794 201 2623 182
Jawa H=tih 1963 1367 140 2501 55
Sunda 4 425 87 1388 96 2592 276

Indonesia 13 450 86 1505 245 2567 194

Tabel 3.1 Nilai tengah frekuensi-frekuensi forman (%) di dalam Hz dari 6
monoftong bahasa Indonesia yang diucapkan bersendiri; 13 penutur, 5 ucap-
an per penutur. Nilai-nilai forman dirata-ratakan mula-mula untuk semua
ucapan per penutur, kemudian untuk semua penutur per kelompok dialek
dan untuk semua penutur. Deviasi standar (s) menunjukkan persebaran nilai
tengah pada semua penutur. N = jumlah penutur bagi analisis vokal yang ter- .
tentu ini. /i/, /e/ . . .: sebagaimana diucapkan di dalam kalimat pembawa de-
ngan titik, tetes, dan bebe (lihat Lampiran 3.1).

Analisis

Kualitas vokal-vokal terutama ditentukan oleh frekuensi-frekuensi
pusat dari forman-forman, dalam hal ini kelompok overton yang
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berdampingan yang diperkuat oleh resonansi saluran suara. Fre-
kuensi forman yang terendah, F,, secara terbalik berhubungan
dengan ketinggian vokal di dalam diagram vokal yang tradisional.
Forman kedua, F,, secara kasar menggambarkan—secara ter-
balik juga—kadar - kebelakangan di dalam diagram vekal yang tra-
disional. Forman-forman yang rendah, F,, F,, dan sedikit lebih
jauh sampai ke Fj, sangat menentukan di dalam membedakan
vokal satu dengan yang lain.

Frekuensi pusat lima forman pertama dari bagian vokal yang
tunak keadaannya dari masing-masing vokal percontoh diukur de-
ngan Linear Predictive Coding (analisis LPC) dan dirata-ratakan
per percontoh vokal.? Di dalam analisis kami selanjutnya, yang
menjadi perhatian hanyalah frekuensi forman dalam keadaan tu-
nak yang sudah dirata-ratakan waktunya dari tiga forman pertama
(Fy, F,, dan F;}), sesudah beberapa pembersihan data dengan ta-
ngan untuk menghilangkan kesalahan yang nyata di dalam keluar-
an dari algoritma LPC. Pada beberapa kasus, terutama /u/, tidaklah
mungkin mengukur struktur forman dari realisasi vokal.

Hasil-hasil

Tabel 3.1 menampilkan nilai tengah dan deviasi standar per kelom-
pok penutur dari nilai-nilai forman yang diukur, dirata-ratakan
dari jumlah ucapan per penutur dan kemudian dari penutur per
kelompok dialek. Gambar 3.3a, 3.3b, 3.3c, dan 3.3d memperlihat-
kan nilai-nilai keenam vokal itu di dalam bidang F, [F, .

Pembahasan

Di dalam Gambar 3.4a dan 3.4b pusat graviti 3 kelompok penutur

diperbandingkan. Gambaran itu membangkitkan beberapa observa-

si, dan beberapa yang terpenting sebagai berikut:

— Ruang vokal yang ditempati oleh kelompok penutur Sunda jauh
lebih luas daripada kelompok Jawa dan Batak Toba; kelompok
penutur Sunda menggunakan realisasi yang relatif tertutup bagi
[i/, dan terutama, /u/ (F, rendah)

— Diagram vokal kelompok penutur Batak Toba lebih ’ramping”’
daripada dua kelompok yang lain, terutama di bagian tengah.
Perbedaan-perbedaan -di dalam posisi vokal antara [i/ Jawa dan

/i/ Sunda (F, :15% dan F; :8%), atau antara /u/ Jawa dan /u/ Sun-

da (F,:20% dan F,:13%; Gambar 3.4b) dapat didengar dengan

' jelas; menurut Flanagan (1972:280) perbedaan dari 3 sampai 5%
dari frekuensi forman bunyi vokal sintetis sudah dapat ditandai.

VOKAL—VOKAL BAHASA INDONESIA — 4 ; .87
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Gambar 3.3a. Batak Toba (4 penutur)

F1(Hz)

350 H

500 1

750 A

38

250 -

T

iy
ot

25120 « 15 10 075
F2(kHz)

Gambar 3.3b. Jawa (5 penutur)
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Gambar 3.3c. Sunda (4 penutur)
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Gambar 3.3d. Semua penutur (13 penutur Indonesia)

Gambar 3.3a-d Nilai tengah F; dan F; (titik potong persilangan) dan de-
viasi standar (garis persilangan) nilai-nilai forman bagi enam monoftong baha-
sa Indonesia yang diproduksi secara bersendiri: 13 penutur, 5 percontoh per
penutur. Nilai forman dirata-ratakan mula-mula dari percontoh per penutur
dan kémudian dari penutur per kelompok dialek. Deviasi standar menggam-
barkan: persebaran nilai tengah ke seluruh penutur. Mengenai jumlah penutur
yang vokal tertentunya dianalisis lihat Tabel 3.1.
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Gambar 3.4a-c Nilai tengah F; dan F, dari 6 monoftong bahasa Indonesia
yang diucapkan bersendiri; 18 penutur, 5 percontoh per penutur. Nilai-nilai

forman dirata-ratakan mula-mula dari percontoh per penutur dan kemudian
dari penutur per kelompok dialek.
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Kedua macam perbedaan itu dapat dipahami apabila kita per-
timbangkan juga sistem vokal bahasa daerah ketiga kelompok
penutur. Bahasa Sunda mempunyai 2 vokal pusat, dan tampaknya
seolah-olah informan Sunda memerlukan daerah pusat yang luas,
yang mengakibatkan mereka memberikan realisasi /i/ dan /u/ yang
relatif tertutup, bahkan ketika mereka berbahasa Indonesia. Se-
baliknya, Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat di dalam sis-
tem vokalnya. Sudah barang tentu penutur Batak Toba biasa
dengan daerah pusat yang sempit, bukan saja di dalam berbahasa
daerah mereka, tetapi juga ketika mereka berbahasa Indonesia.

— Realisasi vokal pusat pada kedudukan tengah bagi kelompok
penutur bahasa Jawa, hampir benar-benar di pertengahan antara
e/ dan [o/, yang kadang-kadang menunjukkan dengan jelas
variasi alofonik antara realisasi di dalam kalimat dengan tetes
dan bebe, dan dengan totok dan foto. Vokal pusat yang diucap-
kan oleh informan Sunda tampak jelas lebih tertutup. Kami
tidak mempunyai keterangan yang pasti mengenai kedudukan
kedua fonem pusat bahasa Sunda itu. Akibatnya, kami tidak
dapat memastikan mana di antara keduanya, atau kedua-dua-
'nya, ataukah daerah di antara keduanya 'yang digunakan untuk :
realisasi vokal pusat bahasa Indonesia. Kedudukan vokal pusat
yang diucapkan oleh informan Batak Toba yang ada pada Gam-
bar 3.3a dan 3.4a mengclirukan. Informan Batak Toba mem-
41
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punyai kesulitan di dalam mengucapkan vokal pusat bahasa In-
donesia yang bersendiri. Di dalam kenyataan yang sebenarnya,
dua di antara empat penutur Batak Toba mengucapkannya
sebagai /e/. Analisis mengenai ucapan mereka bagi vokal pusat
di dalam konteks perlu dilakukan lebih dahulu sebelum ber-
bicara lebih lanjut mengenai ucapan Batak Toba bagi fonem
vokal pusat bahasa Indonesia.

3.2.2 Eksperimen Persepsi

Di dalam pendekatan perseptual, setiap informan dihadapkan ke-
pada seperangkat stimulans yang sama (lihat Schouten 1975:25).
Informan harus menunjukkan bunyi bahasa mana yang dikenali-
nya dari tiap stimulans itu. Diharapkan, dengan cara ini variasi
karena ketergantungan pada pembicara dalam kualitas vokal dapat
dihindari, atau paling tidak dikurangi (lihat Hombert1979:27—-32;
Paliwal, Lindsay, dan Ainsworth 1983:77—83).

Metode

Didasarkan pada studi akustik awal (van Zanten dan van Heuven
1983:70-80), ditentukanlah ruang vokal yang realistis mengenai
vokal-vokal bahasa Indonesia yang diucapkan bersendiri. Di dalam
batas-batas ruang itu, sejumlah 188 monoftong dibuat dengan
mesin “sintesis suara Fonema OVE IIIB.> F; dan F, bunyi-bunyi
vokal itu secara sistematik divariasikan dengan peningkatan 9%,
yaitu 3 kali batas perbedaan yang dapat dikenali bagi perubahan
frekuensi F; dan F, vokal sintesisan, seperti yang umum dilapor-
kan (Flanagan 1972:280), percontohan ruang vokal akustik de-
ngan cara ini ditujukan pada Gambar 3.7. Frekuensi F; disamakan
dengan F, + 600 Hz, dan minimum 2460 Hz. F, dan Fs ditentu-
kan 3500 dan 4000 Hz untuk semua vokal. Dua pita yang disiap-
kan berisi 188 stimulans,lyang diawali dengan serangkaian butir-
butir latihan dengan susunan acak yang diseimbangkan.

Informan yang sama yang ikut di dalam eksperimen produksi,
ikut juga di dalam eksperimen persepsi ini. Mereka diminta menan-
dai setiap vokal stimulans| segera setelah mendengarnya, sebagai
salah satu dari enam monoftong bahasa Indonesia (pilihan terarah)
dan memeringkatkannya menurut skala keberterimaan, sebagai
berikut: 2’ (identik atau sangat sesuai dengan vokal yang dipilih),
’1’ (agak bertenma) atau ’0’ (tidak berterima, tetapi tidak ada
vokal lain yang mirip dengan stimulans).
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vokal pendengar X s X s vokal pendengar X s X s
/i/ B.Toba 300 13 2847 72 |o/ B.Toba 499 8 1018 30
Jawa 295 22 2378 80 Jawa 495 21 939 13
Sundai s =311 37197 2408 74 |- Sunda 534 15 1010 62
Ind. 802 23 2377 49 Ind. 508 24 985 54
[c/] B.Toba 541 29 1979 40 Ju/ B.Toba 313 7 999 55
Jawa 579 29 2005 77 Jawa 299 5 1005 51
Sunda 579 44 2064 107 Sunda 314 12 960 38
Ind. 567 - 39 2015 86 Ind. 308 11 989 53
/a) B.Toba 856 30 1441 16 [>/ B.Toba 494 13 1569 70
Jawa 868 21 1389 67 Jawa 467 33 1464 105
Sunda 848 14 1474 26 Sunda 497 17 1547 49
Ind. 858 24 1431 57 Ind. 484 27 1522598

Tabel 3.2 Nilai tengah frekuensi-frekuensi forman (x) dan deviasi standar da-

lam Hz dari 6 monoftong bahasa Indonesia sebagaimana ditandai oleh infor-
" man, 13 pendengar (4 Batak Toba, 5 Jawa, 4 Sunda), 188 stimulans vokal
sintetis, 2 identifikasi per stimulans per pendengar. Tanggapan dengan kuali-
fikasi per stimulans per pendengar. Tanggapan dengan kualifikasi identik atau
sangat sesuai dengan vokal yang dipilih’, dihitung dua kali, hampir berterima’ .
dihitung satu kali, dan ’tidak berterima’ diabaikan. Nilai-nilai forman dirata-
ratakan mula-mula dari tanggapan per pendengar, dan kemudian pendengar
per kelompok dialek dan dari keseluruhan pendengar. Deviasi standar (s) me-
persebaran nilai tengah bagi seluruh pendengar.
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Gambar 3.5a Batak Toba (4 pendengar)
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Gambar 3.5b Jawa (5 pendengar)
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Gambear 3.5¢ Sunda (4 pendengar)
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Gambar 3.5d Seluruh pendengar (13 pendengar Indonesia)

Gambar 3.5-d Nilai tengah F; dan F, (titik potongpersilangan) dan deviasi
standar (garis persilangan) dari 6 monoftong bahasa Indonesia sebagaimana
yang ditandai oleh informan Indonesia: 13 pendengar, 188 stimulans vokal
sintetis, 2 identifikasi per stimulans per pendengar. Tanggapan dengan kuali-
fikasi Yidentik atau sangat sesuai dengan vokal yang dipilih’ dihitung dua kali,
’hampir berterima’ dihitung satu kali, dan ’tidak berterima’ diabaikan. Nilai-
nilai forman dirata-ratakan mula-mula dari tanggapan per pendengar dan ke-
mudian dari pendengar per kelompok dialek dan dari keseluruhan pendengar.
Deviasi standar menunjukkan persebaran nilai tengah dari seluruh pendengar.
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Gambar 3.6a-c Nilai tengah F; dan F, dari 6 monoftong bahasa Indonesia
sebagaimana ditandai oleh informan Indonesia: 188 stimulans vokal sintetis,
2 identifikasi per stimulans per pendengar. Tanggapan dengan kualifikasi
’identik atau sangat sesuai dengan vokal yang dipilih’ dihitung dua kali, lham-
pir berterima’ dihitung satu kali, dan ’tidak berterima’ diabaikan. Nilai-nilai
forman dirata-ratakan mula-mula dari tanggapan per pendengar dan kemu-
dian dari pendengar per kelompok dialek dan keseluruhan pendengar.
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Hasil-Hasil

Tanggapan-tanggapan diberi bobot dengan prosedur berikut ini.
Setiap tanggapan dengan kualifikasi ’identik atau sesuai betul de-
ngan vokal yang dipilih’ dihitung dua kali; ’hampir berterima’
dihitung satu kali, dan 'O’ diabaikan. Untuk setiap informan di-
hitung nilai-nilai tengah yang diberi bobot itu. Dari nilai tengah
yang diberi bobot tadi dihitung nilai tengah normal dan deviasi
standar bagi kelompok-kelompok informan dan bagi informan
secara individual untuk tiap-tiap vokalnya. Hasilnya, kami mem-
peroleh nilai-nilai tengah dan deviasi standar seperti tercantum
pada Tabel 3.2 dan digambarkan kembali pada Gambar 3.5a, 3.5b,
3.5¢c, dan 3.5d. Di dalam gambar-gambar itu, pusat persilangan me-
nunjukkan nilai-nilai tengah vokal dan garis silang menunjukkan
deviasi standar.

Pembahasan

Berdasarkan data pada Tabel 3.2 kami dapat memberikan obser-

vasi yang berikut (lihat Gambar 3.6a dan 3.6b):

— Titik-titik graviti /e/ dan o/ bagi pendengar Batak Toba jelas
lebih terpusat daripada titik-titik serupa itu bagi kedua kelom-
pok yang lain. Perbedaan antara F, pada /e/ Batak Toba dan
Jawa, misalnya, adalah 7%, sedangkan F, bagi o/ Batak Toba
dan o/ Jawa berbeda 9%. Sebagaimana telah dikemukakan di
atas, perbedaan-perbedaan di dalam kualitas vokal seperti itu
terdengar dengan jelas. Titik graviti bagi vokal pusat tampak-
nya lebih ke belakang (7%) dan lebih tertutup (6%) bagi pen-
dengar Jawa daripada kedua kelompok yang lain.

— Semua vokal bagi pendengar dengan latar bahasa Sunda, ke-
cuali' /u/, lebih ke depan daripada titik-titik serupa bagi pen-
dengar Jawa. [i/ dan /u/ tidak lebih tertutup daripada kasus
yang sama pada kedua kelompok yang lain, tetapi keduanya
terpisah lebih jauh.

Diagram vokal Batak Toba yang “ramping” itu di dalam ekspe-
rimen persepsi sekali lagi dapat diterangkan dengan kenyataan
bahwa Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat. Daerah pusat
dengan sendmnya setidak-tidaknya sebagiannya diterima sebagai
[e/ atau [o/. Titik-titik graviti /i/ dan /u/ Sunda tidaklah lebih ter-
tutup daripada /i/ dan /u/ Batak Toba dan Jawa. Namun, dapat
ditandai bahwa realisasi [u/ lebih ke belakang daripada /u/ Jawa
dan Batak Toba, sedangkan semua vokal Sunda yang lain lebih ke
depan daripada vokal Jawa dan (terlepas dari /o/) daripada vokal
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Batak Toba. Jarak yang relatif besar antara /i/ dan /u/ Sunda dapat
diterangkan karena daerah pusat yang lebih luas dalam bahasa Sun-
da, yang dapat memuat dua vokal pusat. :

Kami dapat meninjau data persepsi ini dengan cara yang ber-
beda, dan mungkin lebih memberikan kilatan, dengan memper-
hatikan daerah yang disukai bagi tanggapan vokal. Gambar 3.7a,
3.7b, dan 3.7c memuat pola daerah-daerah yang disukai oleh ketiga

. kelompok pendengar, yaitu daerah tempat stimulans itu diidentifi-
kasi sebagai satu vokal tertentu setidak-tidaknya oleh 50% pende-
ngar (huruf kecil) dan yang paling tidak oleh 75% (huruf besar).
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Gambar 3.7a-c Titik-titik stimulans yang diidentifikasi sebagai satu vokal
tertentu setidak-tidaknya oleh 50% pendengar (huruf kecil) dan yang setidak-
tidaknya oleh 75% (huruf besar).

Rangkuman statistik diberikan dalam Tabel 3.3, menunjukkan jumlah titik
stimulans (mutlak dan relatif) yang terdapat di tiap daerah yang disukai.
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Tabel 3.3 Kesepakatan dalam identifikasi vokal: jumlah titik-titik stimulans
yang diidentifikasi sebagai satu vokal tertentu setidak-tidaknya oleh 50%
(75%) pendengar, dinyatakan secara mutlak dan relatif, per vokal per kelom-
pok informan (4 Batak Toba, 5 Jawa, 4 Sunda).

Ada beberapa perbedaan yang menarik dari ketiga kelompok
pendengar itu di dalam soal tempat dan ukuran daerah vokal yang
disukai, dan secara khusus di dalam cara bagaimana daerah pusat
ruang vokal itu dibagi kepada fonem-fonem yang bersaing. Secara
khas, daerah /s/ kecil pada Batak Toba, sedang-sedang saja pada
Jawa, dan paling luas pada Sunda. Sebaliknya, daerah yang ber-
kaitan dengan /u/, luas pada Batak Toba, sedang-sedang saja pada
Jawa, dan paling kecil pada Sunda.

Perbedaan-perbedaan di dalam distribusi tanggapan ini, jelas
mencerminkan kekayaan bahasa daerah para subjek. Ingatlah bah-
wa dialek Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat, yang mene-
rangkan mengapa [a/ merupakan kategori yang paling sedikit di-
sukai bagi Batak Toba. Lagi pula, daerah penyebarannya sangat
tidak beraturan, dan hanya 2 dari 188 titik stimulans yang diiden-
tifikasi sebagai /9/ di dalam tanggapan yang lebih dari 75%.

Bagi pendengar yang berlatar bahasa Jawa, dialek yang mem-
punyai /o, daerah yang disukai untuk /a/ jelas lebih luas, dan
tanggapannya pun jauh lebih wajar penyebarannya. Bagi kelompok
Sunda, yang mempunyai latar dialek dengan dua vokal pusat,
daerah /3/ yang disukai masih lebih luas, dan, mungkin lebih pen-
ting, terutama penyebaran /u/ lebih terbatas: hanya 17 stimulans
yang diidentifikasi sebagai /u/ dengan kesepakatan lebih dari 50%
(lawan 25 bagi kelompok dialek lain) dan hanya 2 dengan lebih
dari 75% (lawan 14 dan 17 bagi pendengar Batak Toba dan Jawa).
Dapat diduga, vokal pusat yang (lebih) tinggi (yang bukan pilihan
terbuka bagi subjek) ”mendesak ke belakang” batas /u/ Sunda.

50



3.2.3 Perbandingan Data Produksi dan Persepsi

Kami tidak mengetahui adanya penelitian kualitas vokal yang lain
yang sudah dipublikasi, dan di dalamnya disajikan data produksi
dan persepsi yang dikumpulkan dari individu yang sama. Lebih
umum, sangat sedikit diketahui mengenai hubungan yang sebenar-
nya antara produksi dan persepsi kualitas vokal di dalam teori
fonetik. Pemeriksaan awal pada data produksi dan persepsi kami
memperlihatkan perpecahan yang nyata di dalam konfigurasi nilai-
nilai tengah vokal di antara kedua cara tersebut (lihat Gambar 3.3
dan 3.4 lawan 3,5, 3.6 dan 3.7). Oleh karena itu, tampaknya amat
berbahaya untuk membandingkan produksi dan persepsi vokal-
vokal dalam kaitan dengan frekuensi absolutnya.

Bagaimanapun juga, ada sejumlah kesejajaran antara hasil-hasil
kedua eksperimen. Di dalam kedua eksperimen itu, diagram vokal
Batak Toba lebih “ramping” daripada dua yang lain, terutama di
daerah pusat. Hal itu dapat dikaitkan dengan kenyataan bahwa
penutur Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat di dalam dialek-
nya. Daerah pusat yang luas yang diperlukan orang Sunda untuk
menempatkan kedua vokal pusatnya, tentu saja menyebabkan me-
reka memproduksi realisasi /i/ dan [u/ yang agak ekstrem. Di
dalam eksperimen produksi kami dapat mengamati karakter eks-
trem itu di dalam dimensi F; dan F,, tetapi di dalam eksperimen
persepsi hanya pada dimensi F, (lihat juga Gambar 3.7c).

3.3 KESIMPULAN

3.3.1 Sistem Vokal Bahasa Indonesia

Menurut data kami (lihat Gambar 3.4c dan 3.6¢) /e/ dan o/ Indo-
nesia dapat dikelompokkan kepada tengah, bukan sebagai tengah
agak tinggi seperti yang dikemukakan Crothers (lihat Crothers
1978:141,; lihat juga Gambar 3.1). Vokal pusat sebagaimana di-
dengar dan diuecapkan secara bersendiri oleh informan kami ada-
lah tengah atau tengah agak tinggi, dan pasti bukan tinggi. Namun,
mungkin lebih tertutup jika diucapkan di dalam konteks (lihat
van Zanten dan van Heuven 1983:74). Di sini, /3/ yang diucapkan
di dalam konteks praktis segaris dengan vokal tertutup /i/ dan /u/,
sedangkan yang diproduksi secara bersendiri tampaknya agak ke
pusat. -

3.3.2 Sistem Vokal Batak Toba, Jawa, dan Sunda
Dengan berasumsi bahwa produksi dan persepsi vokal-vokal Indo-
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nesia oleh ketiga kelompok informan menggambarkan sesuatu me-
ngenai vokal-vokal di dalam bahasa daerah yang melatari mereka
kami menyarankan bahwa—berlawanan dengan informasi yang
diberikan Crothers, lihat Gambar 3.1—/e/ dan /o/ Batak Toba
kedua-duanya adalah tengah atau tengah agak tinggi, dan begitu
pula /e/ dan /o/ Sunda serta Jawa seharusnya digolongkan sebagai
tengah. Di dalam kasus Jawa, dapat ditandai variasi alofomk bagi
kedua fonem itu.

3.3.3 Tipologi Vokal

Crothers (1978) tidak memberikan kepada kita indikasi apa pun
mengenai nilai-nilai forman sehubungan dengan kategorinya
’tinggi’’, “rendah”, dan sebagainya. Jadi, tidaklah jelas apakah /i/
Batak Toba, Jawa, dan Sunda, umpamanya, dapat disebut ’depan
tinggi’’, atau apakah harus dibuat pembedaan antara “’depan ting-
gi”’ dan “depan tinggi-agak tengah”. Tampaknya, bahwa untuk
membandingkan sistem vokal bahasa-bahasa yang berbeda, kita
memerlukan kategori yang jelas batasannya.

Jika analisis kami dipegang baik, ada hubungan antara jumlah
vokal (pusat) dan luas ruang vokal di dalam sistem tertentu: ba-
hasa Sunda, bahasa dengan tujuh vokal, mempunyai diagram vokal
yang lebih besar daripada Batak Toba, yang mempunyai lima
vokal. Hal itu bertentangan dengan model Liljencrants dan Lind-
blom, yang menganggap bahwa semua bahasa mempunyai ruang
vokal yang identik (Liljencrants dan Lindblom 1972:839-862).
Pemecahan Crothers mengenai masalah ini ialah dengan mendefini-
sikan vokal sebagai daerah lingkar yahg sama daripada sebagai
titik-titik (makin banyak vokal di dalam satu sistem, makin kecil
diameter setiap vokalnya), dan menyusutkan’ ruang vokal yang
bebas di sekitarnya sampai tercapai ruang vokal sekecil mungkin.
Tampaknya, di sini pun penelitian fonetik ke arah bentuk-bentuk
dan kedudukan yang pasti mengenai ruang vokal berbagai sistem
dapat memberikan dasar yang lebih kukuh untuk pembahasan. Di
sini, metode perseptual kami mengenai pemetaan suatu sistem
vokal terbukti sangat berguna, di dalam keadaan tidak mungkin
diperoleh peralatan laboratorium yang canggih di tempat analisis.

Satu pokok akhir yang mungkin menarik perhatian adalah. yang.
- menyangkut penutur Jawa. Dari hasil-hasil eksperimen persepsi
tampak jelas bahwa informan Jawa mencapai kesepakatan yang
lebih tinggi di dalam mengidentifikasi vokal dibandingkan dengan
kelompok-kelompok informan yang lain (lihat Tabel 3.3).
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Informan Jawa juga lebih konsisten di dalam menandai. Jumlah
perkalian satu stimulans yang diklasifikasi sebagai fonem vokal
yang sama oleh seorang pendengar di dalam kedua sajian (dengan
mengabaikan faktor pembobot) dikomputerkan per kelompok
pendengar. Bilangan hasilnya yang dibagi dengan jumlah perkalian
fonem vokal, dipilih oleh kelompok penutur untuk memberikan
beberapa ukuran kekonsistenan. Umpamanya, sejumlah 190 sti-
mulans dikenali sebagai /a/ oleh informan Batak Toba. Dari jumlah
stimulans itu, 75 ditandai sebagai /a/ pada kedua penyajian. Uku-
ran kekonsistenan bagi Batak Toba dalam hal /a/ ini adalah (2 x
74)/190 = 0,78 (lihat Tabel 3.4). Kekonsistenan itu tampak lebih
tinggi pada kelompok Jawa daripada di dua kelompok informan
yang lain. Data itu tampak menunjukkan bahwa kelompok Jawa,
sebagai penutur dialek yang mirip dengan bahasa standar dalam hal
sistem vokalnya, di sini mempunyai kelebihan. Dapat diduga, ke-
konsistenan /o/ Batak Toba rendah: informan-informan Batak
Toba tidak mempunyai gambaran mental yang mantap mengenat
/3/ Indonesia, lihat juga daerah yang tidak beraturan mengenai per-
pecahan /s3/ di dalam Gambar 3.7a.

la fel & o filse ok [uf 1al Ix1
Batak Toba' 0,78 066 0,71 0,77 084 053 0,71
Jawa 0,87 7 +0,79%- 089520820 AR6= - 10,720 0,89
Sunda 088 [ .0/684 50,74 110,73 - 078~ 0,72 = 075

Tabel 3.4 Kekonsistenan dalam identifikasi vokal; jumlah stimulus yang di-
klasifikasi oleh perseorangan di dalam sebuah kelompok sebagai vokal yang
sama pada kedua penyajian, berupa pecahan dari jumlah perkalian vokal ini
dipilih oleh kelompok pendengar itu (Batak Toba 4, Jawa 5, Sunda 4).

Contoh: Batak Toba Diklasifikasi
Diklasifikasikan sebagai /a/ 190 stimulans
Diklasifikasikan sebagai /a/da-

lam 2 penyajian 74 stimulans
Pecahan (2x 74)/190=0,78
Catatan:

! Penelitian untuk tulisan ini sebagian dananya dibantu oleh Organisasi Belan-
da untuk Pengembangan Penelitian Murni (ZWO), projek no. 17-21-20
(Stichting Taalwetenschap ) Kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
Jos F.M. Vermeulen atas bantuan tekniknya dan Gerald G. Prast atas gam-

: bar-gambarnya. Kami juga berterima kasih kepada pembaca manuskrip yang
tak dapat disebut satu per satu atas komentar-yang bermanfaat.
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% Analisis LPC dilakukan di Institute for Perception Research (IPO) di Eind-
hoven. Kami berterima kasih kepada Dr. Ir. L.L.M. Vogten atas bantuannya.

S Kami ingin menyampaikan penghargaan atas kerja sama Dept. of Phonetics di
Universitas Utrecht yang menyediakan peralatan yang kami perlukan.
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Lampiran 3.1: Bahan Stimulans dalam Eksperimen Produksi

Keenam monoftong /i, e, a, 0, u, e/ diberikan kepada -penutur di
dalam kalimat pembawa “Dalam kata . . . (titik, tetes, . . .) ter-
dapat-bunyi ... .. (1, -€,..) .

Vokal-vokal yang diucapkan bersendiri dianalisis di dalam kali-
mat-kalimat dengan kata-kata stimulans berikut:
titik  [titik/
tetes  [tetes/
bebe |bebe/
tatap [tatap/
totok [totok/
toto  [toto/ ’undian’
tutup [tutup/
tetep [tetep/ ’bahasa Jakarta untuk tetap
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BAB IV
VARIASI ALOFONIK DI DALAM PRODUKSI
VOKAL-VOKAL INDONESIA

4.1 PENDAHULUAN :

Tata bahasa Indonesia umumnya menyatakan bahwa ada variasi
alofonik di dalam realisasi vokal di antara suku terbuka dan suku
tertutup. Begitu pula, biasanya dinyatakan bahwa ada keselarasan
vokal dengan vokal-vokal pada suku terbuka direalisasi sebagai
varian tinggi dari fonem yang relevan (misalnya is:i [isi] ), sedang-
kan varian rendah dijumpai tidak hanya pada suku tertutup, tetapi
Juga pada suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup pada kata
yang sama dengan vokal yang sama pula (misalnya, titk [titik];
lihat Macdonald 1976:15).

Tidak ada kesepakatan di dalam kepustakaan yang berkenaan
dengan fonem vokal mana variasi alofonik ini terjadi. Untuk
menyebutkan beberapa contoh: Macdonald (1976) menyatakan
bahwa semua fonem vokal bahasa Indonesia, kecuali /3/, biasanya
mempunyai dua alofon utama, walaupun di beberapa daerah
keenam fonem vokalitu hanya mempunyai satu lafal pada pelbagai
kedudukan di dalam kata (Macdonald 1976:14). Menurut Teeuw
(1984:9--10) variasi alofonik terjadi pada /i, e, a, o/. Untuk me-
nunjukkan hal yang ekstrem: Ro’is (1985:11--13) menyatakan
bahwa variasi alofonik terjadi hanya pada /i/ dan /a/.

Di dalam studi mengenai vokal-vokal bahasa Indonesia yang
diucapkan bersendiri, kami menemukan perbedaan-perbedaan
nyata yang dapat dikaitkan dengan lapis belakang bahasa penutur
(van Zanten dan van Heuven 1984). Dilihat dari segi itu, perbeda-
an pendapat mengenai terjadinya variasi alofonik di dalam tata
bahasa Indonesia mungkin ada hubungannya dengan lapis bahasa
para informan yang ucapannya dijadikan dasar pemerian. Oleh
karena itu kami menggunakan penutur dari berbagai bahasa daerah
yang berbeda untuk penelitian kami. :

Bahasa-bahasa daerah yang dimaksudkan itu adalah bahasa Jawa,
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bahasa Sunda, dan bahasa Batak Toba. Ketiga bahasa itu berbeda

di dalam perbendaharaan vokalnya.

1. Bahasa Jawa, seperti bahasa Indonesia, mempunyai sistem 6
vokal (pemerian yang sekarang dijadikan dasar adalah dari Ras
1985). Di dalam suku terbuka, /a, e, i, 0, u/ Jawa biasanya di-
realisasi sebagai [a, e, i, 0, u], dan pada suku tertutup sebagai
[a, €, I, ¢, dan ©]. Kualitas [I] dan [s] mirip dengan [e] dan
[o] hanya saja sedikit lebih dipusatkan. [a] adalah depan-ren-
dah dan [d] belakangrendah. Suku pertama pada kata yang
bersuku dua berperan sebagai suku terbuka apabila suku itu di-
akhiri dengan konsonan sengau yang homorgan (KVnKVK).
Pada suku terbuka terakhir, /a/—dengan beberapa kekecualian—
direalisasi sebagai /5/, sebagaimana pula [a/ pada suku terbuka
yang langsung ada di muka suku akhir terbuka dengan /a/ pada
satu kata yang sama. Apabila suku terakhir mengandung [€]
atau [o] maka [e/ dan /o] pada penultima yang terbuka pada
kata yang sama akan direalisasi juga sebagai [¢] dan [c] (Ras
1985:3—7). Alofon-alofon [q, e, I, ¢, u] digambarkan sebagai
agak ke pusat daripada [a, e, i, 0, u]. Ada satu vokal pusat di
dalam bahasa Jawa (Ras 1985:13—16). Vokal pusat ini tidak
pernah muncul pada posisi akhir kata (Anceaux, komunikasi
pribadi). Biasanya suku penultima yang berkenan, tetapi kalau
penultima itu mempunyai vokal /5/ maka suku akhir kata itu-
lah yang mendapat tekanan. Bahasa Jawa sangat mirip dengan
bahasa Indonesia dalam soal sistem vokalnya, dan memberikan
pengaruh yang nyata kepadanya. Di dalam studi yang disebut-
kan tadi (van Zanten dan van Heuven 1984:519), kami sampai
pada satu simpulan bahwa informan kami yang orang Jawa
mendapat keuntungan dalam soal itu ketika berbahasa Indone-
sia. Kami akan memperlihatkan setiap tanda yang menunjuk
kepada arah yang sama di dalam studi ini.

2. Bahasa Sunda adalah bahasa dengan 7 vokal. Sebagai tambahan
terhadap /i, e, a, o, u/ ada lagi dua vokal pusat (lihat Kats dan
Soeriadiradja (1933:vi). Vokal pusat yang lebih tinggi, dieja ex,
dapat muncul di suku terbuka dan mendapat tekanan. Vokal
pusat yang lebih rendah, dieja e, biasanya tidak mendapat
tekanan dan tidak muncul pada kedudukan akhir kata | (Grijns,
komunikasi pribadi). Menurut Nothofer (1980:68), yang ter-
akhir tadi terutama muncul di dalam kata pinjaman dari bahasa
Jawa, sedangkan eu yang biasa pada kata bahasa Sunda mencer-
minkan vokal pusat yang asli. Kami sama sekali tidak mendapat
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informasi yang akurat mengenai ucapan kedua vokal pusat Sun-

da itu.

3. Menurut van der Tuuk(1971:3—6), Batak Toba mempunyai 5
vokal monoftong, /i, €, a, 0, u/, dan tidak ada vokal pusat. Naba-
ban (1981) membedakan 7 fonem vokal dalam bahasa Batak
Toba: /i,e,€,a,0,0,u/. Akan tetapi, /e/ dan [¢/ secara fonetik sa-
ngat serupa, dan distribusinya .sebagian besar ditentukan oleh
konsonan berikutnya, seperti juga /o/ dan [o/ (Nababan 1981:
13--17).

Di dalam studi ini sebuah pemerian akan disajikan mengenai
kualitas 6 monoftong bahasa Indonesia yang diucapkan di dalam
kata-kata bersuku dua dengan struktur KVKV(K) oleh penutur
bahasa Indonesia orang Jawa, Sunda, dan Batak Toba. Variabel-
variabel lain, seperti panjang vokal dan tekanan, tidak termasuk di
dalam analisis ini.

4.2 METODE
4.2.1 Perekaman

Bahan Stimulans

Keenam vokal monoftong bahasa Indonesia direkam di dalam pe-

munculannya pada kata-kata bersuku dua dengan vokal yang

serupa antara suku kesatu dan kedua. Kata-kata bersuku dua itu
sangat utama di dalam bahasa Indonesia, dan kata bersuku dua
dengan vokal yang sama antara suku kesatu dan suku yang kedua,
sangatlah umum (lihat Emeis 1955:198). Konteks konsonantal
bagi keenam vokal itu, diusahakan sedapat-dapatnya serupa. [af
dimasukkan ke dalam daftar dengan tidak menyangkal akan ke-
terbatasan distribusinya di dalam bahasa Indonesia, misalnya‘tidak
pernah muncul pada suku terakhir kata, dan biasanya tidak berte-
kanan. Untuk mendekati percakapan yang wajar, bahan-bahan sti-
mulans itu dimasukkan ke dalam kalimat pembawa, dan sekaligus
di dalamnya keenam vokal yang bersendiri, dengan cara berikut:
“Dalam kata (tutup) terdapat bunyi u”.
Kata-kata stimulans ada dua tipenya yang berbeda.

I. tV,V, K, dengan V=V, Plosif tak bersuara /p/ dan /k/ dan
frikatif tak bersuara /s/ digunakan untuk K, kalau tidak dapat
ditemukan satu konsonan untuk posisi itu. Untuk /o/ kami mem-
bentuk kata tetep [totap/, yang tidak ada dalam bahasa Indone-
sia standar.

II.LK,V,K,V,;, dengan V,=V, kecuali di dalam kasus pete [pote/,

58



dan ketika K, serta K, merupakan pIo._s'if. Untuk /a, i, 0, u/, kata-
kata yang sesuai dengan pbla 1 didapat di dalam perbendahara-
an kata. Di dalam kasus /e/ dan_/s/, tidaklah mungkin dijumpai
konteks konsonantal seperti itu. Oleh karena itu, diputuskan
untuk menambahkan kata-kata rekaan /tete/ dan /tota/ ke da-
lam daftar stimulans untuk mendapat kesesuaian dengan kata-
kata pola I. Kata ¢i#7 dan tutu agak kurang umum, kami putus-
kan menambahkan pipi dan kuku ke dalam daftar.

. Mengenai bahan stimulans ‘selengkapnya dapat dilihat pada

Lamp.lran 4.1.

Prosedur

Kata-kata stimulans di dalam kalimat pembawanya disajikan lima
kali kepada subjek, di dalam urutan acak yang sama. Kalimat-kali-
mat itu dimunculkan di layar video satu per satu. Pelaksana eks-
perimen menampilkan kalimat berikutnya setelah informan mem-
baca kalimat terakhir tanpa kesalahan apa pun.

Pembaca diminta membaca semua kalimat itu dengan intonasi
yang tetap. Mereka telah diperingatkan sebelumnya bahwa bebe-
rapa kalimat berisi kata-kata rekaan, dan bahwa /s/, yang di dalam
bahasa Indonesia ditulis dengan ’e”’ dan dapat dengan mudah
dikelirukan dengan vokal /e/ yang ditulis dengan huruf yang se-
rupa, sekarang ditulis dengan *%”’. Semua instruksi di dalam bahasa
Indonesia. Perekaman dibuat di dalam ruang kedap suara ke alat
‘perekam 2 jalur Revox B 77 (19 cm/s) dengan mikrofon konden-
sor Sennheiser MKH 416.

Informan :

Kami memperoleh kerja sama dari penutur-penutur dengan tiga
bahasa daerah yang berbeda-beda. Untuk artikel ini, data dari dua
pembicara pertama masing-masing bahasa itu dianalisis. Data dari
seorang informan yang berbicara sangat cepat dlgantl dengan yang
berasal dari informan berikutnya pada bahasa yang sama. Keenam
informan itu (2 Jawa, 2 Sunda, dan 2 Batak Toba) lancar ber-
bahasa Indonesia dan menyatakan bahwa mereka sering mengguna- -
kan bahasa daerah masing-masing, tetapi tidak berbicara dalam
bahasa daerah yang lain. : : :
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Gambar 4.1--6 Keenam monoftong bahasa Indonesia di dalam kata ber-
suku dua sebagaimana diucapkan oleh pembicara bahasa Jawa 2 orang, Sunda 2
orang, dan Batak Toba 2 orang. Bentuk-bentuk clips diperhitungkan menca-
kup: % realisasi. Garis putus realisasi dalam konteks KVKV. Garis penuh:
realisasi dalam komteks KVKVK. Vokal pertama pada kata-kata stimulans
tidak digarisbawahi, vokal yang kedua digarisbawahi.
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Gambar 4.1 Penutur J,
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4.2.2 Pengukuran-Pengukuran

Dalam studi ini kami menaruh perhatian pada variasi alofonik. Se-
jalan dengan itu, analisis kami dibatasi pada vokal-vokal yang
direalisasi di dalam kata-kata bersuku dua. Analisis dilakukan de-
ngan meneliti spektrum frekuensi setiap realisasi vokal. Kualitas
vokal tergantung pada bentuk saluran suara yang memperkuat
kelompok-kelompok tertentu dari overton yang berdekatan, atau
“forman”. Forman terendah, F,, bertalian dengan Kkadar keter-
bukaan mulut: makin tinggi vokal, makin rendah frekuensi di F3-
nya. Forman kedua, F,, bersesuaian dengan kadar kebelakangan di
dalam diagram vokal tradisional.
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Penggal pertama selama 30 ms pada bagian keadaan tunak vo-
kalvokal itu (yaitu bagian vokal yang di dalamnya intensitas agak
stabil pada setidak-tidaknya 90% dari nilai puncak) dianalisis de-
ngan bantuan mesin analisis waktu sebenarnya Hewlett-Packard
3582A. Dengan alat itu kami menghitung 256 titik spektrum am--
plitudo dengan resolusi 10 Hz bagi segmen yang dianalisis yang
darinya frekuensi pusat forman-forman dip =rkirakan.

Vokal-vokal dari 16 kata stimulans, yang didaftar pada Lampir-
4.1 seperti yang diucapkan'oleh seorang informan, dianalisis untuk
memperoleh gambaran mengenai perbedaan di antara nilai-nilai for-
man vokal di dalam konteks konsonantal yang berlainan baik pada
rekaan maupun kata yang sebenarnya (lihat *tete dan bebe). Per-
bedaan-perbedaan itu kecil saja, kami memutuskan membatasi ana-
lisis selanjutnya pada vokal-vokal di dalam kata stimulans dengan
bentuk tV; tV, dan tV, tV; K, dengan V, =V,. e
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4.3 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.3.1 Hasil-Hasil

Nilai tengah dan deviasi standar nilai-nilai forman yang diukur dari
keenam vokal bahasa Indonesia yang dimasukkan ke dalam kata
bersuku dua terdapat pada daftar di Lampiran 4.2 (5 ucapan per

penutur; 6 penutur).
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Gambar 4.4 Penutur S,
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4.3.2 Pembahasan

Secara umum, setiap individu penutur menjaga fonem-fonem vo-
kalnya agar dapat ditandai dengan baik. Beberapa penutur tampak
menunjukkan karakteristik tertentu. Umpamanya, vokal-vokal
suku pertama dalam kasus penutur S, umumnya lebih ke pusat
daripada di suku kedua. Penelitian lebih lanjut mengenai aspek
tempo, spektral, dan dinamik diperlukan untuk menjelaskan gejala
1tu.

Dalam studi ini kami menaruh perhatian khusus mengenai setiap
perbedaan pada realisasi vokal yang mungkin disebabkan oleh ada
atau tidak adanya konsonan akhir. Lebih jauh, kami juga ingin me-
ngetahui apakah penutur dengan latar bahasa daerah yang berbeda
mempunyai perbedaan yang sistematik dalam soal itu.
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 Gambar-gambar 4.1--6 menyajikan secara visual data bagi masing-
masing dari keenam penutur di dalam bidang F, /F, dengan sumbu
logaritmik (vokal pertama pada kata stimulans tidak digarisbawahi,
vokal yang kedua digarisbawahi). Elips-elips menunjukkan .per-
sebaran masing-masing tipe, dengan sumbu-sumbu sepanjang kedua
komponen prinsip dari distribusi titik-titik itu, dan radiusnya
sejalan dengan satu deviasi standar. Di dalam batas elips itu dapat
diharapkan adanya sekitar 2% Yy = % realisasi. Garis putus: reali-
“ sasi dalam konteks KVKV; garis penuh: realisasi dalam konteks
KVKVK. Perhatikan bahwa elips tidak secara pasti mencerminkan
posisi vokal-vokal seperti yang diucapkan. Sebagai contoh, perhati-
kan realisasi /o] oleh penutur S; (Gambar 4.7). Semua itu agak ber-
dekatan satu sama lain, kecuali dua di dalam konteks KVKV.
Akibatnya, elips untuk /o/ di dalam konteks KVKV diperpanjang
(lihat Gambar 4.3).

250 1

350+ i

5001 3 &O e g g0

700+ : )
&% s

900

Fy (kHz)

v ) y

25 2,0 15 1,0 0,75

-Gambar 4.6 Penutur BT,



250+
N
=
u
3501 2 il
500 - ‘ dad
o g e
° Sc_:
7004
900
F2 (kHz)
25 2,0 15 1,0 075

Gambar 4.7 Realisasi. /o] oleh Penutur S; di dalam konteks KVKV (o) dan di
dalam konteks KVKVK (o). Vokal pertama tak ' digarisbawahi, vokal kedua
digarisbawahi.

Kami hanya memperhatikan variasi alofonik di dalam produksi
vokal yang terjadi secara’sistematis, dan yang dapat diduga akan
muncul kembali jika penutur yang sama mengucapkan kata yang
sama lagi. Analisis varian melengkapi kami dengan data yang ter-
cantum dalam Tabel 4.1.
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4.4 KESIMPULAN

Di dalam studi ini kami menemukan, bersamaan dengan variasi

yang ditentukan oleh penutur, beberapa contoh realisasi vokal

yang dapat dihubungkan dengan konteks konsonantal.

1. /[s/Jawa, dan agak kurang jelas pada o/, adalah finggi agak te-
ngah pada kedua suku di dalam konteks KVKV, tetapi rendah
agak tengah pada kedua suku di dalam konteks KVKVK.

2. D1 dalam konteks KVKV /i dan [u/ sebagaimana yang diucap-
kan oleh penutur Jawa, tinggi pada kedua suku. Di dalam kon-
teks KVKVK /[i/ dan /u/ tinggi pada suku pertama, tetapi
rendah agak tengah di suku kedua; dalam hal itu tidak ada ke-
selarasan antara suku pertama dan suku kedua.

3. Kedua penutur Sunda mengucapkan /s/ di kedua suku hampir
sama tinggi dengan vokal-vokal tinggi /i/ dan /u/ pada konteks
KVKV. Namun, pada konteks KVKVK, /a/ direalisasi di daerah
rendah agak tengah bagi kedua kedua suku. ‘ ,

4. Pada penutur Batak Toba tidak tampak adanya suatu variasi
yang sistematis di dalam realisasi vokal yang dapat dikaitkan de-
ngan konteks konsonantal.

Data kami, yang harus diingat dibatasi pada enam penutur dan
pada suatu konteks konsonantal—termasuk kata-kata rekaan—, me-
mungkinkan kami menarik kesimpulan sementara bahwa penutur
Indonesia dipengaruhi oleh sistem vokal bahasa daerahnya ketika
mereka berbahasa Indonesia dan variasi alofonik ditentukan se-
bagian besar oleh latar kedaerahan penuturnya. Bagi kami hal itu
memberikan kejelasan mengenai perbedaan pandangan di dalam
tata bahasa Indonesia seperti mengenai fonem vokal Indonesia
dalam hubungan variasi alofonik mana yang terjadi. Pertanyaan
yang tinggal: mengapa variasi alofonik tidak pernah dikemukakan
sehubungan dengan /5/. :

Akhirnya, ada perbedaan yang nyata antara penutur Jawa di
satu pihak dan penutur Sundy serta Batak Toba di pihak lain. Pe-
ningkatan kadar signifikansi dari @ = 0,05 ke & =0,009 mengu-
rangi jumlah kasus signifikan setengahnya bagi penutur Sunda dan
Batak Toba, tetapi sedikit sekali dampaknya bagi kedua penutur
Jawa: penurunan dari 23 kasus menjadi 19. Effek alofonik sekarang
menjadi lebih dapat ditandai dan penutur Jawa tampaknya lebih
konsisten daripada penutur yang lain. Hal ini mungkin berhubu-
ngan dengan kesimpulan kami yang terdahulu (van Zanten dan van
Heuven 1984:519) bahwa orang Jawa, sebagai penutur bahasa
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yang serupa dalam hal sistem vokalnya dengan bahasa standar,
mempunyai keuntungan ketika berbahasa Indonesia.
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Lampiran 4.1: Bahan Stimulans

Di dalam kalimat pembawa “Dalam kata . . . (tatap, tetes, . . .)
terdapat bunyi . . . (a, c,...)” keenam monoftong /a, c, 1, o, u, o/
disajikan kepada penutur di dalam kata-kata stimulans yang beri-
kut:

I. Suku pertama terbuka, suku kedua tertutup: .

tatap [tatap/

tetes  [tetes/

tetep [tatop/ -

tittk  [titik/

totok [totok/

tutup [tutup/

II.Suku kesatu dan kedua terbuka:

tata  [tata/

bebe [bebe/

tete  [tete/

pete  [pate/

tete  [toto/

pwpr  [pipi/

717) [titi/

toto  [toto/

kuku [kutu/

tutu  [tutu/

Kata tetep [totop/ pada kelompok I dan tete [tota/, serta tete/
pada kelompok II tidak ada dalam bahasa Indonesia, tetep terda-
pat di dalam bahasa Jakarta, yang berarti ’tetap’. Kata pete adalah
bahasa Jawa bagi petai Indonesia.
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Lampiran 4.2

Nilai tengah dan deviasi standar dari nilai-nilai forman yang diukur
bagi keenam monoftong vokal Indonesia yang diucapkan dalam
kata bersuku dua oleh penutur Jawa (J, »J2), Sunda (S,,S,), dan
Batak Toba (BT, , BT;). ‘

<~ no. penutur
kata stimulans

—

titik
titi
tetes
tete
tatap
tata
totok
toto
tutup
tutu

tatop
tota:

J2 itk
titi
tetes
tete
tatap
tata
totok
toto
tutup
tutu
tatop
tofal

a4

3

Xitas

298 5
293 10
598 23
446 20
686 34
694 17
586 13
46010
304 23
314 25
518 15
528 22

316 6.

316 17
604 15
425 23
680 25
670 10
586 17
566 60
342 18
346 9
492 8
500 28

Vi
Fa

x

2026
2060
1542
1856
1234
1260
1072
1040
1026

980
1306
1334

1988
2028
1486
1950
1142
1166
970
970

' 996

1024
1130
1264

74
16
29

g3

26
19
18
52

30

26
40

36
72
31
40
15
20
35
27
74

28.

20
38

F3

™|

2454
2505
2490
2516
2522
2568
2552
2584
2516
2494
2564
2604

2464
2560
2424
2456
2648
2644

12708

2702
2600
2560
2668
2596

34
47
30
43
52
46
72
71
59
65

50

43
63
36
59
39
36
56
49
35
20

26
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Fy

|

448
318
588
442
698
698
608
456
460
328
548
534

404
302
570
398
624
636
606
538
448
330
540
504

26
16
33

26

23

30
15
23
16
19
17

17
18
20
15
29
29
13
74
23
10
16
89

Vo
F

»|

1832
2044
1596
1884
1232

1272

1024
956
1028
910
1246
1346

1864
2000
1442
1908
1106
1156

994

972
1040
1024
1096
1294

39
42
21
59
33
19

62
41
47
24
26

44
62
25
39
56
21
30
42
37
29
52

F3

»|

2504
2504
2520
2504
2520
2536
2564
2580
2545
2546
2498
2608

2420
2496
2388
2400
2624
2640
2728
2728
2600
2512
2648
2612

48
39
14
65
Bl
52
39
89
44
58
32
64

25
50
63
14
93
62
73
46
20

‘18

67
23
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U1 no. penutur

—

S,

kata stimulans

titik
titd
tetes
tete
tatap
tata

totok

toto
tutup
tutu
tatop
tata

titik
titi
tetes
tete
tatap
tata
totok
toto
tutup
tutu
tatap
tota

Fy

314
310
572
555
692
730
592
495
328
324
560
372

326
326
558
574
732
782
586
604
328
334
462
364

9
10
30
45
24
35
33
92

35
54

24
3l
40
43
67
53
34
31
22
25
99
39

Vi

Fa

2348
2460
1754
1848
1290
1305
962
950
863
896
1290
1562

2108
2198
1728
1742
1490
1508
1148
1102
1146
1112
1520
1676

S

90
49
46
95
33
21

52

38
66
11
36
25

40
64
54
27
28
34
66
15
46
33
37
46

279

178
52
114
186
186
61
109
41
108
54
46

22
109
36
59
118
116
33
103
58
46
42
71

mmu‘»#m*m*mu‘mkﬂusvajid
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Fy-

298
282

‘568

518
772
734
610
478
304
288
584
378

334
324
586
602
752
842
576
594
330
336
514
338

5
11
22
32
22
31
39
80
11
10
15
40

2382
2468
1716
1902
1290
1352
974
895
864
860
1268
1560

2318
2302
1810
1828
1424
1490
1020

972

998

862
1388
1652

Va2
Ho!

79
36
36
59
14
48
56
30
31

29

34
60

29
42
46
59
22
32
25

83
73
92
39

2892
3028
2588
2508
2152,
2732
2584
2750
2856
2835
2704
2828

2816
2936
2452
2480
2480
2444
2392
2452
2648
2596
2556
2444

vy
w
alid

U\U\#U\vhU\U\U\U\U‘U\U\kaSUSV

254
156
39
46
174
195
181
209
85
99
39
48

59
144
52
84
45
- 39
' 87
34
77
' 68
70
74
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no. penutur
kata stimulans

BT, titik
titi

tetes

tete

tatap

tata
totok
toto
tutup
tutu

tatop
tata

BT, titik
titi
tetes
tete
tatap
tata
totok
toto
tutup
tutu
tagop
toks

76

308
274
456
412
664
798
518
455
312
300
395
338

260
314
506
436
706
720
556
536
254
284
456
432

18
26
46
56
45

29
34
30
25
44
15

52
67
20
23,

24
17
21
17
44
27
30

2016
2022
1924
2074
1254
1312

908

928

996
1024

51
42
43
78
34
30
33
81
61
46

1588 288

1856

517

9340 101

2346
1732
1856
1350
1366
978
968
820

74
61
48
33
24
90
64
53

862111

1654

75

1760127

2804
3024
2372
3016
2512
2464

2558

2555
21572
2170
2415
2312

3316
3324
2548
2640

2120:

2168
2102
2254
2608
2612
2584
2588

229
214

42
351
112
109
166
315
134
128
136

99

236 °

87
36
42
45
110
93
94
76
135
30
30
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324
202
428
402
698
736
486
406
327
312
386
348

310
302
520
460
684
680
560
538
368
270
476
436

17
53
64
29
98
36
90
46

33
22

18 -

25
11
20
12
17
47
20
18
30
30
11
15

2070
2036
1798
2004
1214
1318
882
952
938
938

52
30
25
57
36
35
59
99
47
76

1512199

1870

2328
2344
1632
1770
1320
1384
1048
1022
1050

866

64

96
52
36
95
84
17
13
73
60
64

1468125

1720

15

2984
3128
2392
2760
2464
2404
2532
2500
2243
2264
2296
2336

3284
3200
2460
2632
2174
2278
2202
2388
2680
2612
2512
2600

203
46
30

352
93

111
46

174
42,
98
73
70

211
86
62
50
34

111
33

117
55

122
90
28
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BAB V
PERSEPSI TERHADAP VOKAL-VOKAL INDONESIA
YANG DIUCAPKAN DI DALAM KONTEKS

5.1 PENDAHULUAN

Kepentingan studi ini adalah menguji identifikasi perseptual me-
ngenai enam fonem vokal monoftong bahasa Indonesia yang di-
ucapkan di dalam konteks bagi pendengar Indonesia dengan latar
kedaerahan yang berbeda-beda.

Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa bersama oleh pe-
nutur dengan latar kedaerahan yang berbeda-beda. Sistem vokal-
nya mempunyai enam monoftong, yaitu /i, e, a, o, u/ dan sebuah
vokal pusat. Perlu diingat, bahasa Indonesia dikatakan mempunyai
alofon yang ditinggikan dan direndahkan, masing-masing pada
suku terbuka dan suku tertutup. Lebih jauh, deskripsi impresionis-
tik mempertahankan bahwa alofon pada akhir kata diantisipasi,
melalui keselarasan alofonik vokal, oleh suku yang mendahului-
nya. Tidak ada kesesuaian pendapat di dalam kepustakaan me-
ngenai fonem-fonem vokal sehubungan dengan terjadinya variasi
alofonik; lihat Macdonald (1976:14), Teeuw (1984:9--10)."

Perbedaan pendapat tentang kehadiran variasi alofonik di dalam
bahasa Indonesia berhubungan dengan lapis-lapis bahasa para
informan yang ucapannya dijadikan dasar pemerian (van Zanten
dan van Heuven 1984). Oleh karena itu, kami menggunakan infor-

‘man dari daerah yang berbeda-beda di dalam penelitian ini. Baha-

sa-bahasa daerah itu adalah bahasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa
Batak Toba. Ketiga bahasa itu berbeda di da.la.m inventaris vokal-

nya sebagal berikut:

1. Bahasa Jawa, seperti juga bahasa Indonesw. mempunyal sistem
6 vokal, termasuk satu vokal pusat. Ras (1985) menyatakan

" bahwa /a, e, i, 0,u/ masing-masing mempunyai dua alofon, yaitu
[a, i, o, u] pada suku terbuka, dan yang lebih ke pusat [a, '€,
I3k iu] pada suku tertutup. Kualitas [1] dan [»| dikatakan mi-
rip dengan [e] dan [o], dan [a] depan-rendah, serta [a] bela-
kang-rendah. [€] dan [2] .di suku akhir yang terbuka diantisi--
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pasi dalam suku penultima terbuka pada kata yang sama (Ras

1985:3--16).

2. Bahasa Sunda mempunyai 7 vokal monoftong termasuk dua
vokal pusat (Kats dan Soeriadiradja 1933:vi). Kedua vokal pusat
itu tidak muncul bersamaan di dalam kata yang sama (Noor-
duyn, komunikasi pribadi). Kami tidak mempunyai sedikit pun
informasi yang akurat mengenai ucapan vokal-vokal Sunda.

3. Bahasa Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat. Van der
Tuuk ([1864] 1971:3--6) membedakan 5 vokal monoftong di
dalam bahasa Batak Toba; dia juga menyebutkan variasi alofo-
nik bagi /e/ dan /o/. Nababan (1981) membedakan 7 fonem
vokal /i, e, €, a, 5, ¢, u/. Akan tetapi, fe/ dan /€ / secara fonetis
sangat mirip, dan distribusinya pun, secara umum, ditentukan
oleh konsonan yang mengikutinya, dan begitu pula /o/ dan /3]
(Nababan 1981: 13-17).

Van Zanten (1986) mengukur kualitas fonetis. enam monoftong
bahasa Indonesia di dalam kata-kata bersuku dua yang berstruk-
tur KV, KV, (K) (V;=V,) bagi penutur bahasa Indonesia dari
ketiga® bahasa daerah itu. Gambar 5.1 menunjukkan kedudukan .
fonem-fonem vokal dan alofonnya yang diperoleh dari eksperimen
produksi itu. Perhatikanlah bahwa bagi penutur Jawa, posisi di
dalam ruang F,/F, bagi [e] dan [1], seperti juga bagi [o] dan
[ »], hampir sepenuhnya sama.

JJ awa Sunda Batak Toba
il [s1 Al 1i/ Ju/ tinggi
[#] [2]
[e.]] [o,v5] lel tinggi agak tengah
I/ [=] lo] \
[e] [e] lel [of rendah agak rendah
[al [a/ [al rendah

Gambar 5.1 Keenam fonem vokal bahasa Indonesia sebagaimana diucapkan
di dalam kata bersuku dua (V;=V,) oleh penutur Jawa, Sunda, dan Batak
Toba. :

Tabel 5.1 merangkum distribusi alofoni dan keselarasan pada
penutur bahasa Indonesia orang Jawa, Sunda, dan Batak Toba
yang diungkapkan dengan analisis akustik kami. Sebagaimana di-
tunjukkan di dalam Tabel 5.1, penutur bahasa Indonesia dengan la-
tar bahasa Jawa merealisasi vokal-vokal /e, i, o, u/ sebagai alofon
yang berbeda tergantung pada struktur suku dan kata: varian tinggi
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agak tengah [e] dan [o] dari /e/ dan [o/ digunakan pada kedua
suku di dalam kata berbentuk KVKV [tete], [toto], tetapi varian
rendah agak tengah [€] dan [2] pada kedua suku di dalam kata
berbentuk KVKVK, V, ”diselaraskan” dengan V, ([totas], [te-
teck]). “Keselarasan alofonik” ini tidak terjadi pada /i/ dan [u/
Jawa. Di sini alofonik tergantung pada struktur suku (terbuka la-
wan tertutup) saja: tittk dan tutup diucapkan sebagai [titlk] dan
[tutsp].

Penutur Sunda menggunakan tinggi agak tengah bagi varian
tinggi vokal tengah kata-kata berstruktur KVKV, dan rendah agak
tengah untuk varian tengah di kedua suku dalam kata berben-
tuk KVKVK, dengan keselarasan alofonik antara kedua vokal pada
suku pertama dan suku kedua kata yang sama. Perlu diingat, kedua
vokal pusat itu tidak muncul bersamaan di dalam kata yang sama.

Mengenai bahasa Batak Toba, van der Tuuk ([1864] 1971) me-
ngemukakan adanya variasi alofonik bagi /e/ dan /o/. Namun, di
dalam data produksi kami, tidak ada variasi yang konsisten pada
Jo/ yang dapat dihubungkan dengan pola suku atau kata. Data
memang memberikan beberapa bukti variasi alofonik bagi /e/ dan
/3/. Sebagai tambahan, seorang penutur memberikan variasi [u/
pada suku kedua di dalam hubungan-konteks dengan cara sistema-
tik, sedangkan 'penutur yang lain /a/ (van Zanten 1986).

Bahasa daerah 1S e [N o [SE S8 o[ #55 ] o .
Jawa alofoni Gt ar i o5
keselarasan t +
Sunda alofoni ! +
keselarasan +
Batak Toba alofoni tidak ada variasi
keselarasan alofonik yang konsisten

Tabel 5.1 Distribusi alofoni vokal dan keselarasan vokal bagi penutur bahasa
Indonesia orang Jawa, Sunda, dan Batak Toba. Tanda tambah menunjukkan
fonem vokal apa dan kelompok penutur apa yang memperhhatkan variasi
alofonik dan keselarasan yang konsisten.

Di dalam studi ini kami ingin mempelajari apakah contoh-con-
toh variasi alofonik dan keselarasan alofonik fonem-fonem vokal
tersebut yang diucapkan di dalam konteks, dapat diterima oleh
pendengar dan karena itu mungkin relevan secara linguistik. Lebih
khusus lagi, kami bermaksud memastikan apakah alofon vokal
yang tergantung konteks itu ditandai sepcrtl itu, dan digunakan
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untuk memisahkan satu kata yang dikenali di antara calon-calon
dari kata-kata saingannya yang ada di dalam leksikon pada saat se-
awal mungkin.

Contohnya, seorang Indonesia seperti orang Jawa informan
kami, yang menggunakan [e] tinggi di suku terbuka akan menge-
tahui”’bahwa suku itu terbuka apabila ia mendengar ucapan [e] di
dalamnya, bahkan pada saat sebelum bunyi akhir kata diucapkan.
Bagi orang Indonesia lain, yang tidak mempunyai pembedaan itu,
[e] tinggi tidak mengisyaratkan alofon tadi, tetapi gagal mengiden-
tifikasinya dengan benar karena ia tidak mengenal kaidah alofonik.

Untuk contoh perbandingan identifikasi perseptual yang salah,
saya mengacu kepadavan Heuven, van Houten, dan de Vries (1986)
yang di dalamnya konsepsi vokal-vokal bahasa Belanda oleh peker-
Ja imigran Turki dibahas.

Begitu pula, pada kasus-kasus yang di dalamnya kami temukan
keselarasan alofonik waktu diproduksi, kami berharap bahwa pen-
dengar yang latar bahasa daerahnya sama dengan penutur mampu
menentukan dengan benar mana di antara kata-kata (dengan atau
tanpa suku akhir tertutup) yang sedang diucapkan, hanya dengan
mendengar suku pertamanya saja.

Kami mengharap prediksi yang tepat mengenai pengenalan kata
yang didasarkan pada alofoni vokal bagi pendengar yang mengeta-
hui kaidah alofonik vokal, tetapi keraguan yang bersifat acak di
antara pilihan-pilihan di dalam pasangan terbuka/tertutup pada
kasus-kasus lain. Jadi, kami harus menemukan koherensi yang jelas
antara produksi dan persepsi di dalam kasus pendengar Jawa ten-
tang /i/ dan [u/, setelah mendengar vokal yang kedua di dalam
kata; tetapi mengenai /e/ dan./o/; segera setelah mereka mende-
ngar suku yang pertama. Demikian pula, kami mengharap kohe-
rensi antara produksi dan persepsi mengenai //>/~bagi pendengar
Sunda segera sesudah suku pertama diperdengarkan.

Kami tidak mengharapkan koherensi bagi pendengar Batak
Toba, tidak juga mengenai fonem-fonem vokal lain, ataupun jika

-pendengar-pendengar itu memberi respon terhadap stimulans yang:
diproduksi oleh penutur dari kelompok bahasa daerah yang ber-
beda.

5.2 METODE

Paradigma Penggerbangan : :
Di dalam paradigma penggerbangan (Grosjean 1980), stimulans
bahasa yang diucapkan disajikan berulang-ulang dengan porsi yang
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lebih besar pada materi yang diperdengarkan dibandingkan rum-
pang yang mengiringi. Tugas subjek adalah menerka stimulans
yang disajikan sesudah tiap-tiap rumpang. Untuk keperluan kami
dua rumpang sudah mencukupi, yaitu KV- dan KVKV-.

Bahan Stimulans

Bahan stimulans terdiri atas kata-kata bersuku dua dengan fonem
vokal monoftong yang sama (a, e, 9, i, 0, u) pada suku kesatu dan
kedua, yang merupakan bentuk umum kata bahasa Indonesia
(lihat Emeis 1955:198). Hanya kata-kata stimulans dengan tipe
tV, V, dan tV, tV,K (V,=V,) yang digunakan. />/ dimasukkan ke
dalam daftar, meskipun ada keterbatasan distribusinya di dalam
bahasa Indonesia: misalnya, tidak pernah muncul pada suku akhir
kata, dan biasanya tidak mempunyai tekanan. Kata-kata stimulans
tete [tota] seperti juga tetep [totop/, adalah kata rekaan. Agar se-
dapat-dapatnya mendekati ucapan yang wajar, bahan stimulans itu
dimasukkan ke dalam kalimat pembawa seperti berikut: Dalam
kata (tutup) terdapat bunyi (u), lihat Lampiran 5.1.

Tiga belas orang laki-laki Indonesia dari tiga bahasa daerah yang
berbeda, yaitu 5 Jawa, 4 Sunda, dan 4 Batak Toba, membaca 12
kalimat (6 vokal, 2 konteks) lima kali di dalam urutan acak yang
sama. Dari kelima seri itu, tiga yang terakhir dipakai untuk analisis
lebih lanjut. Untuk membatasi panjangnya, eksperimen persepsi ini
disempitkan pada data dari dua penutur awal masing-masing baha-
sa daerah. Data dari penutur yang berbicara sangat cepat diganti
dengan data dari penutur keétiga pada bahasa yang sama. Beberapa
salah ucap diganti dengan kalimat-kalimat dari seri pertama atau
kedua yang berasal dari penutur yang sama. Mengenai analisis
akustik bahan-bahan tuturan lihat van Zanten (1986).

Bagi masing-masing dari enam penutur yang tinggal itu, 36 kali-
mat (3 seri dan masing-masing 12 kalimat) dibuatkan rekaman di
pita sebanyak dua kali. Bagian akhir tiap kalimat dihilangkan de-
ngan bantuan “alat gerbang elektronik” (Grason Stadler 1284 B
dan kontrol jarak jauh dengan Devices Digitimer D 4030).

Jadi, untuk setiap kata tertentu, penyajian pertama bertalian de-
ngan kalimat pembawa sampai, dan termasuk di dalamnya, suku
pertama kata yang dituju, sedangkan suku terakhirnya dihilangkan.

. Pemotongan dilakukan pada kesenyapan selang dari t yang kedua,

dengan demikian, saat melepas bagit, dan bunyi-bunyi sesudahnya
seluruhnya sama sekali tidak terdengar.
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Dalam kata tultup terdapat bunyi u.

gerbang
pertama dihilangkan

Untuk penyajian kedua kalimatnya dihilangkan pada kesenya-
pan selang, setelah saat menutup dan sebelum letupan konsonan
akhir di dalam kata-kata tVtVK. Di dalam kata-kata tVtV pere-
kaman diakhiri pada saat panjang V, sama dengan panjang V, di
dalam kata tVtVK yang sehubungan dengannya.

Dalam kata tutup terdapat buny? u.

gerbang
kedua dihilangkan

Stimulans (yaitu pasangan gerbang yang ditambahkan panjang-
nya) disalin ke atas pita kaset, dengan selang 3 detik antar-stimu-
lans (akhir dari awal), di dalam dan di antara pasangan gerbang.
Stimulans disajikan di dalam blok-blok terpisah bagi keenam pe-
nutur, dan dengan seri-seri yang dipadukan sebagai blok-blok ter-
pisah di antara penutur. Urutan penyajian bervariasi secara acak
tiap 6x3 seri. :

Setiap kali, setelah 10 pasangan gerbang, isyarat bersiaga dibu-
nyikan. Urutan keenam penutur itu adalah Batak Toba, Sunda,
Jawa, dan sekali lagi Batak Toba, Sunda, dan Jawa. Sedangkan
masing-masing penutur (36 stimulans, 2 gerbang masing-masing-
- nya) tiga kali isyarat diberikan menandai pertukaran penutur.

Eksperimen itu didahului dengan 5 butir pelatihan (masing-ma-
sing 2 gerbang). Sesudah stimulans pelatihan itu, pita dihentikan
untuk penjelasan bagi pertanyaan yang diajukan oleh pendengar.
Eksperimen dilakukan dengan menggunakan sebuah perekam pita
portabel Sony TC D5M dengan rangkaian pengeras suara di kepala
(headphone) sehingga kelima pendengar dapat turut serta dalam
waktu yang bersamaan. Semua instruksi diberikan dalam bahasa
Indonesia. Instruksi itu mencakup juga daftar stimulans.

Pendengar

Tiga kelompok orang Indonesia yang mempunyai latar bahasa dae-
rah serupa dengan para penutur dalam rekaman stimulans itu turut
serta di dalam eksperimen, sebagai pendengar, yaitu 9 Jawa, 10
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Sunda, dan 9 Batak Toba. Semuanya mahasiswa dan tenaga staf per-
guruan tinggi di Indonesia, yaitu di Malang, Bandung, dan Jakarta.
Mereka lancar berbahasa Indonesia, dan menyatakan bahwa mere-
ka kerap menggunakan bahasa daerah masing-masing, tetapi tidak -
dapat menggunakan bahasa daerah yang lain. Para peserta maha-
siswa itu memperoleh Rp 2.000,00 (sekitar dua dolar Amerika)
sebagai imbalan jasa.

Para pendengar diminta menandai setiap kata stimulans pada tiap
rumpang segera setelah mendengarnya sebagai salah satu dari 12 ka-
tegori respon, yaitu sebagai kata bersuku dua dengan atau tanpa
konsonan akhir, dan dengan salah satu dari enam vokal Indonesia
di kedua suku (pilihan terarah). Untuk tujuan itu, para pendengar
diminta menuliskan pilihannya yang ditulis dengan ortografi stan-
dar bahasa Indonesia, tetapi dengan e untuk /a/, di atas kertas
jawaban dan 12 kemungkinan kategori respon sudah tercetak di
sebelah atasnya. Tes mendengarkan itu berlangsung kira-kira 35
menit.

5.3 HASIL-HASIL DAN PEMBAHASAN
Data kasar disajikan di Lampiran 5.2. Di dalam analisis, kekeliru-

an dalam respon seperti --eu- - (ejaan Sunda bagi vokal pusat yang
lebih tinggi di dalam bahasa Sunda) untuk /2/. (ejaan Indonesianya:
€), diterima sebagai betul. Berkenaan dengan akhir kata, kami ha-
nya menganalisis apakah suku akhir terbuka atau tertutup yang di-
pilih, tanpa memperhatikan identitas fonetis. konsonan akhirnya.

Perhatian utama kami di dalam penelitian ini adalah dalam soal
persepsi variasi dan keselarasan alofonik, yang ingin kami ungkap-
kan berdasarkan identifikasi pendengar mengenai -akhir kata.
Namun, korelasi antara stimulans dan respon dalam hal ‘akhir kata
terletak pada fonem-fonem yang diidentifikasi secara benar saja.
Kami akan mehyajikan, kemrudian, data mengenai idenfifikasi
fonem (Seksi 5.3.1). Seksi 5.3.2 merangkumkan hasil-hasil tentang
persepsi variasi dan keselarasan alofonik yang didasarkan pada data
di dalam Seksi 5.3.1.

5.3.1 Identifikasi Fonem

Identifikasi fonem bagi penutur dan pendengar yang termasuk
pada lapis bahasa yang sama disarikan di Tabel 5.2a; bagi penutur
dan pendengar yang termasuk kelompok berlainan, lihat Tabel
5:2bs
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Ada perbedaan kecil antara persentase identifikasi yang benar
setelah rumpang pertama dan setelah rumpang kedua dari setiap
stimulans. Namun, angka untuk /e/ selalu lebih rendah setelah pe-
nyajian yang kedua daripada setelah penyajian pertama.

Kami membatasi diri pada hasil-hasil sebagaimana dirangkum-
kan pada Tabel 5.2a: penutur dan pendengar yang termasuk satu
lapis bahasa yang sama. Nilai tengah dari persentase identifikasi
vokal dengan benar adalah 87. Kesan pertama, data ini tidaklah
sepadan dibandingkan dengan data dari kepustakaan. Strange et
al. (1976) melaporkan bahwa kesalahan pendengar mengidentifi-
kasi sekitar 10% bagi vokal bahasa Inggris (Amerika) yang diucap-
kan dalam stimulans /pVp/. Machi (1979), di dalam persiapan pe-
laksanaan yang diatur dengan sangat hati-hati, penutur dan pende-
ngarnya disesuaikan dialeknya, serta setiap pendengar diberi
latihan khusus untuk tugas mengidentifikasi itu, melaporkan laju
kesalahan secara garis besar 2% bagi vokal Inggris (Amerika) di
dalam konteks /tVt/. Mengingat kenyataan bahwa bahasa Inggris
mempunyai sekitar 15 fonem vokal, dan bahasa Indonesia hanya
6, laju kesalahan yang 13%, di dalam hasil-hasil eksperimen kami
tampaknya agak tinggi.

Namun, para informan kami, berlawanan dengan pendengar di
dalam eksperimen yang baru disebutkan, semua mempunyai latar
dwibahasa. Di samping itu, ada dua hal pokok yang dapat mem-
bantu kami menjelaskan tingginya laju kesalahan di dalam data
kami.
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Tabel 5.2 Identifikasi fonem; persentase fonem-fonem vokal yang diidentifi-
kasi dengan benar. Dua penutur bagi tiap kelompok bahasa; 9 pendengar Jawa,
10 pendengar Sunda, dan 9 pendengar Batak Toba.

a. penutur dan pendengar termasuk satu bahasa yang sama

b. penutur dan pendengar dari kelompok bahasa yang berbeda
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 Pertama-tama, mari kita perhatikan rentang kesalahan bagi [a/
di dalam Tabel 5.2a yang lebih tinggi daripada 5 fonem vokal
yang lain. Hal ini sebagian dapat diterangkan dengan kenyataan
bahwa /5/ sebagai vokal pusat mempunyai lebih banyak vokal yang
di sekitarnya yang dapat diragukan dengannya. Lagi pula, [3/
mempunyai keterbatasan distribusi di dalam bahasa Indonesia, hal
itu memaksa kami memasukkan kata-kata rekaan di dalam stimu-
lans. Selanjutnya, sebagian kesalahan identifikasi yang mencolok
itu mungkin disebabkan keraguan karena simbol ortografi (yaitu ¢
dan e) yang digunakan pada lembar-lembar jawaban.

Laju kesalahan yang tinggi pada /3/ dapat pula dihubungkan de-
ngan perbedaan-perbedaan sistem vokal para pendengar yang ber-
variasi. Sistem vokal bahasa Jawa mirip dengan bahasa Indonesia
dan pada keduanya ada satu vokal pusat. Keraguan />/ pada orang
Jawa paling rendah di antara ketiga kelompok pendengar. Bahasa
Batak Toba tidak mempunyai vokal pusat sehingga /o/ Batak Toba
angkanya sangat rendah. Hal itu dikacaukan dengan semua fonem,
kecuali /a/. Tampaknya, penutur dan pendengar Batak Toba tidak
mempunyai representasi perseptual yang jelas mengenai />/ baha-
sa Indonesia. Sebaliknya, bahasa Sunda mempunyai dua vokal
pusat, yang lebih tinggi di antaranya dikacaukan dengan /u/ di
dalam 50% dari kasus (tetapi tidak dengan /e/; lihat Gambar b2e):

Yang kedua, sebagian besar keraguan di dalam data kami dapat
diterangkan dengan menganalisis persepsi stimulans KVKV dan sti-
mulans KVKVK secara terpisah. Pada beberapa kasus, laju ke-
salahan bagi stimulans KVKYV lebih tinggi daripada bagi stimulans
KVKVK. Pada Gambar 5.2 persentase kesalahan bagi KVKV dan
stimulans KVKVK disajikan’ secara terpisah. Gambar 5.2 menam-
pilkan laju kesalahan sesudah rumpang kedua. Tidak banyak perbe-
daan di antara hasil-hasil itu dalam hubungan dengan identifikasi
fonem sesudah rumpang pertama dan kedua (lihat Tabel 5:2)
Mengenai gambaran yang pasti, lihat Lampiran 5.2. Sekarang mari
kita tinjau hasil per kelompok bahasa.

Jawe (Gambar 5.2a)

Vokal-vokal tepi /i/, /a/, dan [u/ sebagaimana diucapkan oleh pe-
nutur Jawa diterima sepenuhnya tanpa kesalahan oleh pendengar
Jawa. Keraguan antara /e/-/3/ kira-kira 20% pada kedua tipe sti-
mulans.Dalam hal /e/ dan /o/, Gambar 5.2a memperlihatkan per-
bedaan besar di antara penerimaan kata bentukan KVKV- dan
KVKVK. Pada stimulans KVKV, /e/ diidentifikasi sebagai /i/ 24%,
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dan /o/ sebagai [u} 24%. Pada kata-kata KVKVK, sebaliknya, /e/
dan Jo/ sama sekali tidak dikacaukan dengan /i/ dan /[u/.

Kami sudah mengemukakan sebelumnya (lihat Pendahuluan
dan Gambar 5.1) bahwa bagi penutur Jawa kami kedudukan di
dalam ruang vokal bagi [e] dalam tete dan [1] dalam suku kedua
pada titik betul-betul sama (tinggi agak tengah), sedangkan [£]
dalam tetes rendah agak tengah. Kami dapat menduga bahwa [e]
yang tinggi agak tengah dan yang sekarang disalahterimakan
sebagai [I], dapat diidentifikasi dengan benar di dalam percakapan
wajar. Kenyataan bahwa [i/ pada suku pertama tit7k itu tinggi
tidaklah relevan dalam hal ini bagi pendengar Jawa.

Sunda (Gambar 5.2e)

[i/, [a/,/u/,dan [o/ yang diucapkan oleh orang Sunda diidentifikasi
hampir tanpa kesalahan oleh pendengar Sunda. Dalam hal /e/ dan
/3/, laju kesalahan dalam stimulans KVKV jauh lebih tinggi dari-
pada bagi stimulans KVKVK. Laju kesalahan bagi /o/ pada kata-
kata KVKV sangat tinggi: 52%, dan 50% di antaranya dikacaukan
dengan [u/. Sebaliknya, /5/ pada kata-kata KVKVK dikacaukan
ngan [u/ hanya 14%.

Seperti telah dikemukakan pada Pendahuluan, bahasa Sunda
mempunyai 7 vokal, dengan 2 vokal pusat, berlawanan dengan
bahasa Indonesia (6 vokal, termasuk 1 vokal pusat). Dalam ekspe-
rimen produksi, penutur Sunda kami menggunakan varian tinggi
atau tinggi agak tengah dari vokal pusat di dalam kedua suku kata
rekaan Indonesia KVKVK (lihat Gambar 5.1). Varian tinggi (agak
tengah) dari vokal pusat itu, yang mempunyai status fonem di
dalam bahasa Sunda, tetapi tidak bahasa Indonesia, dikacaukan
dengan [u/ sebanyak 50% dari kasus. Kami tidak dapat, seperti juga
kasus :[I] dan [e], serta [v] dan [U] Jawa, menyamakan ke-
dudukan vokal pusat tinggi Sunda ini dengan /u/. Namun, jelas
bahwa pendengar Sunda membedakan,isetidaknya sebagian, antara
vokal-vokal pusat seperti yang diucapkan dalam tete [tota/ dan di

* dalam tetep [totop/ oleh penutur bahasa Indonesia yang berlatar
bahasa Sunda.

Batak Toba (Gambar 5.2i)

Angka Batak Toba paling rendah di antara ketiga kelompok. Di
sini pun, laju kesalahan lebih tinggi untuk kata-kata KVKV dari-
pada untuk kata-kata KVKVK. Angka untuk |3/ Batak Toba pada
ujung bawah dan tersebar pada semua fonem vokal yang lain,
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kecuali /a/. Ingat bahwa bahasa Batak Toba tidak mempunyai
fonem vokal pusat (lihat Pendahuluan). Di dalam eksperimen pro-
‘duksi // diucapkan di daerah tinggi sampai tengah, tertutup sedi-
kit agak ke pusat daripada /e/ dan /i/ (lihat Gambar 5.1).

_ Kebetulan, Tabel 5.2b memperlihatkan bahwa angka bagi pen-
dengar Batak Toba mengenai />/ yang diucapkan penutur Jawa
dan Sunda lebih baik daripada mengenai /o/ mereka sendiri”
(lihat juga Gambar 5.2g dan 5.2h). Lagi pula, />/ yang diucapkan
penutur Batak Toba dikenali lebih baik oleh pendengar Jawa dan
Sunda daripada oleh pendengar Batak Toba (terutama pada kata-
kata KVKVK; lihat juga Gambar 5.2¢ dan 5.2f).

Kita telah melihat beberapa kasus kerancuan fonem dalam data
pada Tabel 5.2a. Mengenai angka rendah untuk /5/ kami kemuka-
kan, di antara yang lain, distribusi yang terbatas bagi /3/ “dalam
bahasa Indonesia, dan perbedaan bahasa-bahasa yang terlibat ter-
utama tentang jumlah vokal pusat di dalam sistem vokal masing-
masing. Secara khusus, pendengar Sunda mengacaukan varian ting-
gi /o/ di dalam kata-kata KVKV |dengan /u/ dalam 50% kasus. /e/
dan /o/ yang dikacaukan oleh pendengar Jawa di dalam kata-kata
KVKV telah dijelaskan dengan mengacu kepada kesamaan kedu-
dukan posisi tinggi agak tengah di dalam bahasa Jawa bagi [e] dan
[1], dan bagi [o] dan [v].

5.3.2 Persepsi Varian Alofonik dan Keselarasan Alofonik

Kami sekarang sampai pada pokok perhatian penelitian ini: persep-
si mengenai variasi alofonik dan keselarasan alofonik dari vokal
kesatu dan kedua pada kata stimulans yang sama|Dapatkah pen-
dengar mengidentifikasi sifat suku terakhir terbuka lawan tertutup
(KVKV atau KVKVK) semata-mata dengan membedakan antara
alofon-alofon fonem vokal, dan jika dapat, mungkinkah mereka
melakukannya setelah mendengar suku KV yang pertama saja dari
kata yang bersangkutan? Akhirnya, apakah paradigma pengger-
bangan merupakan alat yang bermanfaat untuk analisis seperti ini?
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Tabel 5.3 Korelasi antara stimulans dan respons mengenai akhir kata (KVKV
atau KVKVK) dinyatakan dalam K Cramer (1,00 = korelasi penuh j0,00= ti-
dak ada\korelasi).‘\Sigxﬁfikang\ditunjukkan untuk & = 0,05 (*), & = 0,01 (**)
dan a= 0,001 (**¥)., .

a. penutur dan pendengar dari kelompok bahasa sama

b. penutur-dan pendengar dari kelompok bahasa berlainan

Hanya identifikasi yang benar terhadap fonem-fonem (lihat
Tabel 5.2) yang diperhitungkan. Dalam hal yang demikian, yaitu
fonem dapat diidentifikasi dengan benar, kami mengkomputerkan
korelasi antara|stimulansidan respons mengenai akhir kata (KVKV
atau KVKVK); lihat Tabel 5.3. Korelasi dinyatakan dengan [K
Cramer (kadang-kadang disebut V Cramer), yang di dalam tabel-
tabel kontingensi 2x2 identik dengan koefisiert phi dan T Tschu-
prow. Kesatuan (1,00) menunjukkan korelasi pefiuh antara pro-
duksi dan persepsi: stimulans sepenuhnya menentukan alternatif
mana (dengan atau tanpa konsonan zkhir) yang dipilih, Nol me-
nunjukkan tidak ada korelasi antara produksi dan persepsi. Perlu
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djjelaskan bahwa angka-angka pada Tabel 5.3 harus dilihat dengan
beberapa reserve, terutama jika identifikasi fonem dengan benar
itu rendah, misalnya o/ Batak Toba.

Jawa

Seperti telah dikemukakan pada Pendahuluan (Tabel 5.1), penutur
Jawa saat berbahasa Indonesia menggunakan variasi alofonik e/
dan /o/ dengan keselarasan alofonik pada suku kesatu dan kedua
([tete] dan [toto] dalam kata-kata dengan suku terbuka sebagai
lawan [tetes] dan [totok] dalam kata-kata dengan suku tertutup).
Bagi /i/ dan [u/, penutur Jawa menggunakan variasi alofonik di
suku kedua saja ([titi]; [titik] dan [tutu]; [tutup]). Sejalan
dengan itu, kami mengharap memperoleh satu tingkat signifikan
mengenai Korelasi antara produksi‘dan persepsi bagi pendengar
Jawa terhadap /e/ dan [o/ sesudah penyajian yang pertama dan
yang kedua, dan terhadap /i/ dan /u/ hanya sesudah penyajian
yang kedua; lihat juga Tabel 5.1. Tabel 5.3a memperlihatkan kore-
lasi signifikan terhadap vokal-vokal belakang o/ sesudah penyaji-
an pertama dan kedua (@ = 0,01 dan a = 0,001) dan terhadap /u/
sesudah penyajian kedua (a = 0,01). Akan tetapi, tidak ada kore-
lasi yang signifikan terhadap /i/ maupun /e/, pada tabel 5.3a.
Koefisien korelasi terhadap /i/ (seperti juga terhadap fonem vokal
yang lain) lebih tinggi setelah penyajian kedua daripada sesudah
penyajian pertama, tetapi di dalam kedua hal itu tidak Jjuga ada sig-
nifikannya. '

Namun, di dalam Seksi 5.3.1: Identifikasi Fonem; 2. Jawa, kami
melihat perbedaan yang mencolok antara persepsi pendengar Jawa
mengenai kata-kata dengan suku akhir terbuka lawan suku ter-
tutup yang diucapkan oleh penutur Jawa; lihat Gambar 5.2a. Tete
[tete] acap kali|diterima sebagai #itik [titIk]|: 10 kali di antara 54
sesudah penyajian pertama, 13 kali sesudah penyajian kedua. Tetes
[tetes], sebaliknya, tidak pernah disalahterimakan sebagai mem-
punyai /i/i [e] dan [1}| mempunyai kedudukan yang sama di
dalam ruang vokal (tinggi agak tengah), sedangkan [€] rendah
agak tengah (lihat Gambar 5.1). Bertolak dari anggapan bahwa di
dalam percakapan biasa kesalahan tanggap mengenai titik itu akan
diidentifikasi dengan benar sebagai tete, kami-menambahkan res-
pon [1] ke respons|[e] dan mengkomputerkan korelasi antara pro-
‘duksi dan persepsi; lihat Tabel 5.4, ' :

Kami melihat efek yang serupa bagi persepsi [o/ Jawa di dalam
Seksi 5.3.1. Kedudukan di dalam ruang vokal bagi [0] seperti pada
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toto ‘[v] seperti pada suku kedua dalam tutup sama betul bagi
penutur Jawa kami (lihat Gambar 5.1). Di dalam eksperimen per-
sepsi, toto 12 Kkali diterima seperti tutup sesudah penyajian per-
tama dan juga sesudah penyajian kedua, sedangkan [d] seperti
diucapkan di dalam totok tidak pernah disalahterimakan sebagai
Ju/. Hasil-hasil yang diperkirakan bagi [o/ termasuk respons|[s],
dimuat di Tabel 5.4.

pendengar penutur penyajian i/ e/ [a/ Ju o] /pf
Jawa Jawa 1 ,04 * 24 ,05 ,J4 **%4] ,05
2 ,08 *.26 J12 8k 96 XXX 58 S 12

Tabel 5.4. Serupa dengan Tabel 5.3, tetapi dengan respons [I] ditambahkan ke-
pada respon [e], dan respon [t] kepadarespons[o], penutur Jawa dengan
pendengar Jawa. Signifikansi ditunjukkan bagi a@ = 0,05 (*), @ = 0,01 (**) dan
a=0,001 (**¥)

Kami dapat menyimpulkan bahwa pendengar Jawa dapat mem-
bedakan dengan betul kedua alofon o/ Indonesia, /u/ dan /e/
yang diucapkan oleh penutur Jawa. Saya tidak mempunyai kete-
rangan mengenai relatif rendahnya koefisien korelasi bagi /i/.

Kenyataan bahwa pendengar Jawa dapat membedakan antara
kedua alofon Indonesia /e/, [o/, dan [u/ tidaklah berarti bahwa
mereka selalu dengan benar mengidentifikasi sifat suku akhir ter-
buka lawan tertutup pada stimulans yang di dalamnya terdapat fo-
nem-fonem itu. Bagi [e] dan [o], pendengar Jawa cenderung
menggeser di dalam pendugaan mereka kepada /i/ dan /u/.

Bagi /e/ (Tabel 5.4) dan [o/ (Tabel 5.3) pembedaan di antara
alofon-alofon telah terjadi sesudah mereka mendengar suku (ter-
buka) pertama KV. Hal itu berarti bahwa keselarasan alofonik yang
kami jumpai bagi /e/ dan o/ di dalam produksi suara penutur.
Jawa berguna juga di dalam persepsi.

Jelas benar bahwa [e] di dalam tete dan [o] di dalam toto ten-
tu diidentifikasi sebagai [I] dan [v] seperti ucapan pada suku ke-
dua dalam tztzl;z dan tutup, segera sesudah penyajian pertama. Pada
tingkat ini hanya suku pertama yang terdengar, yang memuat
alofon tinggi [i] dan [u] bagi /i/ dan /u/. Hanya pada suku kedua
diucapkan alofon tinggi agak tengah [1] dan [uv] .

Namun, KVKVK adalah bentuk kata yang lebih umum di dalam
bahasa Indonesia. Hal itu dapat mempengaruhi pendengar memilih
alternatif KVKVK daripada kata yang KVKV. Kedua, “alofon.
[1] dan [U]\ mungkin ditautkan dalam pikiran orang Indone-
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sia yang berlatar bahasa Jawa dengan kedua fonem vokal di dalam
kata yang berbentuk KVKVK, sama seperti [¢] dan [2] yang di-
pertautkan dengan kedua vokal di dalam kata-kata KVKVK.: Hal
itu pada gilirannya akan mengarah kepada kesan kelompok yang
kuat mengenai keselaran alofonik bagi orang Jawa. Di dalam
produksi suara penutur Jawa kami menemukan hanya dua kasus
yang V,-nya tidak selaras dengan V,, yaitu titik [titik] dan tutup
[tutesp] . Tampaknya di dalam persepsi bunyi dalam soal ini pun,
V, memperlihatkan kecenderungan selaras dengan V, .

Sunda

Di dalam Pendahuluan dikemukakan bahwa penutur Sunda kami
menggunakan varian tinggi atau tinggi agak tengah bagi vokal
pusat di kedua suku pada KVKV, dan varian rendah agak tengah
sampai tengah di kedua suku kata rekaan KVKVK (lihat Gambar
5.1). Tidak ada contoh lain mengenai variasi alofonik dan kesela-
rasan alofonik kami temukan di dalam tuturan bahasa Indonesia
dari informan Sunda kami. Sejalan dengan itu, kami mengharap
adanya korelasi signifikan antara produksi dan persepsi untuk /a/
tetapi tidak bagi fonem sesudah penyajian pertama dan kedua,
vokal yang lain, bagi orang Indonesia yang berlatar belakang ba-
hasa Sunda. Namun, tampak dari Tabel 5.3 bahwa bagi pen-
dengar Sunda tidak ada korelasi yang signifikan antara stimulans
dan respon dalam hal akhir kata (KVKV atau KVKVK) bagi ma-
sing-masing keenam vokal itu.

Namun, di dalam Seksi 5.3.1 tentang Identifikasi Fonem kami
menemukan perbedaan yang mencolok di dalam cara vokal pusat
diterima oleh pendengar Sunda di dalam dua konteks yang ber-
beda. Di dalam konteks KVKVK fonem /2/ diidentifikasi dengan
benar di dalam sebagian besar kasus, | sebagaimana—di dalam hal
itu—bagi, kelima fonem yang lain. Di dalam konteks KVKV,
‘sebaliknya, /»/ dikacaukan dengan /u/ sebanYz'lk 50%; lihat Gambar .
5.2e. Di dalam konteks ini alofon yang lebih tinggi [#] yang di-
ucapkan, yang mempunyai status fonem di dalam|bahasa Sunda,
tetapi tidak di dalam bahasa Indonesia.

Jadi, jelaslah bahwa pendengar Sunda membedakan antara vo-
kal pusat sebagaimana diucapkan di dalam tete [tats/ dan di dalam
tetep [totop/. Akan tetapi, lebih dari sekadar mengidentifikasi
dengan benar tipe-tipe kata yang telah diproduksi (KVKV atau
KVKVK), sebuah fonem yang berlainan dipilih untuk kasus kata-
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kata KVKV—sekali lagi—sebudh fonem dengan.kedudukan yang
lebih tinggi di dalam ruang vokal.

Pembedaan antara /3/ di dalam konteks KVKY dan di dalam
konteks KVKVK sudah dilakukan ketika penyajian pertama, ke-
tika hanya suku pertama (terbuka) didengar (Tabel 5.3). Hal ini
dihubungkan kepada kenyataan bahwa di dalam bahasa Sunda fo-
nem vokal pusat yang lebih tinggi dan yang lebih rendah tidak
muncul bersama-sama di dalam satu kata. Hal itu dapat ditafsirkan
bahwa keselarasan alofonik mempunyai relevansi linguistik’ juga
bagi penutur bahasa Indonesia orang Sunda.

Batak Toba
Bagi pendengar Batak Toba tidak-ada efek signifikan mengenai
tipe suku akhir dari 6 fonem vokal. Hal ini memenuhi apa yang
sudah diobservasi di dalam Pendahuluan: bagi penutur Batak Toba
tidak ada sistematik variasi yang konsisten mengenai realisasi
fonem yang ditemukan yang dapat dikaitkan dengan tipe kata.
Tidak adanya satu pun kemungkinan jejak bagi variasi alofonik
yang dikemukakan di dalam Pendahuluani itu tergambar pada
Tabel 5.3a. Pengkomputeran didasarkan pada angka-angka peng-
identifikasian fonem yang benar saja. Hal itu relatif rendah bagi
pendengar Batak Toba; lihat Tabel 5.2a. Saya tidak mempunyai
penjelasan mengenai korelasi yang relatif tinggi (untuk /a/, khusus-
nya) pada penyajian pertama, dibandingkan dengan yang kedua.
Pada seksi ini diperlihatkan bahwa pendengar mengenali alofon-
alofon yang berbeda secara spektral di dalam 4 kasus di antara 5
kasus variasi alofonik di dalam produksi bunyi yang telah dikemu-
kakan di Pendahuluan. Namun, alih-alih secara benar mengenali
identitas kata, pendugaan bagi [/ dan /of Jawa dan Sunda cende-
rung bergeser ke fonem-fonem yang berbeda (secara spektral berde-
katan) bagi alofon-alofon di dalam stimulans KVKV. Hal itu men-
jelaskan pula tentang rentang kesalahan’yang lebih besar pada
stimulans KVKV daripada KVKVK dalam soal ini (Seksi 5.3.1).

Penutur dan Pendengar yang Berbeda Latar Bahasa

Korelasi antara produksi dan persepsi dalam-hal akhir kata bagi
penutur dan pendengar berasal dari latar bahasa “yang berbeda
dicantumkan pada Tabel 5.3b: Di Pendahuluan, kami berasum-
_ si bahwa variasi alofonik diketahui pendengar yang berasal dari
latar bahasa- yang ‘berlainan, tetapi hal itu hanya digunakan
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dengan benar oleh pendengar dari kelompok yang sama yang me-
ngetahui kaidah alofonik. Sejalan dengan itu, kami tidak meng-
‘harap dugaan yang benar mengenai identitas kata yang didasarkan
pada alofoni vokal secara bersilang latar bahasa: pendengar Jawa
dan Batak Toba tidak dapat menerapkan kaidah variasi alofonik
Sunda mengenai /s/; tidak dapat jugalah pendengar Sunda dan
Batak Toba menafsirkan dengan benar variasi alofonik Jawa
mengenai /e/, [o/, [i/, atau [u/.

Data dari pendengar Jawa dan Sunda sesuai dengan yang kami
bayangkan, dengan satu kekecualian: bagi /e/ yang diucapkan oleh
penutur Jawa dan diterima oleh pendengar Sunda, koefisien kore-
lasinya tinggi, dan sesuai penyajian pertama signifikan pada o =
0,05. Namun faktor itu didasarkan pada 59% didefinisikan fonem
yang benar. Pada umumnya, [e] Jawa dikelirukan dengan /i/ oleh
orang Sunda.

Bagi [o] Jawa, penerimaan pendengar Sunda terbagi hampir se-
imbang antara [o/ dan /u/, lihat Gambar 5.2d. Pendengar Sunda
membedakan antara dua alofon Jawa /e/ dan /o/, daripada sekadar
mengenali sifat suku akhir terbuka atau tertutup,dan dengan demi-
kian menggunakan perbedaan alofonik secara fungsional, mereka
cenderung menggesernya ke arah fonem-fonem yang lebih tinggi
bagi alofon-alofon yang lebih tinggi. : '

Demikian pula, data kasar (Lampiran 5.1g) memperlihatkan
bahwa pendengar Batak Toba membedakan kedua alofon /e/ pe-
nutur Jawa ([e] sebanyak 44%, dan [¢] tidak pernah diidentifikasi
dengan /if), dan di antara kedua alofon Jawa dari ucapan /o/ yang
diucapkan ([o] diidentifikasi di atas 50% dengan /u/ dan [o] sela-
lu diterima sebagai /o/, lihat juga Gambar 5.2g).

Di dalam Tabel 5.3b koefisien korelasi bagi pendengar Batak
Toba lebih tinggi daripada yang diduga. Hal ini jelas, angka-angka
korelasi didasarkan pada persentase tinggi fonem-fonem yang
diidentifikasi dengan benar, terutama /o/ yang diucapkan oleh pe-
nutur Sunda, serta /a/ dan /u/ yang diucapkan penutur Jawa (rum-
pang kedua). Variasi alofonik bagi /o/ Batak Toba sudah dikemu-
kakan oleh van der Tuuk ([1864] 1971), dan di dalam eksperimen
produksi kami, kami pun menemukan beberapa bukti bagi variasi
_alofonik /a/ dan /u/ Batak Toba. Namun, tampaknya-hal itu me-
rupakan penjelasan yang dipaksakan, mengingat bahwa koeelasi
antara produksi dan persepsi Batak Toba tidak signifikan dari se-
tiap fonem vokal bahasa Indonesia yang enam itu.
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5.3.3 Prasangka terhadap Persepsi KVKVK

Eksperimen mencukupi stimulans bentuk KVKV sama banyaknya
dengan stimulans bentuk KVKVK. Seseorang dapat—secara seder-
hana—mengharap, tentunya respons terbagi secara seimbang pula.
-Di dalam kenyataannya ada prasangka yang meluas terhadap res-
pons KVKVK, juga apabila vokal-vokal tidak diidentifikasi dengan
benar. Tabel 5.5a menampilkan persentase respons KVKVK bagi
tiap-tiap fonem vokal, penutur dan pendengar dipasang-pasangkan
bagi kelompok bahasa. Pendengar Jawa dan Batak Toba, secara
sepintas, bersifat serupa: 45--70% respons KVKVK pada penyajian
perfama, dan sekitar 50-97% respons KVKVK pada penyajian
kedua. Bagi pendengar Sunda nilai tengah persentase respons
KVKVK sesudah penyajian pertama adalah 31%. Sesudah penyajian
kedua respons KVKVK Sunda rentangnya dari 88% sampai 100%.

Sebagai penjelasan untuk prasangka terhadap respons KVKVK
ini, beberapa kemungkinan terlintas di pikiran. Beberapa di antara
kata-kata stimulans mungkin lebih umum atau berterima daripada
yang lain, dan sejalan dengan itu mungkin lebih disukai pada saat
ada keraguan. Di dalam bahasa Indonesia, KVKVK adalah bentuk
‘kata yang umum (Emeis 1955:198). Kedua, beberapa faktor segi
akustis pada stimulans mungkin menyebabkan prasangka terhadap
respons KVKVK. Pemotongan vokal kedua pada stimulans mungkin
memberi kesan kepada pendengar adanya segi spektral tertentu
yang mungkin secara normal mengisyaratkan konsonan akhir.
Konsonan kedua itu secara elektronis dipotong segera sebelum
pengakhirannya, dan karena itu relatif bunyi menjadi pendek; pen-
deknya V, mengesankan adanya suku tertutup. Lagi pula, panjang
V, di dalam stimulans tipe KVKV dibuat seimbang dengan V,
padanannya pada kata KVKVK, menambah prasangka terhadap .
respons suku tertutup menjadi lebih jauh lagi.

Argumen yang dikemukakan di atas tidak menjelaskan perbeda-
an di dalam perilaku antara pendengar Sunda di satu pihak dan
pendengar Jawa serta Batak Toba di pihak lain. Kami mengobser-
vasi bahwa persentase respons suku tertutup paling rendah pada
pendengar Sunda pada saat penyajian pertama, tetapi paling tinggi
pada saat penyajian kedua. Hal itu terjadi tidak saja ketika pen-
dengar Sunda mendengarkan penutur Sunda, tetapi juga ketika

_ mereka mendengarkan penutur lain (lihat Tabel 5.5b).

Menurut Robins ([1953] 1983) konsonan hambat akhir umum-
nya tidak diletupkan di dalam bahasa Sunda, dan juga V akhir
klausa dan kata diikuti oleh hambat glotal. Di dalam bahan kami,
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_paling tidak bagian stimulans KVKV, tentu telah direalisasi de-
ngan hambat glotal pada penutupnya. Hambat glotal akhir klausa
itu mungkin sedikit menjelaskan tingginya persentase respons
KVKVK pada pendengar Sunda pada saat penyajian kedua. Na-
mun, hal itu tidak menjelaskan rendahnya persentase respons
KVKV pada penyajian pertama. Tampaknya seolah-olah ada fak-
tor lain, meskipun tetap belum diketahui, di dalam bahasa Sunda
yang menyebabkan pendengar Sunda berperilaku seperti itu.
Sejumlah prasangka KVKVK pada saat penyajian kedua barang-
kali dapat dihilangkan apabila kami dapat menghilangkan efek
pemotongan yang terdengar, seperti dikemukakan tadi dengan cara
berangsur-angsur menyusupkan V, ke dalam bising, agar memberi
kesan kepada pendengar adanya suara yang sinambung. Terlepas
dari prasangka KVKVK, data kami memperlihatkan bahwa pen-
dengar mengenali alofon-alofon yang berbeda secara spektral.

& 5 : —51
& § = )

L + I )
as St o
5 § § o . =
© A A A L R i Y [ s 7 2
a. Jawa Jawa 1 T A 6, 68 s 178 63
2 O | 5 RN s R3] S 7.6 74

Sunda Sunda 1 3D T35 01890 S Sl
2 100 90 88 100 99 99 96

B. Toba B. Toba 1 b9 =4 63 2 56:: 49ibi b4
2 97 8% 65 88100 {86 84

b. Jawa Sunda 1 Tha = Al G e B S T 64
2 10074710 =795 Ngolt g9+ Hgg 84

Jawa B. Toba 1 685 #5867 69" 59 55 64
2 96 LS IE TR 0188 g tiig IS glg 86

Sunda  Jawa 1 B4 32 A (A3 5335 3 35
2 O5FINS KI5 8D M1 00 FEE 8- CEligg 91

Sunda B. Toba 1 330/ N 3RS OF S 30 30 32
2 99810 SEIER RSO REET 00100 97

B."Toba  Jawa 1 GIEESG SRS IS s 6 eh S AN co 63
2 BEWEGI/EEEE A g 3RS 3RS0 76

B.Toba  Sunda 1 Gl la s 7). (G s e (5 164
2 100863 S5 Q0RER S g S8 g9 83

Tabel 5.3. Persentase respons KVKVK.
a. penutur dan pendengar berasal dari lingkungan bahasa yang sama.
b. penutur dan pendengar berasal dari lingkungan bahasa yang berbeda.
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5.4 RANGKUMAN DAN SIMPULAN

Tujuan penelitian ini menguji realitas perseptual variasi alofonik

. dan keselarasan alofonik dalam bahasa Indonesia. Data menunjuk-

kan bahwa pendengar menyadari adanya alofon-alofon yang ber-
beda secara spektral. Namun, tidak tampak dalam terapan bahwa
mereka selalu mengidentifikasi dengan benar sifat terbuka atau
tertutupnya suku akhir katakata stimulans yang di dalamnya
muncul alofon-alofon itu. Bahkan, mereka cenderung menggeser
perkiraannya kepada fonem yang lain sehubungan dengan alofon
pada- stimulans KVKV, sedangkan padanannya di dalam stimulans
KVKVK sering diidentifikasi dengan benar. Pergeseran fonem itu
dapat dihindari dengan menunjukkan fonem yang benar kepada
pendengar, dengan menyajikan kepada mereka pilihan dua kutub
”suku terbuka atau suku tertutup’ saja.

Di dalam keseluruhan kasus hanya satu (/i/ Jawa) pendengar
mengenali alofon-alofon, walaupun tidak selalu seperti yang kami
duga. Hal itu mengesankan bahwa di dalam percakapan normal,
variasi alofonik digunakan bagi pendengar yang mengetahui kai-
dahnya. Namun, paradigma penggerbangan tidak memberikan
kepada kita data yang membuktikan hal itu. Beberapa adaptasi
cara yang kami gunakan, yaitu menunjukkan fonem yang benar
kepada pendengar, memberikan kepada mereka pilihan dua kutub
“suku pertama tertutup atau terbuka”, dan penambahan bising
pada pemotongan V,, mungkin dapat memberikan data yang jelas
mengenai alofoni.

Akan tetapi, metode itu memberikan kepada kami data menge-
nai persepsi keselarasan vokal. Ada sedikit perbedaan di dalam tak-
siran pendengar antara penyajian pertama dan kedua. Hal ini mem-
beri kesan kuat mengenai keselarasan alofonik, V; diselaraskan
dengan V,.

Data kami terbatas pada kata-kafa—termqsukikataf rekaan—
yang bertipe tV;tV, dan tV,tV,K (V; = V,). Penelitian lebih
lanjut dengan keadaan yang artifisial diperlukan, yang mencakupi
variabel-variabel seperti panjang vokal. Penelitian seperti itu harus
pula menyoroti soal prasangka persepsi KVKVK yang kami temu-
kan di dalam data, terutama bagi pendengar Sunda.

Ucapan Terima Kasih

Saya ingin menyampaikan terima kasih atas bantuan Dr. V.J. van
Heuven selama penelitian ini. Dr. W. van Zanten telah menolong
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Lampiran 5.1. Bahan Stimulans .

Di dalam kalimat pembawa “Dalam kata . . . (tatap, tetes . . .) ter-

dapat bunyi . . . (a, e, . . .)” kata-kata stimulans berikut disajikan
kepada pendengar:
I. Suku pertama terbuka, suku kedua tertutup:
‘tatap [tatap/ ;
tetes [tetep/
Mtetep ety
" wtitik [titik/
_ totok [totok/
- Ctutup [tutup/
II Suku pertama dan suku kedua terbuka:
tata ~ %' . [tata] ”
e [tete/
tete ‘ [tata/
tity 7 [titi/
toto © - Jtotof
tutu [tutu/

Kata te tep /ta‘tgp/bip-éld.é kelompok I dan tete [tete/, serta tete [to-
ta/ pada kelompok II tidak ada dalam bahasa Indonesw. tetep
adalah kata dialek Jakarta untuk tetap Indonesia.

Larnpiran 5.2a-1

Keenam vokal monoftong bahasa Iridonesia sebagaimana diterima
di dalam bentuk kata bersuku dua oleh pendcngar Jawa, Sunda,
dan Batak Toba. £ ‘

atas-kiri : jumlah respons sesudah penyajlan kesatu (KV)
bawah-kanan : jumlah respons sesudah penyajlan kedua (KVKV)

5.2a : Pendengar Jawa dan penutur]awa
"5.2b : Pendengar Jawa dan penutur Sunda
5.2¢ : Pendengar Jawa dan penutur ] Batak Toba
5.2d : Pendengar Sunda dan penutur Jawa
5.2e : Pendengar Sunda dan penutur Sunda
5.2f : Pendengar Sunda dan penutur Batak Toba
- 5.2g : Pendengar Batak Toba dan penutur Jawa
5.2h : Pendengar Batak Toba dan penutur Sunda
5.2i : Pendengar Batak Toba dan penutur Batak Toba

VOKAL—VOKAL BAHASA INDONESIA — 8 101



Pendengar Jawa.dan penutur Jawa
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Pendengar Jawa dan penutur Sunda
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Pendengar Jawa dan penutur Batak Toba
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Pendengar Sunda dan penutur Jawa

5.2d
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Pendengar Sunda dan penutur Sunda
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Pendengar Sunda dan penutur Batak Toba
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Pendengar Batak Toba dan penutur Sunda
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5.2i: Pendengar Batak Toba dan penutur Batak Toba
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BAB VI
RANGKUMAN HASIL-HASIL DAN CATATAN SIMPULAN

6.1 PENDAHULUAN

Penelitian yang dilaporkan pada bab-bab terdahulu bertujuan me-
nyumbangkan deskripsi yang lebih eksplisit mengenai sistem vokal
bahasa Indonesia. Terutama kami memperhatikan setiap efek yang
mungkin timbul dari bahasa-bahasa daerah terhadap bahasa stan-
dar. Begitu pula, kami ingin menguji kepekaan dua teknik persep-
tual untuk studi sosiolinguistik.

Di dalam Bab I dikemukakan bahwa sistem vokal bahasa Indo-
nesia relatif sederhana, hanya terdiri atas 6 fonem vokal monof-
tong. Namun, tampaknya realisasi vokal kurang jelas. Disarankan
pada Bab I bahwa perbedaan-perbedaan pendapat mengenai reali-
sasi vokal mungkin bertalian dengan perbedaan latar bahasa para
informan dan/atau ahli bahasa. Tampaknya memadai untuk meng-
uji deskripsi fonologis Indonesia dengan cara eksperimen fonetik
yang terkontrol dan terukur,yang di dalamnya orang-orang Indo-
nesia dari berbagai daerah di republik ini ikut ambil bagian.

Tekanan di dalam penelitian ini adalah kualitas vokal. Dari data
penelitian awal (Bab II) kami menarik simpulan bahwa ada per-
bedaan-perbedaan panjang yang intrinsik di antara fonem-fonem
vokal bahasa Indonesia. Namun, kami tidak mengukur panjang
vokal pada eksperimen berikutnya. DalamBab III-V, kami meng-
analisis kualitas (struktur forman) vokal-vokal bahasa Indonesia
yang diucapkan dan didengar dalam bentuk bersendiri dan di
dalam konteks konsonantal oleh orang Indonesia dari tiga ling-
kungan bahasa daerah yang berbeda, yaitu Jawa, Sunda, dan Ba-
tak Toba.

6.2 VOKAL-VOKAL BAHASA INDONESIA

Data mengenai produksi dan persepsi vokal-vokal Indonesia dalam
bentuk bersendiri (Bab III) sesuai dengan sebagian besar deskripsi
fonologi (lihat Stokhof 1975:269, 1980:46; Lapoliwa 1981:37).
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Keenam fonem vokal dapat diklasifikasi sébagai depan atas, bela-
kang atas, depan tengah, pusat tengah, dan belakang tengah, serta
bawah pusat. Dalam pada itu, ada perbedaan mencolok di dalam
kedudukan vokal di antara ketiga kelompok informan yang dapat
dihubungkan dengan jumlah vokal, terutama vokal pusat, di dalam
bahasa asal mereka. Khususnya daerah /o/ yang disukai, seperti
juga ruang vokal pada umumnya, paling luas pada kelompok Sun-
da, yang mempunyai dua vokal pusat di dalam bahasa daerahnya.
Kelompok Batak Toba mempunyai ruang vokal dan daerah pusat
yang paling kecil; Bahasa Batak Toba tidak mepunyai vokal pusat.
Kelompok Jawa ada dalam kedudukan pertengahan.

Data itu mungkin menarik untuk tipologi vokal. Untuk mem-
bandingkan sistem vokal bahasa atau dialek yang berbeda, deskrip-
si pasti mengenai kedudukan vokal dan kategori yang dirumuskan
dengan baik, tidak dapat dilepaskan. Umpamanya, model Liljen-
crants dan Lindblom mengenai taksiran struktur fonetis sistem
vokal berasumsi bahwa semua bahasa mempunyai ruang vokal
yang identik (Liljencrants dan Lindblom 1972:839-862). Namun,
kalau kita berasumsi bahwa produksi dan persepsi vokal-vokal
Indonesia oleh ketiga kelompok informan kami menyatakan se-
suatu mengenai vokal-vokal di dalam bahasa asal mereka, ada
hubungan antara jumlah vokal (pusat) dan ukuran ruang forman
di dalam sistem tertentu. Dalam model mutakhir, ruang vokal
suatu sistem berhubungan juga dengan jumlah fonem vokal di
dalam sistem itu, lihat ten Bosch, Border, dan Pols (1987).

Di dalam Bab IV, deskripsi diberikan mengenai 6 vokal monof-
tong bahasa Indonesia seperti yang diproduksi di dalam konteks
KVKYV dan KVKVK oleh penutur dari ketiga latar daerah. Sejalan
dengan kepustakaan yang dirangkumkan di dalam Bab I, vokal-
vokal bahasa Indonesia dapat direalisasi dalam bentuk berbeda-
beda tergantung apakah pemunculannya di dalam suku terbuka
atau suku tertutup. Semua ahli bahasa yang disebutkan di dalam
Bab I sepakat mengenai variasi alofonik untuk /e/ dan /o/, dan
tidak sepenuhnya, serta dengan lebih banyak kekecualian, untuk
/i/ dan /u/ juga. Variasi alofonik untuk /a/ dikemukakan sleh
beberapa peneliti, dan tak satu pun yang menyebut untuk /3/.
Hanya data produksi dari kelompok penutur Jawa yang sesuai
benar dengan kepustakaan Bab I. Penutur Jawa memang meng-
gunakan alofon yang berbeda bergantung pada struktur suku kata
(terbuka lawan tertutup) untuk /e, o, i, u/, tetapi tidak untuk /a/
ataupun /3/.
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Sehubungan dengan konteks tempat munculnya alofon, tidak
ada kesepakatan di dalam kepustakaan. Beberapa peneliti menya-
takan bahwa alofon-alofon yang lebih rendah muncul di semua
suku tertutup, kecuali pada kata pinjaman (Stokhof 1980:39),
yang lain menyatakan bahwa alofon itu terbatas hanya pada suku
tertutup yang akhir saja (Halim 1974:169; Lapoliwa 1981:114--
115). Ekowardono (1983:10--15) dan Soedjarwo (1987: 45--46,
248--255), di antara yang lain itu, menekankan kekecualian bagi
kaidah itu, mereka juga menyebut adanya keselarasan alofonik
~untuk /e/ dan /o/. B

Eksperimen kami terbatas pada dua konteks, yaitu KVKV dan
KVKVK, serta tidak memasukkan suku tertutup yang bukan pada
akhir. Dengan sendirinya, kami tidak dapat memutuskan apakah
variasi alofonik terdapat pada semua suku tertutup sebagai lawan
suku terbuka bagi kelompok penutur Jawa. Dalam data kami,
variasi alofonik bagi /i/ dan [u/ terbatas pada suku akhir, alofon
yang lebih tinggi digunakan pada semua suku terbuka, dan alofon
yang lebih rendah pada suku akhir yang tertutup. Namun, dalam
hal /e/ dan o/, variasi alofonik tidak terbatas pada akhir, V, di-
selaraskan dengan V,. : aislnens

Perlu ditandaskan bahwa hasil-hasil yang dibahas pada paragraf
terakhir itu hanya berlaku bagi kelompok penutur Jawa. Kelom-
pok penutur Sunda dan Batak Toba perilakunya berbeda sekali.
Penutur Sunda menggunakan versi yang lebih tinggi dan yang
lebih rendah dari [/, tetapi tidak bagi fonem-fonem lain, di dalam
konteks KVKV dan KVKVK, V, diselaraskan dengan V,. Bagl
penutur Batak Toba tidak ada variasi alofonik yang konsisten di
dalam data kami. Namun data itu terbatas pada konteks tVtV(K),
dengan V; =V,, dan [/ dianalisis hanya dengan kata rekaan; sti-
mulans lain mungkin memberikan hasil yang berbeda (lihat Perci-

val 1981:12--14).
Kualitas alofon-alofon ditunjukkan oleh beberapa ahli fonologi.

Umpamanya, lafal /i/ dan [u/ pada suku tertutup beberapa kata di-
katakan mirip dengan [e] dan [o] Ekowardono 1983. 10; lihat
juga Hakim 1986:11-12). Istilah “kendur” dan “tegang”’ diguna-
kan untuk menggambarkan alofon /e, o, i, u/; lihat Lapoliwa
(1981:114-115); Soedjarwo (1987:44-46). Vokal yang “’kendur”
dikatakan diproduksi dengan sedikit upaya artikulatoris. Oleh ka-
rena itu, bunyi itu lebih ke pusat daripada pasangannya yang tte-
gang”.

Petunjuk-petunjuk mengenai Kualitas /e, o, i, u/ itu hanya da-
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pat diterapkan pada data kelompok penutur Jawa karena dua
kelompok yang lain tidak menggunakan variasi alofonik dalam soal
itu. Data Bab IV menunjukkan bahwa kualitas /i/ dan /u/ yang di-
ucapkan di dalam suku tertutup oleh penutur Jawa tidak saja
mirip, tetapi memang sama betul dengan /e/ dan /o] yang diucap-
kan di dalam suku terbuka. Lebih jauh, alofon-alofon yang lebih
rendah, dengan hanya satu kekecualian, tidak lebih ke pusat dari-
pada pasangannya yang lebih tinggi. Istilah “kendur” dan ’tegang’’
Jadinya tidak tepat untuk menggambarkan alofon-alofon itu.

Cara penutur Jawa merealisasi vokal-vokal Indonesia, dengan
variasi alofonik untuk /e, o, i, u/, sangat berbeda dari sistem Sunda
dengan variasi alofonik untuk vokal pusat saja, seperti juga dari sis-
tem Batak Toba. yang—sepanjang pengetahuan kami—sama  se-
kali tidak mempunyai variasi alofonik. Jadi, data kami mengenai
vokal bahasa Indonesia yang diucapkan di dalam konteks, seperti
juga yang bersendiri, memperlihatkan perbedaan-perbedaan yang
penting di antara ketiga kelompok penutur. !

6.3 FONETIK EKSPERIMENTAL DAN BAHASA INDONESIA
6.3.1 Pengukuran-Pengukuran Akustik ;

Kualitas Vokal (Struktur Forman)

Di dalam penelitian ini, penekanan diberikan pada kualitas vokal.
- Pada Bab II, struktur forman enam monoftong bahasa Indonesia
yang diucapkan bersendiri dan di dalam kata-kata bersuku satu
dianalisis. Pada penelitian awal ini kami tidak membedakan bahasa
asal. Hasil-hasil pengukuran digunakan untuk merumuskan ruang
vokal bagi eksperimen persepsi di Bab II1.

Di dalam penelitian kami selanjutnya, penutur yang berbeda
latar bahasanya itu dipisahkan. Kualitas akustis. vokal-vokal Indo- ,
nesia yang diucapkan bersendiri (Bab III) dan yang di dalam kata-
kata bersuku dua (Bab IV) dianalisis.

Dikemukakan di dalam Bab III bahwa /e/ dan /o] yang diucap-
kan bersendiri oleh penutur Jawa dipengaruhi oleh kata-kata con-
toh di dalam kalimat pembawa yang sama. Penutur Jawa meng-
ucapkan /e/ dan /o/ yang bersendiri sebagai [¢] dan [5] di dalam
kalimat-kalimat dengan kata-kata stimulans berbentuk KVKVK
(diucapkan sebagai [tetes] dan (totok]).Di dalam kalimat dengan
kata stimulans berbentuk KVKV ([tete], [toto]) dengan kalimat
pembawa yang serupa, fonem-fonem itu diucapkan secara ber-
sendiri sebagai [e] dan [o]. Fonem-fonem vokal yang lain, /i, u, a,

114



o/, dianalisis hanya di dalam kombinasi pada kata-kata KVKVK
(Bab III) dan pada bentuk satu suku KVK (Bab II). D1 dalam be-
berapa kasus, K akhir mungkin mempengaruhi realisasi fonem
vokal di dalam kata-kata stimulans atau yang bersendiri. Data kami
harus dilengkapi dengan data mengenai realisasi dan persepsi vokal-
vokal Indonesia di dalam konteks lain. Terutama, diperlukan lebih
banyak lagi data mengenai fonem pusat, yang di dalam penelitian
ini dianalisis hanya dengan kata-kata rekaan dan yang bersendiri.

Panjang Vokal

Panjang vokal hanya diukur di dalam eksperimen awal (Bab II).
Berlawanan dengan dugaan, tidak ada perbedaan panjang yang
ditemukan bagi vokal-vokal yang bersendiri; pada kata-kata ber-
suku satu, vokal tertutup /i/ dan /u/ hanya sedikit saja lebih pen-
dek daripada vokal-vokal tengah dan terbuka. Dengan berasumsi
bahwa panjang tidak merupakan faktor penentu di dalam sistem
vokal bahasa Indonesia, kami tidak mengukur panjang vokal di
dalam penelitian kami lebih lanjut.

Namun, sekarang kami tahu bahwa alofon-alofon dari fonem-
fonem yang berbeda, yaitu [I] dan [©] yang diucapkan di dalam
konteks KVKVK, dibandingkan dengan [e] dan [o] yang diucap-
kan di dalam konteks KVKV oleh penutur Jawa (lihat Bab 1V),
dapat mempunyai-kualitas yang sama betul. Namun, alofon-alofon
itu diterima sebagai berbeda oleh ahli fonologi; lihat Bab L. Sudah
umum diketahui bahwa vokal menjadi lebih pendek jika men-
dahului konsonan tak bersuara daripada di dalam suku terbuka
(Eisendoorn 1984:37-45). Apakah [I] dan [e], serta [w] dan [o]
sebagaimana diucapkan oleh penutur Jawa dibedakan déngan per-
bedaan panjang, memerlukan penelitian lebih lanjut.

Frekuensi Fundamental (F )

Di dalam eksperimen awal (Bab II), beberapa kontur Fo diukur.
Data yang diperoleh kurang, tetapi memadai untuk membangkit-
kan vokal-vokal yang berterima bagi eksperimen persepsi Bab III.

6.3.2 Teknik Persepsi

Sebagaimana ditunjukkan pada Bab I, tidak semua variasi dalam
produksi suara dapat didengar atau refevan secara linguistis.. Untuk
memastikan variasi apa yang relevan secara perseptual dan berarti
secara linguistis, kami menggunakan dua metode perseptual di
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dalam penelitian ini, yaitu tes penandaan vokal dan eksperlmen
penggerbangan.

Tes Penandaan Vokal ;
Tujuan eksperimen penandaan vokal pada Bab III adalah mengum-
pulkan data mengenai toleransi perseptual bagi monoftong Indo-
nesia, yang juga mencerminkan perbedaan-perbedaan sistem vokal
bahasa asal pesertanya. Diharapkan juga bahwa sejumlah tingkat
kemandirian penutur dapat dicapai dengan menyajikan perangkat
vokal stimulans yang serupa kepada para subjek. :
Pendengar diminta menandai setiap stimulans sebagai satu dari
enam monoftong Indonesia, dan memeringkatkannya menurut
skala keberterimaan. Respons itu diberi bobot: percontoh yang
“baik” dihitung duakali, yang “agak berterima” dihitung satu kal,i,
dan yang ’tidak berterima” tidak dlperhltungkan ok
Seperti dikemukakan di dalam 6.2, pengaruh bahasa daerah ter-
cermin pada tempat dan ukuran ruang vokal yang lebih:disukai
atau yang ditoleransi. Namun, nilai tengah data produksi dan per-
sepsi pada Bab III menunjukkan dengan jelas adanya ketidak-
seimbangan. Dengan memperhatikan hasil-hasil eksperimen Bab II
Bab III dan Bab IV, sebagian ketidak-seimbangan-itw dapat dite-
rangkan sebagai berikut. Eksperimen produksi menyangkut vokal
yang diucapkan bersendiri: Seperti dikemukakan di atas (6.3.1),
kualitas vokal-vokal itu mungkin sudah dipengaruhi oleh vokal
pada kata stimulans yang terdapat di kalimat pembawa yang sama.
‘Umpamanya, [u/ yang diucapkan di dalam kalimat pembawa de-
ngan kata stimulans futup. Mungkin hal itu akan menyebabkan
orang Jawa mereahsasmya sebagai.[ v] yang rendah, ‘
Tes persepsi, sebaliknya, bertujuan membatasi ruang vokal yang
ditoleransi yang akan memasukkan semua percontoh yang ber-
terima, yang bersendiri ataupun yang dalam konteks. Ketika men-
dengarkan tes ini, beberapa pendengar Jawa tidak dapat menentu-
kan antara [I] dan [e], dan antara [u]: dan’[o], yang seperti kami
ketahui sekarang, mempunyai kualitas yang sama bagi orang Jawa.
Aspek teknik, seperti definisi rentang forman dan faktor bobot
mungkin mempengaruhi hasil-hasil-penelitian, * Adalah di luar ca-
kupan *studi eksploratif ini. ! Untuk lebih jauh ‘memasuki soal
“hubungan ? antara produksi dan persepsi- kualitas. Bagaimanapun
juga, penandaan vokal terbukti merupakan ‘alat yang baik, yang
lebih mantap daripada tes produksi. Khususnya di dalam peneliti-
an lapangan, teknik ini lebih layak daripada tes produksi'vokal. .
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Di dalam tes penandaan, informan Jawa lebih konsisten dari-
pada kelompok informan yang lain. Orang Jawa lebih berunitung di .
dalam tugas mengidentifikasi. Tampaknya, mereka mempunyai
gambaran mental yang lebih stabil mengenai monoftong bahasa
Indonesia. Ukuran kekonsistenan yang digunakan di Bab II sekali
lagi, berhasil baik, diterapkan oleh van Heuven dan van Houten
(1989?) yang memperlihatkan bahwa hal itu memisahkan dengan
sempurna (sepanjaﬁg skala keakraban, dengan kode fonetik)-antara
penutur bahasa pertama dan bahasa kedua, dan bahkan antara
individu di dalam kategori yang sama.

Eksperimen Penggerbangan

Eksperimen penggerbangan (Bab V) bertujuan menguji realitas per-
septual mengenai variasi alofonik dan keselarasan alofonik fonem
vokal Indonesia di dalam suku terbuka dan tertutup. Pasangan
minimal (dengan dan tanpa konsonan akhir) disajikan kepada peti-
dengar Indonesia yang berlatar kedaerahan berlainan.

Data memperlihatkan bahwa pendengar peka terhadap per-
bedaan yang secara fonetik relevan di antara alofon-alofon (kecuali
pada satu kasus) dari penutur yang sama latar bahasanya. Namun,
mereka tidak selalu mampu menggunakan informasi itu di dalam
menaksir identitas kata (KVKV atau KVKVK). Khususnya bagi
alofon yang lebih tinggi dari /e/ dan /o/, oleh pendengar Jawa cen-
derung digeser, di dalam penaksirannya, kepada alofon yang lebih
rendah (yang identik secara spektral) dari /i/ dan /u/. Serupa de-
ngan itu, pendengar Sunda mengelirukan vokal pusat yang diucap-
kan di dalam konteks KVKV sebagai fonem (yang secara spektral
berdampingan) /u/. ;

Paradigma penggerbangan memberi kami data yang menunjuk
kan bahwa pendengar mengenali alofon-alofon yang berbeda se-
cara spektral, tetapi tidak membantu kami dengan data yang betul-
betul membuktikan bahwa variasi alofonik digunakan pendengar
di dalam percakapan nyata. Beberapa adaptasi di dalam cara kami
menggunakan metode itu, yaitu menunjukkan fonem yang benar
kepada pendengar, yang membatasi pilihan mereka pada “’suku
akhir tertutup ataukah terbuka’, mungkin akan memberi kami
data yang lebih jelas mengenai realitas linguistik alofoni vokal da-
lam bahasa Indonesia. Adaptasi lain mencakup menyusupkan
vokal kedua, secara berangsur-angsur, ke dalam bising sehingga me-
ngesankan ucapan yang berlanjut. Cara itu mungkin dapat meng-
hilangkan sebagian besar prasangka terhadap KVKVK yang kami
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jumpai di dalam data. Perbedaan di dalam prasangka terhadap
KVKVK antara pendengar Sunda di satu pihak, dan pendengar
Jawa serta Batak Toba di pihak lain, memerlukan penelitian lebih
lanjut.

Dengan mengabaikan problem yang dikemukakan itu, kedua
teknik perseptual tersebut terbykti merupakan pelengkap yang
berharga bagi tes produksi. Keduanya menunjukkan pula perbeda-
an-perbedaan signifikan di antara ketiga kelompok pendengar,
menandakan bahwa pendekatan perseptual dapat mclcngkapl kita
dengan alat yang berguna di dalam penelitian sosiolinguistik dan
sosiofonetik.

6.4 CATATAN SIMPULAN

Studi eksploratif ini ditujukan untuk menyumbang satu deskrip-
si yang lebih pasti mengenai kualitas vokal-vokal Indonesia, ter-
masuk kemungkinan pengaruh lingkungan bahasa kedaerahan ter-
hadap produksi dan persepsi vokal.

Di dalam eksperimen kami data dari tiga kelompok orang Indo-
nesia yang berbeda latar bahasanya tetap dipisah benar. Kami
memberikan deskripsi fonetik mengenai kualitas vokal monoftong
bahasa Indonesia sebagaimana diproduksi dan diterima oleh ke-
lompok tadi, yang pada gilirannya kualitas-kualitas itu membeda-
kannya dengan jelas. Kami telah menunjukkan bahwa sistem alo-
foni vokal, seperti yang umumnya dideskripsikan di dalam kepus-
takaan fonologi, hanya dapat diterapkan kepada salah satu kelom-
pok itu, yaitu orang Indonesia yang berlatar bahasa Jawa, dan me-
ngeluarkan dua kelompok yang lain. Kami juga memperlihatkan
bahwa istilah “’kendur” dan “’tegang” yang digunakan di beberapa
deskripsi fonologis, tidaklah tepat. Informasi eksperimental seperti
itu sangat menarik untuk deskripsi fonologis bahasa Indonesia.

Kategorisasi vokal yang berbeda dari milik seseorang tidak delalu
diperhatikan (lihat Schouten 1975). Deskripsi fonologis sistem
vokal bahasa Indonesia, sudah barang tentu, dipengaruhi oleh latar
kedaerahan ahli bahasa atau informan. Tidaklah mengherankan
kita jika bahasa Jawa mempunyai peran yang besar: orafg-orang
Jawa merupakan kelompok yang paling besar dan paling berpenga-
ruh’ di masyarakat Indonesia; lihat Poedjosoedarmo (1982:19--49)
dan Lapoliwa (1981:3).

Dengan berasumsi bahwa data kami tentang bahasa Indonesia
mengemukakan pula sesuatu mengenai sistem vokal baliasa asal
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informan kami, kami membuat beberapa saran sehubungan dengan
sistem-sistem vokal itu di sisi penelitian kami. Penelitian bahasa-
bahasa daerah dengan teknik fonetik eksperimental dapat mem-
berikan data yang lebih akurat kepada ahli bahasa. Umpamanya,
sistem vokal bahasa Jawa digambarkan mempunyai tiga fonem
vokal rendah /(g, a, b/) oleh Poedjosoedarmo (1982:20), sedang-
kan Suharno (1982:2) menganggap /¢/ dan /o/ adalah vokal te-
ngah, lihat juga Ras (1985:3- 16). Penelitian fonetik eksperimen-:
tal dapat menolong ahli fonologi mengatasi problem seperti itu.

Mengenai- bahasa-bahasa seperti Belanda dan Inggris, sejumlah
besar penelitian tentang sifat fonetis percakapan telah dilakukan.
Tahun-tahun terakhir ini perkembangan sistem-sistem teks-ke
suara telah memacu penelitian fonetik lebih kuat lagi. Agar dapat
“menerjemahkan” secara otomatis suatu teks tertulis ke suara,
orang perlu menganalisis dan menggambarkan semua ciri linguistis.
yang relevan (Allen, Hunnicutt, dan Klatt, 1987). Bukan hanya
fonem itu sendiri yang perlu dideskripsikan, tetapi juga bagaimana
segmen-segmen itu dirangkaikan menjadi kata, kalimat dan rang-
kaian kalimat. Kata-kata tidak dibunyikan sebagaimana mestinya
jika tidak dapat berkenan pada tempat yang tepat (Bansal 1966;
Cutler dan Cliften 1984; van Heuven 1985), kalimat-kalimat akan
disalahpahami apabila tidak mendapat intonasi sebagaimana pola-
nya (Terken 1985, Nooteboom 1988), dan agar terdengar alami,
rangkaian pembicaraan harus dibagi dengan jedajeda (Schrapff
‘dan van Heuven 1988). Ini hanya sekadar mengemukakan bebera-
pa masalah.

Hasil-hasil kami, meskipun dalam cakupan yang terbatas, mem-
perlihatkan bahwa penelitian fonetik eksperimental dapat me-
nyumbang kepada pemerian bahasa Indonesia. Namun, penelitian
kami terbatas tentang sebagian (vokal-vokal monoftong) fonem
Indonesia. Kami membatasi diri pada kualitas vokal-vokal itu, dan
sangat sedikit menyinggung soal nada (intrinsik vokal), dan sama
sekali tidak menyinggung panjang serta kelantangan vokal.

Fonem Indonesia mencakup juga tiga diftong (Halim 1974:174;
Teeuw 1978:10) yang ditafsirkan sebagai rangkaian fonem biasa
oleh Stokhof (1975:264) di dalam pemecahan fonologis yang di-
dasarkannya pada prinsip kedistingtifan. Analisis akustik dapat
digunakan untuk meneliti apakah tafsiran itu sejalan dengan fakta
akustik. Secara akustik, diftong terdiri atas luncuran yang berke-
sinambungan dengan mulus, sedangkan di dalam rangkaian dua fo-
nem perubahan kualitas mulainya lebih belakang dan lebih menda-
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dak (Collier dan ’t Hart 1983). Tambahan pula, tes persepsi yang
di dalamnya panjang dan kedadakan luncuran divariasikan secara -
sistematik dapat menjaring taksiran pendengar mengenai keterteri-
maan, taksiran yang—di antara hal lain—dapat dihubungkan de-
ngan bahasa bawahan pendengarnya.

Di dalam buku pelajaran bahasa Indonesia konsonan diuraikan
dari segi artikulasi, rincian tempat dan cara artikulasi, serta penyua-
raan. Pengaruh latar bahasa daerah sangat jelas dalam hal ini. contoh
yang diketahui umum adalah aspirasi pada hambat bersuara se-
bagai lawan hambat tak bersuara oleh penutur Jawa. Seperti di-
kemukakan di dalam Bab I, konsonan lebih sukar digambarkan
secara akustis daripada vokal. Namun, tidaklah dimaksudkan
bahwa analisis akustik tidak dapat membantu dalam hal itu."
Sekadar menyebut beberapa contoh, analisis akustik mengenai
realisasi konsonan hambat dapat mengukuhkan atau menyanggah
bahwa “’pelepasan = bunyi hambat dalam bahasa Indonesia tidak
pernah mendadak” (Halim 1974:175) dan dapat memastikan di
dalam lingkungan mana dan bagi penutur mana hambat glotal

berkontras dengan /k/ (Poedjosoedarmo 1982:28; Stokhof 1976
266). v

Pengerjaan yang ekstensif mengenai ciri nonsegmental bahasa
Indonesia yang dipakai di Sumatra Selatan dilakukan oleh Halim
(1974). Halim menggambarkan intonasi bahasa Indonesia dengan
menganalisis suku-suku mana yang bertekanan. Bagi Halim, nada
sangatlah penting di dalam merumuskan suku yang bertekanan.
Gerakan-gerakan nada yang relevan diidentifikasi pada suku pe-
nultima bagi kata yang diucapkan bersendiri, dan pada suku ter-
akhir bagi kata di dalam kalimat (sebagai kata yang terakhir pada
’kelompok jeda”).

Di dalam pekerjaannya mengenai nada, Halim membedakan tiga
tingkat nada: tinggi, sedang atau netral, dan rendah (halaman 102
dan seterusnya). Sebuah kelompok jeda selalu mulai pada tingkat
nada yang tinggi, atau yang naik ke tingkat nada tinggi, dinyatakan
oleh Halim sebagai selalu menandakan aksen (halaman 115). Hal
itu mendorongnya untuk melengkapi dengan aksen pada suku
akhir bernada tinggi di dalam kelompok jeda nonfinal. Namun, di1
dalam penelitian mengenai intonasi bahasa Belanda tampak bah-
wa naiknya nada tidak hanya mengisyaratkan aksen, tetapi juga
kelanjutan (Collier dan ’t Hart 1975; Nooteboom dan Cohen
1984). Interpretasi sebagai “menaik berkelanjutan” mungkin, jika
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benar, lebih tepat untuk suku akhir kelompok jeda dengan nada
tinggi. Penelitian mengenai nada dan fungsi bagi saya merupakan
salah satu topik yang sangat menarik di dalam ilmu bahasa Indo-
nesia. Dapat diambil manfaat dari pandangan organisasi prosodi di
dalam bahasa-bahasa lain, seperti Belanda. Untuk upaya pen-
dahuluan, lihat Ebing 1988.

Panjang dianalisis dalam hubungan dengan nada (tinggi) oleh
Halim, dan tidak sebagai variabel yang bebas. Sebagaimana dike-
mukakan di atas, oleh Halim ketinggian nada hanya diidentifikasi
pada vokal penultima di dalam kata yang bersendiri, dan suku
akhir pada kata yang diucapkan di dalam kalimat, segera sebelum
”jeda”. Akibatnya, analisis panjang terbatas hanya pada dua suku
terakhir di dalam kata bahan.

Penelitian mengenai organisasi temporal di dalam bahasa lain
(lihat misalnya, Nooteboom 1972) memunculkan kaidah mengenai
panjang segmen di dalam kata yang diucapkan bersendiri dan yang
di dalam kalimat. Satu contoh menarik mengenai organisasi tem-
poral itu adalah pemanjangan suku terakhir kelompok kata (ke-
lompok jeda) yang secara prosodi ditandai. Pemanjangan suku se-
perti itu sesuai dengan data Halim mengenai suku akhir yang lebih
panjang daripada suku penultima (beraksen).

Penelitian fonetik eksperimental mengenai tekanan kata akan
menjadi perhatian juga. Di dalam bahasa Indonesia, tekanan mem-
punyai fungsi leksikal. Halim (1974:112) menolak kehadiran te-
kanan kata (“aksen kata’) semacam itu, “terlepas dari hubungan
kontekstualnya dengan kalimat”. Bagi kebanyakan ahli bahasa
Indonesia, tekanan itu jatuh pada suku penultima kata. Jika suku
itu berisi /o/, tekanan berpindah ke suku akhir kata. Apabila
akhiran ditambahkan ke kata, aksen berpindah ke penultima kata
yang berakhiran itu, tetapi menurut Halim (halaman 25), beberapa
ahli bahasa membuat perkecualian terhadap beberapa akhiran. Di
dalam eksperimen fonetik, panjang dan nada bervariasi secara be-
bas. Pendekatan semacam itu dapat memberi kita wawasan yang
lebih baik di dalam soal fungsi, yang mungkin mencakup tekanan
kata. Halim melakukan penelitiannya hampir 20 tahun yang lalu.
Penelitian itu memerlukan tindak lanjut dengan metode dan tek-
nik yang lebih modern.

Akhirnya, seperti dikemukakan Stokhof (1975:255), bahasa In-
donesia adalah yang cepat berubah. Sangat menarik mengulang
kembali eksperimen yang dilaporkan di dalam kumpulan karangan
ini sesudah sepuluh atau dua puluh tahun, dengan informan yang
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sama, atau informan turunan mereka, ataupun orang Indonesia
dari generasi muda. Eksperimen seperti itu akan memberi kita in-

formasi mengenai perubahan pengaruh bahasa daerah terhadap
”Lafal Standar”.
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Sinopsis s
.,V

Da#Fproduksi dan persepsi tuturan vokal-vokal bahasa Indoncsia

< thikumpulkan dan dianalisis dengan bantuan berbagai metode fone-

tik eksperimental. Sistem vokal bahasa Indonesia relatil sederhana.
Sistem itu hanya mempunyai enam vokal monoftong. Vokal-vokal
bahasa Indoncsia dapat dilafalkan dengan cara yang berbeda-beda,
terutama bergantung pada pemunculannya sebagai suku terbuka
ataukah sebagai suku tertutup.

Bahasa Indonesia diucapkan atas dasar lapis-lapis bahasa yang
amat luas variasinya, Dalam buku ini penulis menyumbangkan
pemerian sistem vokal bahasa Indonesia standar dan juga menen-
tukan setiap kemungkinan pengaruh hahasa daerah tertentu, yakni
halhasa Jawa, bahasa Sunda, dan bahasa Batak Toba, bagi bahasa
standar,
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